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Pelabuhan Penyeberangan Bira merupakan salah satu pelabuhan Penyeberangan sebagai salah satu transportasi di Kabupaten Bulukumba. Oleh karena itu dibutuhkan peningkatan pelabuhan dengan meningkatkan fasilitas darat pelabuhan yang dilakukan secara efektif dan efisien sehingga sesuai dengan Peraturan Menteri Nomor 39 Tahun 2015 Tentang Standar Pelayanan Penumpang Angkutan Penyeberangan. Peningkatan Fasilitas darat didapatkan bedarsarkan perhitungan yang telah ditetapkan.
Metode yang di gunakan untuk menyelesaikan penelitian ini adalah metode Compouding Factor dan Metode Importance performance Analysis. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa fasilitas darat dari pelabuhan penyeberangan Bira belum memadai pada kondisi eksisting luas gedung terminal penumpang sebesar 191 m2 dan luas lapangan parkir sebesar 1.507 m2. Sehingga untuk rencana 5 tahun kedapan memerlukan beberapa peningkatan fasilitas darat untuk terminal penumpang dengan membutuhkan luas sebesar 525,08 m2, lapangan parkir siap muat sebesar 1.177 m2 dan lapangan parkir pengantar atau penjemput sebesar 766 m2.
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ABSTRACT
Bira Ferry Port is one of the ferry ports as a means of transportation in Bulukumba Regency. Therefore, it is necessary to increase the port by increasing the port land facilities which are carried out effectively and efficiently so that it is in accordance with Ministerial Regulation Number 39 of 2015 concerning Standards for Crossing Passenger Services. The increase in land facilities is obtained based on predetermined calculations.
The method used to complete this research is the Compouding Factor method and the Importance Performance Analysis method. The results of this study indicate that the land facilities from the Bira ferry port are not adequate in the existing conditions of the passenger terminal building area of ​​191 m2 and the parking area of ​​1,507 m2. So for the next 5-year plan, it requires several improvements to land facilities for the passenger terminal by requiring an area of ​​525.08 m2, a ready-to-load parking lot of 1.177 m2 and a delivery or pick-up parking lot of 766 m2.
Keywords : Port, Improvements, Facilities
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PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc110936142]Latar Belakang
Semakin meningkatnya interaksi transportasi antara aktivitas ekonomi dan sosial di suatu daerah menyebabkan semakin dibutuhkannya sistem transportasi yang tidak terbatas pada daerah tersebut, walaupun terbatas kerana kondisi geografis seperti perairan, pegunungan, ataupun kepulauan. Perkembangan perekonomian dan soaial suatu wilayah juga sangat dipengaruhi oleh sistem transportasi yang akhirnya akan meningkatkan pembangunan wilayah tersebut. Keberhasilan pembangunan suatu daerah sangat di pengaruhi oleh peranan transportasi sebagai urat nadi kehidupan di suatu daerah baik kehidupan politik, ekonomi, sosial, dan budaya serta pertahanan dan keamanan.
Terciptanya pelayanan dan transportasi yang efektif dan efisien dalam arti aksesbilitas tinggi, terpadu, kapasitas mencukupi, tarif terjangkau, tertib, tertur, lancar, cepat, selamat, aman, mudah, tepat waktu dan nyaman serta pemanfaatan maksimal dalam satu kesatuan jaringan transportasi nasional yang di bentuk menjadi suatu sistem yaitu Sistem Transportasi Nasional (Sitranas).
Untuk Mewujudkan misi yang di perjuangkan oleh Ditjen Perhubungan Darat yaitu meningkatkan kualitas pelayanan dan pengelolaan jasa perhubungan yang handal, berdaya saing dan memberikan nilai tambah yang mampu mendukung pemilihan perekonomian nasional, khususnya di bidang Angkutan Sungai, Danau dan Penyeberangan (ASDP) maka, pelabuhan sebagai salah satu simpul transportasi dianggap perlu untuk meningkatkan kualitas serta kinerja dalam pelayanan terhadap masyarakat dan penggunaan jasa pelabuhan.
Pelabuhan Penyeberangan Bira yang terletak di Desa Bira, Bontobahari, Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan dikelola oleh Badan Pengelola Transportasi Darat Wilayah XIX Provinsi Sulawesi Selatan dan Selawesi Barat dan di operasikan oleh UPT ASDP Bira Pelabuhan Penyeberangan Bira yang menghubungkan lintasan penyeberangan ke Pelabuhan Pamatata, Pelabuhan Sikeli, Pelabuhan Jampea dan Pelabuhan Benteng yang terletak pada posisi yang sangat strategis dalam menunjang pengangkutan hasil produksi serta menciptakan pergerakan orang, barang dan kendaraan dari suatu tempat ke tempat lainnya. Pelabuhan ini memiliki luas 24,5 Ha terdiri dari 1 (satu) dermaga dan dilayani oleh 5 (lima) kapal Ferry tipe Ro-Ro (Roll on-Roll Off) antara lain yaitu KMP Kormomolin, KMP. Balibo, KMP. Sangke Palangga, KMP. Bontoharu, KMP. Takabonerate.
Sesuai hasil pengamatan yang dilakukan di lapangan bahwa setiap harinya selama jam operasi pada bulan September 2021, jumlah penumpang tertinggi di Pelabuhan Penyeberangan Bira mencapai 388 orang, namun fasilitas penumpang yang tersedia pada ruang tunggu  kapasitas tempat duduk 4 orang, sehingga penumpang tidak terlayani dengan baik, sedangkan untuk jumlah kendaraan yang akan naik ke kapal mencapai 177 kendaraan campurandan untuk kendaraan penjemput atau pengantar mencapai 20 untuk kendaraan roda dua dan 57 kendaraan roda 4 perharinya kendaran, dengan kapasitas luas area parkir 1.507 meter2.
Berdasarkan kondisi Pelabuhan Penyeberangan Bira belum beroperasi secara optimal, masih perlu adanya perbaikan hal ini  belum adanya penetapan sistem zonasi di Pelabuhan Penyeberangan. Dalam pengaturan di area pelabuhan menjadi kurang teratur, hal ini dibuktikan dengan masih banyaknya warga sekitar yang melaksanakan aktivitas di area trestle, 50% dari area trestle beralih menjadi tempat parkir kendaraan dan para pedang yang berjualan di sekitar area terstel, trestel yaitu di area terbatas pelabuhan. Belum ditetapkannya sistem zonasi di pelabuhan ini menyebabkan kendaraan pengantar atau penjemput bebas memasuki pelabuhan selain itu juga dikarenakan tidak adanya pembatas dan rambu  dan bebas di area parkir siap muat kendaraan.  Di Pelabuhan Penyeberangan Bira sendiri penumpang dan kendaraan membeli tiket ditempat yang sama yaitu di area parkir siap muat, sehingga membuat pengguna kendaraan halur terlebih dahulu turun dari kendaraan yang menyebabkan alur penumpang menjadi tidak teratur. Hal ini bertentangan dengan kondisi ideal sebagaimana yang tercantum dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 29 Tahun 2016 tentang Sterilisasi Pelabuhan Penyeberangan yaitu dituntut agar lebih memperhatikan lagi akan pengaturan lalu lintas muatan yang ada di pelabuhan penyeberangan baik itu penumpang maupun kendaraan agar lebih tertib, teratur, dan lancar.
Berdasarkan produktivitas penumpang dan kendaraan yang setiap tahunnya mengalami peningkatan, hal ini menunjukkan fasilitas pelabuhan yang ada di Pelabuhan Penyeberangan Bira halur dapat menyesuaikan dengan Peraturan Menteri Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2015 tentang Standar Pelayanan Penumpang Angkutan Penyeberangan guna memberikan pelayanan yang maksimal bagi para pengguna jasa. Sedangkan fasilitas darat yang tersedia pada Pelabuhan Penyeberangan Bira masih kurang lengkap seperti tidak tersedianya fasilitas gangway di jalur Trestel atau tempat jalan penumpang menuju ke kapal sehingga jalur penumpang menjadi satu dengan jalur kendaraan, kapasitas ruang tunggu yang tidak memadai yaitu hanya tersedia 4 tempat duduk dengan luas 137,5 m2 sehingga penumpang memilih menunggu di sekitar dermaga, fasilitas lapangan parkir siap muat kendaraan yang bercampur dengan lapangan parkir kendaraan penjemput dan pengantar, Pada pelabuhan Penyeberangan Bira Penumpang yang akan melanjutkan perjalanan dapat menggunakan kendaraan mobil pribadi dan kendaraan cartel atau travel.
Melihat Dari permasalahan diatas, perlu dilakukan perencanaan peningkatan kebutuhan fasilitas darat di Pelabuhan Penyebrangan Bira sesuai dengan peraturan yang berlaku agar kelancaran pergerakan muatan baik itu penumpang dan kendaraan yang ada pada suatu pelabuhan menunjukan keberhasilan kinerja suatu pelabuhan dalam mengatur dan mengolah operasional pelabuhan untuk menjadi lebih baik didalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Berdasarkan latar belakang yang ada, maka penelitian ini berjudul “Peningkatan Fasilitas Darat Pelabuhan Penyeberangan Bira di Kabupaten Bulukumba”.
1.2 [bookmark: _Toc110936143]Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebeelumnya, maka penelitian ini memiliki identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Jumlah penumpang dapat mencapai 388 perhari, namun fasilitas gangway di jalur trestle belum tersedia yang menyebabkan penumpang memiliki jalur yang sama dengan kendaraan, kapasitas ruang tunggu yang hanya tersedia 4 tempat duduk sehingga penumpang memilih menunggu di sekitar dermaga.
2. Pada Pelabuhan Penyeberangan Bira 50% dari area trestle beralih menjadi tempat parkir kendaraan penjemput penumpang dan terdapat pedagang yang berjualan bebas sehingga menyebabkan kendaraan yang akan keluar dari kapal terhambat karena terjadi penumpukan kendaraan di area trestle.
3. Pola alur lalu lintas penumpang dan kendaraan belum teratur, dimana jalur penumpang dan kendaraan menjadi satu, keadaan lapangan parkir siap muat yang sehalurnya dipergunkan untuk kendaraan yang akan naik ke kapal dipenuhi kendaraan pengantar dan penjemput serta perlunya penataan area parkir.
1.3 [bookmark: _Toc110936144]Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka penelitian ini memiliki rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kebutuhan fasilitas darat Pelabuhan Penyeberangan Bira untuk meningkatkan pelayanan penumpang dan kendaraan?
2. Bagaimana Penerapan sistem zonasi di Pelabuhan penyeberangan Bira?
3. Bagaimana upaya pengaturan pola alur lalu lintas di Pelabuhan Penyeberangan Bira?
1.4 [bookmark: _Toc110936145]Maksud dan Tujuan
1. Maksud Penelitian
Maksud dari penulisan skripsi ini adalah untuk meningkatkan fasilitas darat melaluli Kebutuhan fasilitas darat, sitem zonasi dan pengaturan pola alur lalu lintas di Pelabuhan Penyeberangan Bira guna menghadapi perkembangan pertumbuhan permintaan.
2. Tujuan 
Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian guna peningkatan pelayanan di Pelabuhan Penyeberangan Bira, adapun tujuan tersebut adalah:
a. Untuk mengetahui kebutuhan fasilitas darat yang ada di Pelabuhan Penyeberangan Bira pada kondisi eksisting dan kondisi di tahun rencana dengan mempertimbangkan pertumbuhan demand.
b. Untuk menganalisis sistem zonasi di Pelabuhan penyeberangan Bira.
c. Untuk melakukan pengaturan pola alur lalu lintas di Pelabuhan Penyeberangan Bira.
1.5 [bookmark: _Toc110936146]Batasan Masalah
Dalam pembahasan yang akan diteliti agar tidak menyimpang dari sasaran yang dituju, maka perlu adanya pembatas penelitian. Adapun pembatas dari penelitian yang akan dilakukan adalah:
1. Cakupan wilayah kajian yaitu Pelabuhan penyeberangan Bira di kabupaten Bulukumba.
2. Kebeutuhan fasilitas darat (ruang tunggu, tempat parkir dan gangway) di Pelabuhan Penyeberangan Bira, tidak mengenalisa design interior pelabuhan, integrasi jadwal dan tarif.
3. Penerapan sistem zonasi di Pelabuhan Penyeberangan Bira 
4. Pengaturan pola alur lalu lintas di Pelabuhan Penyeberangan Bira.
1.6 [bookmark: _Toc110936147]Keaslian Penelitian
1. Tebiry Lepinus, “Analisis Kinerja Fasilitas Pelabuhan Amahai” (2010) 
Pada skripsi ini mengidentifikasi kinerja pelabuhan dengan menganalisis kebutuhan akan ruang tunggu dan lahan, alur dan komposisi barang serta fasilitas dan struktur yang ada. Analisis data untuk menilai kelayakan perkiraan ini digunakan metode time series.
2. Thasya Anggreni, “Kebutuhan Fasilitas Darat di Pelabuhan Penyeberangan Bira Tanjung Api-Api Provinsi Sumatera Selatan” (2016)
Pada skripsi ini mengidentifikasi pada fasilitas darat yang membahas kapasitas ruang tunggu, lapangan parkir siap muat dan pengantar/penjemput, serta tata letak fasilitas jembatan timbang serta menghitung pola alur lalu lintas penumpang dan kendaraan keluar maupun masuk pelabuhan.
1.7 [bookmark: _Toc110936148]Sistematika Penulisan
BAB I		PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumasan masalah, maksud dan tujuan, batasan masalah, keaslian penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan hasil penelitian ini.
BAB II	GAMBARAN UMUM
Bab ini menjelaskan tentang kondisi fisik aecara umum mengenai wilayah penelitian berseta data-data eksisting yang berhubungan dengan penelitian, dengan demikian diharapkan pembaca lebih memahami karakteristik wilayah studi terutama untuk menjelaskan pengidentikasian masalah yang ada.
BAB III 	KAJIAN PUSTAKA
Bab ini men jelaskan sumber referensi dan dasar teori serta aspek teknis yang digunakan untuk bahan-bahan menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini.
BAB IV 	METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang rencana penelitian, objek penelitian, metode penelitian, bagan alir penelitian, dan metode pengolahan data demi terpecahkannya permasalahan pada penelitian ini.
BAB V 	ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini meliputi proses dan penganalisisan dari data yang ada baik data primer maupun skunder. Pembahasan hasil penelitian dilakukan terhadap pemecahan masalah yang ditimbulkan sehingga akan tercapai tujuan yang diharapkan.
BAB VI 	KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisiskan penutup yang akan menyimpulkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya dan memberikan saran yang sebaiknya dilakukan.





[bookmark: _Toc110936149]BAB II 
GAMBARAN UMUM
2.1 [bookmark: _Toc110936150]Kondisi Geografis
Kabupaten Bulukumba terletak di bagian Selatan Jasirah Sulawesi Selatan dan berjarak kurang lebih 153 kilometer dari Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan. Secara astronomis terletak pada koordinat 5˚20’ Lintang Selatan - 5˚40’ Lintang Selatan dan 119˚58’ Bujur Timur - 120˚28’ Bujur Timur. Berdasarkan posisi geografisnya, Kabupaten Bulukumba berbatasan dengan Kabupaten Sinjai si sebelah Utara, sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Kepulauan Selayar, sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone dan di sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Bantaeng.
Wilayah Kabupaten Bulukumba hampir 95,4 persen berada pada ketinggian 0 sampai dengan 500 meter di atas permukaan laut (dpl) dengan tingkat kemiringan tanah umumnya 0 - 40˚. Terdapat 32 aliran sungai yang dapat mengaliri sawah seluas sekitar 23.365 Ha, sehingga merupakan daerah potensi pertanian. Curah hujan rata-rata 152 mm Perbulan dan rata-rata hujan 10 (sepuluh) hari perbulan.
Kabupaten Bulukumba berada pada kondisi empat dimensi, yakni daratan tinggi pada kaki Gunung Bawakaraeng – Lompobattang, daratan rendah, pantai dan laut lepas. Daerah daratan rendah dengan ketinggian antara 0 sampai dengan 25 meter di atas permukaan laut meliputi 7 (tujuh) kecamatan pesisir, yaitu Kecamatan Gantarang, Kecamatan Ujungbulu, Kecamatan Ujung Loe, Kecamatan Bontobahari, Kecamatan Bontotiro, Kecamatan Kajang, dan Kecamatan Herlang. Daerah bergelombang dengan ketinggian 25 sampai dengan 100 meter dari permukaan laut, meliputi bagian dari Kecamatan Gantarang, Kecamatan Kindang, Kecamatan Bontobahari, Kecamatan Bontotiro, Kecamatan Kajang, Kecamatan Herlang, Kecamatan Bulukumpa dan Kecamatan Rilau Ale. Daerah perbukitan di Kabupaten Bulukumba terbentang mulai dari Barat ke Utara dengan ketinggian 100 sampai dengan di atas 500 meter dari permukaan laut meliputi bagian dari Kecamatan Kindang, Kecamatan Bulukumpa dan Kecamatan Rilau Ale.
Wilayah Kabupaten Bulukumba lebih didominasi dengan keadaan topografi daratan rendah sampai dengan bergelombang. Luas daratan rendah sampai bergelombang dan daratan tinggi hampir berimbang, yaitu jika daratan rendah sampai bergelombang mencapai sekitar 50,28 persen maka, daratan tinggi mencapai 49,72 persen.
[image: ]
  	Sumber : Bapeda Kabupaten Bulukumba
[bookmark: _Toc107160133][bookmark: _Toc109122187][bookmark: _Toc110807437][bookmark: _Toc110937487]Gambar II. 1 Peta Administrasi Kabupaten Bulukumba
2.2 [bookmark: _Toc110936151]Wilayah Administrasi
Luas wilayah Kabupaten Bulukumba sekitar 1.154,7 km2 atau sekitar 2,5 persen dari luas wilayah Sulawesi Selatan yang meliputi 10 (sepuluh) kecamatan dan terbagi ke dalam 27 kelurahan dan 109 desa. Ditinjau dari segi luas Kecamatan Gantarang dan Bulukumpa merupakan 2 (dua) wilayah kecamatan terluas masing-masing seluas 173, 51 km2 dan 171,33 km2 sekitar 30 persen dari luas Kabupaten Bulukumba. Kemudian disusul dengan Kecamatan lainnya dan yang terkecil adalah Kecamatan Ujungbulu yang merupakan pusat kota kabupaten dengan luas 14,44 km2 atau sekitar 1 persen.
Adapun kecamatan yang terdapat di Kabupaten Bulukumba adalah sebagai berikut:
1. Kecamatan Ujungbulu (Ibu Kota Kabupaten)
2. Kecamatan Gantarang
3. Kecamatan Kindang
4. Kecamatan Rilau Ale
5. Kecamatan Bulukumpa
6. Kecamatan Ujung Loe
7. Kecamatan Bontobahari
8. Kecamtan Bontotiro
9. Kecamatan kajang
10. Kecamatan Herlang
Dari 10 (sepuluh) kecamatan tersebut, 7 (tujuh) diantaranya merupakan daerah pesisir sentra pengembangan pariwisata dan perikanan yaitu Kecamatan Gantarang, Kecamatan Ujungbulu, Kecamatan Ujung Loe, Kecamatan Bontobahari, Kecamatan Bontotiro, Kecamatan Kajang dan Kecamatan Herlang. Tiga kecamatan lainnya tergolong sentra pengembangan pertanian dan perkebunan, yaitu Kecamatan Kindang, Kecamatan Rilau Ale dan Kecamatan Bulukumpa.
Batas-batas administrasi Kabupaten Bulukumba, yaitu:
1. Sebelah Utara	: Kabupaten Sinjai
2. Sebelah Selatan	: Laut Flores
3. Sebelah Barat	: Kabupaten Bantaeng
4. Sebelah Timur	: Teluk Bone
[bookmark: _Toc107160079][bookmark: _Toc109122163][bookmark: _Toc110807307][bookmark: _Toc110936453]Tabel II. 1 Batas Administrasi Kabupaten Bulukumba
	Arah 
	Batas Wilayah
	Letak Astronomis

	Utara 
	Kabupaten Sinjai
	05˚20’
	Lintang Selatan

	Timur 
	Teluk Bone
	120˚28’
	Bujur Timur

	Selatan
	Laut Flores
	05˚40’
	Lintang Selatan

	Barat
	Kabupaten Bantaeng
	119˚58’
	Bujur Timur


	     Sumber : Kabupaten Bulukumba dalam Angka 2021
2.3 [bookmark: _Toc110936152]Kondisi Demografi
Penduduk Kabupaten Bulukumba berdasarkan hasil Sensus Penduduk tahun 2020 sebanyak 437.607 jiwa yang tersebar di 10 (sepuluh) kecamatan. Dari 10 (sepuluh) kecamatan, Kecamatan Gantarang yang mempunyai jumlah penduduk terbesar yaitu 81.173 jiwa.
[bookmark: _Toc107160080][bookmark: _Toc109122164][bookmark: _Toc110807308][bookmark: _Toc110936454]Tabel II. 2 Jumlah kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan Tahun 2021
	NO
	KECAMATAN
	PENDUDUK
	LUAS
	KEPADATAN

	
	
	(Ribu Jiwa)
	(Km2)
	(Jiwa/Km2)

	1. 
	Gantarang 
	81,17
	173,51
	468

	2.
	Ujung Bulu
	49,06
	14,44
	3.398

	3.
	Ujung Loe
	46,75
	144,31
	324

	4.
	Bonto Bahari
	28,26
	108,60
	260

	5.
	Bontotiro
	26,92
	78,34
	344

	6.
	Herlang
	27,93
	68,79
	406

	7.
	Kajang
	48,63
	129,06
	377

	8.
	Bulukumpa
	54,09
	171,33
	316

	9
	Rilau Ale
	42,19
	117,53
	359

	10.
	Kindang
	32,62
	148,67
	219

	Bulukumba
	437,61
	1.154,67
	379


	 Sumber : Kabupaten Bulukumba Dalam Angka 2021
Dari tabel diatas dapat diketahui jumlah penduduk terbanyak terdapat di Kecamatan Gantarang dengan jumlah penduduk mencapai 81.173 jiwa dari 437.607 jiwa jumlah keseluruhan penduduk di Kabupaten Bulukumba. Sedangkan untuk kecamatan dengan tingkat kepadatan penduduk terbanyak ialah kecamatan Ujungbulu dengan jumlah kepadatan penduduk 3.398 jiwa per km2.
Jumlah penduduk Kabupaten Bulukumba pada tahun 2020 sebanyak 437.607 jiwa yang terdiri dari 213.443 jiwa penduduk laki-laki dan 224.164 jiwa penduduk perempuan. Dibandingkan dengan hasil Sensus Penduduk 2010, penduduk Kabupaten Bulukumba mengalami pertumbuhan pertahun sebesar 1,04 persen. Sementara itu, besarnya angka rasio jenis kelamin tahun 2020 penduduk laki-laki terhadap penduduk perempuan sebesar 95,2.
2.4 [bookmark: _Toc110936153]Kondisi Transportasi
Sepanjang 1.384.443 km jalan disediakan untuk kegiatan transportasi di Bulukumba pada tahun 2020 dengan 89,73 persen atau 1.242,17 km dari total panjang jalan yang sudah dilapisi aspal, sepanjang 108,42 km krikil dan 33,80 km tanah.
Kabupaten Bulukumba ini belum terdapat transportasi udara. Adapun terdapat pelabuhan laut, pelabuhan penyeberangan dan pelabuhan ikan. Khusus untuk pelabuhan laut berada di bawah wilayah kerja Kantor Syahbandar dan Otoritas Pelabuhan Penyeberangan (KSOP) Bulukumba, terdapat pula Unit Penyelenggara Teknis Pelabuhan Bira yang mengoperasikan Pelabuhan Penyebrangan Bira. Di Kabupaten Bulukumba juga terdapat Terminal Induk Bulukumba dengan tipe terminal C, terdapat angkutan desa yang menuju ke arah Pelabuhan Penyeberangan Bira yaitu angkutan desa trayek 03. Trayek ini melayani rute Terminal – Ulu Tedong – Ujung Loe – Ela Ela – Tanah Beru – Bira (PP), untuk sistem keberangkatan yaitu tidak terjadwal dan beroperasi selama 6 jam, untuk tarif berlaku untuk umum dan pelajar yaitu sama sama Rp 25.000, panjang tranyek adalah 42 km dengan jumlah kendaraan yang beroperasi untuk trayek 03 adalah sebanyak 2 kendaraan dan terdapat juga angkutan Carter atau travel dengan pelayanan dari pintu ke pintu, dengan atau tampa pengemudi dalam wilayah operasi yang tidak terbatas. Penumpang yang menggunakan travel menuju Pelabuhan Penyeberangan Bira mayoritas berasal dari luar Kabupaten Bulukumba yaitu Kota Makassar dan Kabupaten Sinjai sedangkan untuk penumpang yang turun dari kapal menggunakan kan trevel untuk keluar dari Pelabuhan mayoritas menuju ke tempat wisata Bira, Makassar dan daerah Kabupaten Kabupaten Bulukumba seperti Tanete, Kahayya, Tanutung, Maleleng, dan Kabupaten sinjai.
[image: ] [image: ]
Sumber : Hasil Dokumentasi 2021
[bookmark: _Toc107160134][bookmark: _Toc109122188][bookmark: _Toc110807438][bookmark: _Toc110937488]Gambar II. 2 Angkutan Desa Trayek 03
[image: ] [image: ]
Sumber : Hasil Dokumentasi 2021
[bookmark: _Toc107160135][bookmark: _Toc109122189][bookmark: _Toc110807439][bookmark: _Toc110937489]Gambar II. 3 Kendaraan Carter/Travel
2.5 [bookmark: _Toc110936154]Kondisi Wilayah Kajian
2.5.1 [bookmark: _Toc109152197][bookmark: _Toc109152751][bookmark: _Toc110936155]Kondisi Umum Pelabuhan Penyeberangan Bira
Pelabuhan Penyeberangan Bira terletak di Desa Bira, Bontobahari, Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan. Pelabuhan Ini dikelola oleh Badan Pengelola Transportasi Darat Wilayah XIX Selawesi Selatan dan Sulawesi Barat dan di operasikan oleh Unit Pelaksana Teknis ASDP Bira Pelabuhan Penyeberangan Bira serta pada sarana kapal dikelola oleh PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) Cabang Selayar. Luas areal Pelabuhan Penyeberangan Bira ± 24,5 Ha. Dilayani oleh satu dermaga dan lima kapal.
[image: ]
	Sumber : Google Earth 2021
[bookmark: _Toc107160136][bookmark: _Toc109122190][bookmark: _Toc110807440][bookmark: _Toc110937490]Gambar II. 4 Letak Pelabuhan Penyeberangan Bira dilihat dari Atas Melalui Google Earth
[image: ]
 Sumber : Tim PKL Kabupaten Bulukumba Tahun 2021
[bookmark: _Toc107160137][bookmark: _Toc109122191][bookmark: _Toc110807441][bookmark: _Toc110937491]Gambar II. 5 Gambar Layout Pelabuhan Penyeberangan Bira
2.5.2 [bookmark: _Toc109152198][bookmark: _Toc109152752][bookmark: _Toc110936156]Lintas Penyeberangan 
Lintasan penyeberangan yang dilayani oleh Pelabuhan Penyeberangan Bira adalah lintas penyeberangan Bira – Pamatata dengan waktu tempuh 2 (dua) jam, Bira – sikeli dengan waktu tempuh 10 (sepuluh) jam, Bira – Jampea dengan waktu tempuh 12 (dua belas) jam dan Bira – Benteng dengan waktu tempuh 6 (enam Jam). Berikut ini merupakan peta rute trayek Pelabuhan Penyeberangan Bira:
[image: ]
 Sumber : Tim PKL Kabupaten Bulukumba Tahun 2021
[bookmark: _Toc107160138][bookmark: _Toc109122192][bookmark: _Toc110807442][bookmark: _Toc110937492]Gambar II. 6 Lintasan Pelabuhan Penyeberangan Bira
2.5.3 [bookmark: _Toc109152199][bookmark: _Toc109152753][bookmark: _Toc110936157]Sarana Angkutan Pelabuhan Penyeberangan Bira
Sarana transportasi pada angkutan penyeberangan yang terdapat di Pelabuhan Penyeberangan Bira merupakan kapal tipe ro-ro dengan jumlah kapal yang beroperasi 5 (lima) kapal. Adapun karakteristik kapal yang beroperasi di Pelabuhan Penyeberangan Bira dapat dilihat sebagai berikut:

[bookmark: _Toc107160081]
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[bookmark: _Toc109122165][bookmark: _Toc110807309][bookmark: _Toc110936455]Tabel II. 3 Karakteristik Kapal
	No
	Nama Kapal
	Tahun Pembuatan
	GRT
	Kapasitas
	P(M)
	L(M)
	D(M)
	H(M)
	Ket.

	
	
	
	
	Pnp
	Kend
	
	
	
	
	

	1. 
	KMP. Kormomolin
	1997
	884
	296
	18
	46,60 
	12
	4
	2,15
	P. Pamatata

	2.
	KMP. Balibo
	1995
	540
	244
	17
	45,35
	12
	4
	2
	P. Pamatata
P. Benteng 

	3.
	KMP. Sangke Palangga
	2006
	560
	214
	19
	45,60
	12
	4
	2,15
	p. Jampea

	4.
	KMP. Bontoharu
	1999
	1124
	350
	22
	54
	14
	4
	2,50
	P. Pamatata
P. Sikeli

	5.
	KMP. Takabonerate
	2020
	793
	265
	15
	46,80
	12
	3,70
	2,60
	P. Pamatata


Sumber : PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) Cabang Selayar	
Bedasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kapal terbesar berdasarkan Gross Tonnage adalah KMP. Bontoharu dengan GT 1.124 dengan kapasitas penumpang 350 orang dan kapasitas kendaraan 22 unit. Sementara kapal terkecil berdasarkan Gross Tonnage adalah kapal KMP. Balibo dengan GT 540 dengan kapasitas penumpang 244 orang dan kasitas kendaraan 17 unit.



		 Sumber : PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) Cabang Selayar
[bookmark: _Toc107160139][bookmark: _Toc109122193][bookmark: _Toc110807443][bookmark: _Toc110937493]Gambar II. 7 KMP Bontoharu
[image: ]
		    Sumber : PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) Cabang Selayar
[bookmark: _Toc107160140][bookmark: _Toc109122194][bookmark: _Toc110807444][bookmark: _Toc110937494]Gambar II. 8 KMP Balibo

		   Sumber : PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) Cabang Selayar
[bookmark: _Toc107160141][bookmark: _Toc109122195][bookmark: _Toc110807445][bookmark: _Toc110937495]Gambar II. 9 KMP Kormomolin

[image: ]
		 Sumber : PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) Cabang Selayar
[bookmark: _Toc107160142][bookmark: _Toc109122196][bookmark: _Toc110807446][bookmark: _Toc110937496]Gambar II. 10 KMP Sangke Palangga
2.5.4 [bookmark: _Toc109152200][bookmark: _Toc109152754][bookmark: _Toc110936158]Prasarana Pelabuhan Penyeberangan Bira
Prasarana merupakan faktor penunjang dalam kegiatan terhadap pelayanan pada pelaksanaan kegiatan angkutan penyeberangan, khususnya pada wilayah kerja Pelabuhan Penyeberangan Bira:
[bookmark: _Toc107160082][bookmark: _Toc109122166][bookmark: _Toc110807310][bookmark: _Toc110936456]Tabel II. 4 Fasilitas darat pelabuhan penyeberangan Bira
	No
	Fasilitas Darat
	Ketersediaan
	Fungsi
	Networking

	
	
	Ada 
	Tidak ada
	Sesuai Fungsi 
	Tidak Sesuai Fungsi
	sesuai 
	Tidak sesuai

	Fasilitas Pokok 

	1.
	Terminal Penumpang (Ruang tunggu, ruang administrasi, ruang utilitas, ruang publik)
	
	
	
	
	
	

	2.
	Penimbangan barang bermuatan (Jembatan timbang)
	
	
	
	
	
	

	3.
	Jalan Penumpang keluar masuk kapal (gangway)
	
	
	
	
	
	

	4.
	Perkantoran untuk kegiatan pemerintahan dan pelaynan jasa
	
	
	
	
	
	

	5.
	Fasilitas penyimpanan bahan bakar (Bunker)
	
	
	
	
	
	

	6.
	Instalsi air
	
	
	
	
	
	

	7.
	Instalasi listrik
	
	
	
	
	
	

	8.
	Instalsi telekomunikasi
	
	
	
	
	
	

	9.
	Akses jalan dan/atau jalur kereta api
	
	
	
	
	
	

	10.
	Fasilitas pemadam kebakaran
	
	
	
	
	
	

	11.
	Tampat tunggu kendaraan bermotor sebelum naik ke kapal (parkir siap muat)
	
	
	
	
	
	

	Fasilitas Penunjang

	1.
	Kawasan Perkantoran untuk menunjang kelancaran pelayanan jasa kepelabuhanan
	
	
	
	
	
	

	2.
	Tempat penampungan limbah
	
	
	
	
	
	

	3.
	Fasilitas usahayang menunjang kegiatan pelabuhan
	
	
	
	
	
	

	4.
	Musholla 
	
	
	
	
	
	

	5.
	Ruang kesehatan
	
	
	
	
	
	

	6.
	Toilet 
	
	
	
	
	
	

	7.
	Taman
	
	
	
	
	
	



[bookmark: _Toc107160083][bookmark: _Toc109122167][bookmark: _Toc110807311][bookmark: _Toc110936457]Tabel II. 5 Karakteristik Pelabuhan Penyeberangan Bira
	NO
	JENIS FASILITAS DARATAN
	INVENTARISASI (M)
	TOTAL LUAS (M2)

	
	
	PANJANG
	LEBAR
	

	1.
	Kantor UPT ASDP Bira
	13,8
	11,7
	161,46

	2.
	Kantor BPTD Wilayah XIX Provinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat Satuan Pelayanan Pelabuhan Penyeberangan Bira
	4
	4
	16

	3
	Gedung terminal
	15
	12,7
	191

	
	a. Ruang tunggu
	11
	12,7
	139,7

	
	b. Ruang kantin
	-
	-
	-

	
	c. Ruang adminitasi
	4
	3,75
	15

	
	d. Ruang utilitas 
	6
	3,08
	16,2

	
	e. Ruang publik
	4
	5
	20

	4
	Loket tiket
	4
	3
	12

	3.
	Jembatan Timbang
	16,7
	4,6
	80,16

	4.
	Lapangan Parkir penjemput, parkir Pengantar dan parkir siap muat.
	33,5
	45
	1.507

	5.
	Trestel
	303
	10
	3.030

	6.
	Instalasi Air
	2,5
	3
	7,5

	7. 
	Toilet
	1,5
	1,5
	3

	8.
	Musholla
	12,2
	8,4
	102,48

	9.
	Warung 
	5,5
	4
	22


	Sumber : Unit Pelaksana Teknis ASDP Bira
1. Gedung Operasional
a. Ruang Tunggu
Ruang Tunggu (waiting room) sebagai tempat transit sementara penumpang dari kapal atau sebaliknya. Pada Pelabuhan Penyeberangan Bira kondisi ruang tunggu dengan luas 137,5 m2 dan tidak terdapat alat pemadam kebakaran, petunjuk jalur evakuasi, tidak tersedianya perlengkapan P3K, tidak terdapat fasilitas pengukur suhu serta kurangnya fasilitas serta hanya tersedia 4 tempat duduk. 

[image: ]
			         Sumber : Hasil Dokumentasi 2021
[bookmark: _Toc107160143][bookmark: _Toc109122197][bookmark: _Toc110807447][bookmark: _Toc110937497]Gambar II. 11 Ruang Tunggu Penumpang
b. Loket Tiket Penumpang dan Kendaraan
Sebagai tempat untuk memberikan tiket jasa angkutan penyeberangan dan jasa pelabuhan bagi penumpang. Pada Pelabuhan Penyeberangan Bira Loket kendaraan dan loket Penumpang masih di jadikan dalam satu  loket.
		[image: ] [image: ]			Sumber : Hasil Dokumentasi 2021
[bookmark: _Toc107160144][bookmark: _Toc109122198][bookmark: _Toc110807448][bookmark: _Toc110937498]	Gambar II. 12 Loket Tiket Kendaraan dan penumpang
c. Gedung Kantor
Sebagai pusat kendali operasional yaitu kantor administrasi yang dipergunakan untuk aktivitas penyeberangan dalam rangka menciptakan pelayanan yang optimal terhadap pelayanan pengguna jasa. Pada Pelabuhan Penyeberangan Bira terdapat gedung kantor Unit Pelaksanaan Teknis ASDP Bira dan BPTD Wilayah XIX Provinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi barat.
[image: ]
	             	        Sumber : Hasil Dokumentasi 2021
[bookmark: _Toc107160145][bookmark: _Toc109122199][bookmark: _Toc110807449][bookmark: _Toc110937499]Gambar II. 13 Kantor BPTD Wilayah XIX Provinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat Satuan Palayaran Pelabuhan Penyeberangan Bira
[image: ]
	            Sumber : Hasil Dokumentasi 2021
[bookmark: _Toc107160146][bookmark: _Toc109122200][bookmark: _Toc110807450][bookmark: _Toc110937500]Gambar II. 14 Kantor Unit Pelaksana Teknis ASDP Bira
2. Lapangan Parkir
Lapangan parkir dengan luas sekita 1.507 meter2 merupakan suatu tempat yang digunakan oleh kendaraan di pelabuhan untuk menunggu sebelum masuk ke dalam kapal. Areal parkir terdiri dari areal parkir siap muat dan areal parkir untuk pengantar/penjemput. Kondisi saat ini areal parkir untuk pengantar atau penjemput tidak teratur baik parkir siap muat maupun parkir pengantar/penjemput karena areal parkir tidak dipisahkan berdasarkan jenis kendaraannya, lahan parkir tersebut hanya lahan parkir kosong tanpa garis pemisah antar kendaraan sehingga kendaraan yang parkir. Di area pelabuhan, terdapat beberapa fasilitas parkir yaitu:
a. Parkir kendaraan pengantar dan penjemput untuk tempat menampung kendaraan yang hanya mengantar dan menjeput penumpang di area pelabuhan.
b. Lapangan parkir kendaraan siap muat.
[image: ]
	        	Sumber : BPTD Wilayah XIX Provinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat 2021
[bookmark: _Toc107160147][bookmark: _Toc109122201][bookmark: _Toc110807451][bookmark: _Toc110937501]Gambar II. 15 Lapangan Parkir
[bookmark: _Toc107160084][bookmark: _Toc109122168][bookmark: _Toc110807312][bookmark: _Toc110936458]Tabel II. 6 Data Jumlah Kendaraan Penjemput dan Pengantar
	No
	Tanggal
	Gol II (roda 2)
	Gol IV ( roda 4)

	1
	6 Juni 2022
	13
	57

	2
	7 juni 2022
	10
	45

	3
	8 juni 2022
	20
	46

	4
	9 juni 2022
	17
	52

	5
	10 juni 2022
	9
	32

	6
	11 juni 2022
	11
	56

	7
	12 juni 2022
	17
	49

	Jumlah 
	97
	337



3. Bangunan Pelengkap
a. Pintu Gerbang (gate)
Sebagai tempat keluar masuk dari area pelabuhan dan tempat memberikan peron/karcis masuk pelabuhan untuk kendaraan pengantar atau dan penjemput.
[image: ]
  	  	Sumber : Hasil Dokumentasi 2021
[bookmark: _Toc107160148][bookmark: _Toc109122202][bookmark: _Toc110807452][bookmark: _Toc110937502]Gambar II. 16 Pintu Gerbang Pelabuhan Penyeberangan Bira
[image: ] [image: ]
Sumber : Hasil Dokumentasi 2021
[bookmark: _Toc107160149][bookmark: _Toc109122203][bookmark: _Toc110807453][bookmark: _Toc110937503]Gambar II. 17 Loket Tiket Memasuki Areal Pelabuhan
b. Jembatan Timbang
Untuk mencatat besarnya muatan yang diangkut kendaraan sehingga dapat diberikan tarif per ton dan memastikan area pelabuhan dan kapal dapat menampung/menopang muatan tersebut. Pada pelabuhan Penyeberangan Bira jembatan timbang yang ada untuk sementara waktu tidak difungsikan karena mengalami kerusakan mesin.
[image: ]
			  Sumber : Hasil Dokumentasi 2021
[bookmark: _Toc107160150][bookmark: _Toc109122204][bookmark: _Toc110807454][bookmark: _Toc110937504]Gambar II. 18 Jembatan Timbang
c. Instalasi Air
Instalasi air untuk menyediakan air bersih yang digunakan untuk keperluan kapal dan pelabuhan.
[image: ]
			  Hasil Dokumentasi 2021
[bookmark: _Toc107160151][bookmark: _Toc109122205][bookmark: _Toc110807455][bookmark: _Toc110937505]Gambar II. 19 Instalasi Air
d. Toilet
Toilet merupakan suatu ruangan yang didesain khusus lengkap dengan kloset, persedian air dan segala pernak pernik di dalamnya. Keberadaan toilet sangat diwajibkan disetiap rumah, kantor, fasilitas umum, dan berbagai tempat yang memungkinkan. Di Pelabuhan Penyeberangan Bira Tersedia 4 Toilet.
[image: ] [image: ]
               	Sumber : Hasil Dokumentasi 2021
[bookmark: _Toc107160152][bookmark: _Toc109122206][bookmark: _Toc110807456][bookmark: _Toc110937506]Gambar II. 20 Toilet
e. Musholla
Sebagai tempat beribadah umat muslim
[image: ]
   		Sumber : Hasil Dokumentasi 2021
[bookmark: _Toc107160153][bookmark: _Toc109122207][bookmark: _Toc110807457][bookmark: _Toc110937507]Gambar II. 21 Musholla
f. Pertokoan/Warung
[image: ]
   		           Sumber : Hasil Dokumentasi 2021
[bookmark: _Toc107160154][bookmark: _Toc109122208][bookmark: _Toc110807458][bookmark: _Toc110937508]Gambar II. 22 Pertokoan/Warung
4. Pelabuhan
a. Moveable Bridge
Untuk menyesuaikan ketinggian antara pintu rampa dan laintai dermaga yang fluktuatif sesuai dengan ketinggian muka air.
[image: ]
			       Sumber : Hasil Dokumentasi 2021
[bookmark: _Toc107160155][bookmark: _Toc109122209][bookmark: _Toc110807459][bookmark: _Toc110937509]Gambar II. 23 Moveable Bridge
b. Fender
Yaitu blok karet atau kayu yang bersifat membal yang ada pada tepi dermaga untuk meredam engeri benturan keras saat sandar antara dermaga dan kapal. Pada dermaga Pelabuhan Bira tidak terdapat fender, untuk meredam benturan di gantikan menggunakan ban seperti gambar berikut:
[image: ]
      Sumber : Hasil Dokumentasi 2021
[bookmark: _Toc107160156][bookmark: _Toc109122210][bookmark: _Toc110807460][bookmark: _Toc110937510]Gambar II. 24 Fender
c. Breasting Dolphin
Berbentuk seperti tiang pancang dan dilengkapi dengan fender sebagai tempat tambat selain dermaga.
d. Mooring Dolphin
Berbentuk seperti tiang pancang dan dilengkapi dengan bolder sebagai tempat tambat selain dermaga.
e. Bolder (Bollard)
Yaitu tiang baja kecil setinggi maksimal 1 meter sebagai tempat mengikat tali tambat dari kapal.
[image: ]
		  Sumber : Hasil Dokumentasi 2021
[bookmark: _Toc107160157][bookmark: _Toc109122211][bookmark: _Toc110807461][bookmark: _Toc110937511]Gambar II. 25 Bolder
f. Catwalk
Sebagai jalan kecil yang digunakan oleh penumpang untuk bergerak dari kapal ke dermaga atau sebaliknya. Catwalk biasanya lebih sederhana dari gangway dan letaknya tidak terlalu tinggi.
[image: ]
  		  Sumber : Hasil Dokumentasi 2021
[bookmark: _Toc107160158][bookmark: _Toc109122212][bookmark: _Toc110807462][bookmark: _Toc110937512]Gambar II. 26 Catwalk
g. Rumah Hidrolis
[image: ]
		           Sumber : Hasil Dokumentasi 2021
[bookmark: _Toc107160159][bookmark: _Toc109122213][bookmark: _Toc110807463][bookmark: _Toc110937513]Gambar II. 27 Rumah Hidrolis
h. Kolam Pelabuhan 
Berfungsi untuk kebutuhan sandar kapal dan olah gerak kapal
[image: ]
	      	  Sumber : BPTD Wilayah XIX Provinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat 2021
[bookmark: _Toc107160160][bookmark: _Toc109122214][bookmark: _Toc110807464][bookmark: _Toc110937514]Gambar II. 28 Kolam Pelabuhan
i. Break water
Bangunan pemecah gelombang yang memanjang/ melingkar perairan pelabuhan yang menghadap laut lepas untuk mengurangi pengaruh ombak dan mengendalikan alur.
[image: ]
		 Sumber : BPTD Wilayah XIX Provinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat
[bookmark: _Toc107160161][bookmark: _Toc109122215][bookmark: _Toc110807465][bookmark: _Toc110937515]Gambar II. 29 Breakwater
j. Trestel (acces Bridge)
Sebagai jembatan yang digunakan oleh kendaraan untuk bergerak dari kapal ke dermaga atau sebaliknya. Trestel umumnya digunakan pada dermaga yang menjorok ke perairan. Pada Pelabuhan Penyeberangan Bira trestle memiliki lebar ± 10 m dan memiliki median di tengahnya.
[image: ]
			   Sumber : Hasil Dokumentasi 2021
[bookmark: _Toc107160162][bookmark: _Toc109122216][bookmark: _Toc110807466][bookmark: _Toc110937516]Gambar II. 30 Trestel
2.5.5 [bookmark: _Toc109152201][bookmark: _Toc109152755][bookmark: _Toc110936159]Jadwal Pemberangkatan kapal
[bookmark: _Toc107160085][bookmark: _Toc109122169][bookmark: _Toc110807313][bookmark: _Toc110936459]Tabel II. 7 Jadwal pemberangkan Kapal
	LINTASAN
	NAMA KAPAL
	HARI
	TRIP
	BERANGKAT
	KET

	
	
	
	
	JAM
	

	BIRA - PAMATATA
	KMP. BONTOHARU
	SENIN
	TRIP I
	08.00 WITA
	Jadwal Sewaktu – waktu dapat berubah Tanpa Ada Pemeberitahuan Terlebih Dahulu

	BIRA - PAMATATA
	KMP. KORMOMOLIN
	
	TRIP II
	14.00 WITA
	

	 
	
	
	
	
	

	BIRA - PAMATATA
	KMP. BONTOHARU
	SELASA
	TRIP I
	08.00 WITA
	

	BIRA - PAMATATA
	KMP. KORMOMOLIN
	
	TRIP II
	14.00 WITA
	

	 
	
	
	
	
	

	BIRA - PAMATATA
	KMP. KORMOMOLIN
	RABU
	TRIP I
	08.00 WITA
	

	BIRA - PAMATATA
	KMP. BALIBO
	
	TRIP II
	14.00 WITA
	

	 
	
	
	
	
	

	BIRA - PAMATATA
	KMP. BONTOHARU
	KAMIS
	TRIP I
	08.00 WITA
	

	BIRA - PAMATATA
	KMP. KORMOMOLIN
	
	TRIP II
	14.00 WITA
	

	 
	
	
	
	
	

	BIRA - PAMATATA
	KMP. BONTOHARU
	JUMAT
	TRIP I
	08.00 WITA
	

	BIRA - PAMATATA
	KMP.KORMOMOLIN
	
	TRIP II
	14.00 WITA
	

	 
	
	
	
	
	

	BIRA - PAMATATA
	KMP. BONTOHARU
	SABTU
	TRIP I
	08.00 WITA
	

	BIRA - PAMATATA
	KMP.  KORMOMOLIN
	
	TRIP II
	14.00 WITA
	

	 
	
	
	
	
	

	BIRA - PAMATATA
	KMP. BONTOHARU
	MINGGU
	TRIP I
	08.00 WITA
	

	BIRA - PAMATATA
	KMP. KORMOMOLIN
	
	TRIP II
	14.00 WITA
	


Sumber : Unit Pelaksana ASDP Bira
	LINTASAN 
	PELABUHAN 
	NAMA KAPAL
	BERANGKAT
	KET

	
	
	
	HARI
	TANGGAL 
	JAM
	

	BIRA - JAMPEA
	BIRA
	KMP. SANGKE PALANGGA
	JUMAT
	01
	00.30 WITA
	 
 

	BIRA - JAMPEA
	BIRA
	KMP. SANGKE PALANGGA
	SENIN
	04, 11, 18, 25
	23.59 WITA 
	

	BIRA - SIKELI
	BIRA
	KMP. BONTOHARU
	SELASA
	05, 12, 19, 26
	23.00 WITA
	

	BIRA - BENTENG SALAYAR
	BIRA
	KMP. BALIBO
	JUMAT
	01, 08, 15, 22
	23.00 WITA
	


	Sumber : BPTD Wilayah XIX Provinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat 
2.5.6 [bookmark: _Toc109152202][bookmark: _Toc109152756][bookmark: _Toc110936160]Kondisi Sistem Zonasi Di Pelabuhan Penyeberangan Bira 
	Belum diterapkannya sistem zonasi di Pelabuhan Penyebrangan Bira menyebabkan pelabuhan tidak aman, nyaman, tertib dan lancar. Dampak dari tidak adanya sistem zonasi di Pelabuhan penyeberangan Bira yaitu 50% dari area trestle beralih menjadi tempat parkir kendaraan carter/travel dan kendaraan pribadi yang menunggu penumpang turun dari kapal serta terdapat pedagang yang berjualan bebas di area dermaga, hal ini menyebabkan proses bongkar muat menjadi terhambat karena terjadinya penumpukan kendaraan di sepanjang terstel.
[image: ]
		      	Sumber : Hasil Dokumentasi 2021
[bookmark: _Toc107160163][bookmark: _Toc109122217][bookmark: _Toc110807467][bookmark: _Toc110937517]Gambar II. 31 Pedagang yang Berjualan di Dermaga
[image: ] [image: ]
Sumber : Hasil Dokumentasi 2021
[bookmark: _Toc107160164][bookmark: _Toc109122218][bookmark: _Toc110807468][bookmark: _Toc110937518]Gambar II. 32 Kendaraan Carter/Travel dan kendaraan pribadi yang Parkir di Sepanjang Trestel
2.5.7 [bookmark: _Toc109152203][bookmark: _Toc109152757][bookmark: _Toc110936161]Pola Operasi dan Alur Lalu Lintas Penumpang dan kendaraan di  	Pelabuhan Bira
1. Pola Operasi dan Alur Lalu Lintas Penumpang dan Kendaraan Di Pelabuhan
Pola alur lalu lintas penumpang dan kendaraan naik dan turun dari kapal penyeberangan, jalurnya dapat di pisah-pisah untuk menciptakan keamanan, kenyamanan, ketertiban dan kelancaran alur fasilitas darat menuju kapal maupun sebaliknya dapat di bagi menjadi beberapa, yaitu:
a. Kendaraan roda 2 dan roda 4
b. Kendaraan truk (kecil/sedang/besar)
c. Kendaraan bus
d. Penumpang pejalan kaki
2. Pola Alur Lalu Lintas Kendaraan Kondisi saat ini
Pola alur lalu lintas kendaraan yang terdapat pada Pelabuhan penyeberangan Bira dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
[image: ]
Sumber : Hasil Analisa 2021
[bookmark: _Toc107160165][bookmark: _Toc109122219][bookmark: _Toc110807469][bookmark: _Toc110937519]Gambar II. 33 Pola Alur Lalu Lintas Masuk dan Keluar Pelabuhan
Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa pola alur lalu lintas kendaraan pada pelabuhan penyeberangan Bira terjadi masalah penumpukan di areal parkir baik kendaraan yang ingin menyeberang dan kendaraan pengantar/penjemput dikarekan tidak adanya rambu lalu lintas serta pembatas antara kendaraan siap muat dan kendaraan pengantar/penjemput. Berikut merupakan penjelasan alur pergerakan kendaraan yang akan naik dan turun dari kapal.
a. Pola alur lalu lintas pergerakan kendaraan pengantar/penjemput pada kondisi saat ini
1) Kendaraan bermotor penjemput/pengantar masuk melalui gate (gerbang pelabuhan)
2) Selanjutnya kendaraan pengantar/penjemput menuju ke lapangan parkir siap muat, dimana seharunya lapangan parkir ini digunakan untuk kendaraan yang akan menaikin kapal.
b. Pola alur lalu lintas pergerakan kendaraan yang akan naik ke kapal pada kondisi saat ini.
1) Kendaraan bermotor yang akan naik ke kapal masuk melalui gate (gerbang pelabuhan) lalu menuju ke lapangan parkir siap muat untuk membeli tiket. Setelah parkir di lapangan parkir siap muat lalu pengguna jasa membeli tiket di ruang tunngu penumpang dikarenakan kondisi loket tiket penumpang dan kendaraan menjadi satu;
2) Setalah membeli tiket pengguna jasa kembali menuju ke kendaraan lalu menunggu di lapangan parkir siap muat untuk naik ke kapal;
3) Kendaraan naik kekapal melalui terstel dan selanjutnya menuju dermaga dan pintu rampa kapal untuk masuk ke kapal.
c. Pola alur lalu lintas pergerakan kendaraan yang akan turun dari kapal pada kondisi saat ini.
1) Kendaraan turun melalui pintu rampa kapal;
2) Kemudian, kendaraan melewati trestle untuk menuju pintu keluar pelabuhan, adapun permasalah yang menghambat kelancaran alur lalu lintas yaitu terdapat kendaraan yang pakir di sepanjang terstel serta`bercampurnya antara kendaraan dan penumpang pada saat keluar dari kapal dikarenakan tidak tersedianya jalur khusus penumpang (gangway).
3) Kendaraan menuju ke pintu keluar dari pelabuhan.
3. Pengaturan pola alur lalu lintas penumpang kondisi saat ini
[image: ]
[bookmark: _Toc107160166][bookmark: _Toc109122220]Sumber : Hasil Analisa 2021
[bookmark: _Toc110807470][bookmark: _Toc110937520]Gambar II. 34 Pola Alur Lalu Lintas Masuk dan Keluar Penumpang
a. Pola alur lalu lintas pergerakan penumpang yang akan naik ke kapal
1) Penumpang berjalan menuju pintu masuk pelabuhan lalu menuju ruang tunggu untuk membeli tiket, sedangkan penumpang yang datang dengan diantar menggunakan kendaraan, kendaraan pengantar/penjemput masuk menuju lapangan parkir siap muat untuk menurunkan penumpang lalu menuju ke ruang tunggu untuk membeli tiket;
2) Setelah membeli tiket penumpang menunggu kapal menunggu di ruang tunggu, namun pada kondisi eksisting terdapat kekurangan pada tempat duduk dimana hanya tersedia 4 tempat duduk, sehingga sebagain penumpang menunggu kapal di area dermaga dan area tersebut sebenarnya tidak boleh digunakan untuk menunggu kapal;
3) Ketika kapal akan berangkat, penumpang masuk ke dalam kapal memiliki jalur yang sama dengan kendaraan pada saat melewati trastel karena belum tersedianya jalur khusus pejalan kaki (gang way) yang dapat membahayakan keselamatan penumpang, selanjutnya masuk kedalam ramp door kapal.  
b. Pola alur lalu lintas pergerakan penumpang yang akan turun dari kapal
1) Penumpang turun dari kapal melalui pintu rampa kapal
2) Penumpang melewati trestle dan melintasi jalur yang sama dengan kendaraan untuk keluar pelabuhan;
3) Penumpang yang turun di jemput oleh kendaraan yang parkir di sepanjang tertel kemudian menuju ke pintu gerbang untuk keluar dari pelabuhan.







2.5.8 [bookmark: _Toc109152204][bookmark: _Toc109152758][bookmark: _Toc110936162]Pengaturan pelayanan Tiket
[bookmark: _Toc107160086][bookmark: _Toc109122170][bookmark: _Toc110807314][bookmark: _Toc110936460]Tabel II. 8 Tarif Kendaraan dan Penumpang
	No
	Jenis Tiket
	Satuan
	Tarif

	 
	 
	 
	Bira - Pamatata
	Bira - Sikeli
	Bira - Jampea
	Bira - Benteng

	I
	PENUMPANG
	Orang
	 
	 

	1
	Ekonomi Dewasa
	 
	 Rp                         24.000 
	 Rp               79.000 
	 Rp                   56.000 
	 Rp                     33.200 

	2
	Ekonomi Anak
	 
	 Rp                         11.400 
	 Rp               79.000 
	 Rp                   56.000 
	 Rp                     21.200 

	II
	KENDARAAN
	Unit
	 

	1
	Golongan I
	 
	 Rp                         34.500 
	 Rp.         100000 
	 Rp                   92.000 
	 Rp                     49.360 

	2
	Golongan II
	 
	 Rp                         63.000 
	 Rp.         192000 
	 Rp                120.000 
	 Rp                     69.700 

	3
	Golongan III
	 
	 Rp                         74.990 
	 Rp             358.410 
	  -  
	 Rp                     76.750 

	4
	Golongan IV pnp
	 
	 Rp                       454.000 
	 Rp         1.260.000 
	 Rp                967.500 
	 Rp                  558.500 

	5
	Golongan IV brg
	 
	 Rp                       344.300 
	 Rp         1.311.000 
	 Rp                946.000 
	 Rp                  549.500 

	6
	Golongan V pnp
	 
	 Rp                       808.300 
	 Rp         2.811.000 
	 Rp             1.946.000 
	 Rp               1.135.500 

	7
	Golongan V brg
	 
	 Rp                       495.400 
	 Rp         2.144.000 
	 Rp             1.300.500 
	 Rp                  752.500 

	8
	Golongan VI pnp
	 
	 Rp                   1.277.000 
	 Rp         3.897.000 
	 Rp             3.135.600 
	 Rp               1.843.500 

	9
	Golongan VI brg
	 
	 Rp                       702.100 
	 Rp         2.836.000 
	 Rp             2.203.600 
	 Rp               1.285.000 

	10
	Golongan VII
	 
	 Rp                   1.047.600 
	 Rp         4.049.000 
	 Rp             3.174.000 
	 Rp               1.792.500 

	11
	Golongan VIII
	 
	 Rp                   1.260.600 
	 Rp         4.414.000 
	 Rp             4.586.500 
	 Rp               2.679.000 

	12
	Golongan IX
	 
	 Rp                   2.659.100 
	 Rp         6.365.000 
	 Rp             5.900.500 
	 Rp               3.826.725 


Sumber : Unit Pelaksana Teknis ASDP Bira

[bookmark: _Toc107160087][bookmark: _Toc109122171][bookmark: _Toc110807315][bookmark: _Toc110936461]Tabel II. 9 Golongan Kendaraan pada pelabuhan
	NO
	GOLONGAN KENDARAAN
	JENIS KENDARAAN

	1
	Golongan I
	Sepeda 

	2
	Golongan II
	Sepeda motor di bawah 500 cc dan gerobak dorong

	3
	Golongan III
	Sepeda motor besar (≥ 500 cc) dan kendaraan roda 3 (tiga)

	4
	Golongan IV
	Kendaraan bermotor berupa mobil Jeeep, Sedan, Minicab, Minibus, Mikrolet, Pick Up, Station Wagon, dengan ukuran Panjang sampai 5 (lima) meter dan sejenisnya

	5
	Golongan V
	Kendaraan bermotor berupa Mobil bus, Mobil barang (truk)/tangki dengan ukuran panjang sampai 7 (tujuh) meter dan sejenisnya

	6
	Golongan VI
	Kendaraan bermotor berupa Mobil bus, Mobil Barang (truk)/tangki dengan ukuran panjang lebih dari 7 (tujuh) meter sampai 10 (sepuluh) meter dan sejenisnya, kereta penarik tanpa gandengan

	7
	Golongan VII
	Kendaraan bermotor berupa Mobil bus, Mobil Barang (truk tronton)/tangki dengan ukuran panjang lebih dari 10 (sepuluh) meter sampai dengan 12 (dua belas) meter dan sejenisnya

	8
	Golongan VIII
	Kendaraan bermotor berupa Mobil barang (truk tronton)/tangki, kendaraan alat berat dan kereta penarik berikut gandengan dengan ukuran panjang lebih dari 12 (dua belas) meter sampai dengan 16 (enam belas) meter dan sejenisnya

	9
	Golongan IX
	Kendaraan bermotor berupa Mobil barang (truk tronton)/tangki, kendaraan alat berat dan kereta penarik berikut gandengan dengan ukuran panjang lebih dari 16 (enam belas) meter dan sejenisnya


	Sumber : PM 18 tahun 2012
Besaran SUP (satuan Unit Produksi) masing-masing kendaraan sebagai berikut:
[bookmark: _Toc107160088][bookmark: _Toc109122172][bookmark: _Toc110807316][bookmark: _Toc110936462]Tabel II. 10 Besaran Satuan Unit Produksi Masing-masing Kendaraan
	NO
	GOLONGAN KENDARAAN
	BESARAN SUP

	1
	Golongan I
	1,6 SUP

	2
	Golongan II
	2,8 SUP

	3
	Golongan III
	5,6 SUP

	4
	Golongan IV

	
	Kendaraan penumpang beserta penumpangnya
	21,63 SUP

	
	Kendaraan barang beserta muatannya
	17,98 SUP

	5
	golongan V

	
	Kendaraan penumpang beserta penumpangnya
	37,39 SUP

	
	Kendaraan barang beserta muatannya
	31,55 SUP

	6
	Golongan VI

	
	Kendaraan penumpang beserta penumpangnya
	63,28 SUP

	
	Kendaraan barang beserta muatannya
	52,33 SUP

	7
	Golongan VII

	
	Kendaraan barang beserta muatannya
	66,03 SUP

	8
	Golongan VIII

	
	Untuk barang beserta muatnnya
	98,75 SUP

	9
	Golongan IX 

	
	Untuk barang beserta muatannya
	148,75 SUP


	Sumber : PM 18 tahun 2012
2.5.9 [bookmark: _Toc109152205][bookmark: _Toc109152759][bookmark: _Toc110936163]Produktivitas Tahunan Pelabuhan Penyeberangan Bira
	Berikut disajikan data produktivitas penumpang dan kendaraan periode 2017 – 2021 yang disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
[bookmark: _Toc107160089][bookmark: _Toc109122173][bookmark: _Toc110807317][bookmark: _Toc110936463]Tabel II. 11 Produktivitas Penumpang dan Kendaraan 5 Tahun Terakhir
	NO
	MUATAN
	TAHUN

	
	
	2017
	2018
	2019
	2020
	2021

	1
	Anak
	1.843
	2.826
	4.431
	2.835
	4.487

	2
	Dewasa
	20.980
	37.491
	42.821
	36.280
	45.670

	Jumlah Penumpang
	22.823
	40.317
	47.252
	39.115
	50.157

	1
	Gol I
	5
	9
	14
	8
	18

	2
	Gol II
	15.363
	20.962
	25.919
	21.251
	26.505

	3
	Gol III
	3
	6
	9
	5
	13

	4
	Gol IV A
	5.111
	7.416
	8.391
	6.761
	8.678

	5
	Gol IV B
	3.021
	4.416
	5.191
	3.861
	5.278

	6
	Gol V A
	308
	543
	1.293
	809
	967

	7
	Gol V B
	2.014
	2.728
	3.342
	2.606
	3.271

	8
	Gol VI A
	706
	1.404
	2.549
	1.531
	2.467

	9
	Gol VI B
	809
	986
	1.152
	986
	1.272

	10
	Gol VII
	345
	406
	599
	448
	612

	11
	Gol VIII
	44
	76
	116
	77
	122

	12
	Gol IX
	4
	7
	10
	8
	12

	Jumlah Kendaraan
	27.733
	38.959
	48.585
	38.351
	49.215


Sumber : BPTD Wilayah XIX Provinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat
	Berdasarkan tabel diatas, data jumlah penumpang dan kendaraan mengalami peningkatan setiap 	tahunnya, namun di tahun 2020 terjadi penurunan jumlah penumpang dan kendaraan yang disebabkan oleh pandemic covid-19. Jumlah terbanyak terdapat pada produktivitas tahun 2021 dengan jumlah penumpang 50.157 orang dan tahun 2021 jumlah kendaraan campuran 49.215 unit.



2.5.9.1 Produktivitas Harian Pelabuhan Penyeberangan Bira
[bookmark: _Toc107160090][bookmark: _Toc109122174][bookmark: _Toc110807318][bookmark: _Toc110936464]Tabel II. 12 Produktivitas Harian Penumpang dan kendaraan Bulan Oktober 2021
	TANGGAL
	JUMLAH TRIP
	JML PNP
	KENDARAAN
	JUMLAH

	
	
	
	GOL.
	GOL.
	GOL.
	GOL IV
	GOL V
	GOL VI
	GOL.
	GOL.
	GOL.
	

	
	
	
	I
	II
	III
	PNP.
	BRG.
	PNP.
	BRG.
	PNP.
	BRG.
	VII
	VIII
	IX
	

	01 Oktober 2021
	2
	218
	0
	70
	0
	29
	14
	1
	6
	2
	5
	4
	0
	0
	131

	02 Oktober 2021
	2
	364
	0
	39
	0
	26
	9
	1
	2
	3
	1
	0
	1
	0
	82

	03 Oktober 2021
	2
	241
	0
	59
	0
	29
	16
	0
	9
	3
	8
	6
	1
	0
	131

	04 Oktober 2021
	2
	208
	0
	55
	0
	30
	18
	1
	4
	3
	0
	2
	0
	0
	113

	05 Oktober 2021
	3
	279
	0
	80
	0
	24
	13
	0
	6
	3
	11
	1
	1
	0
	139

	06 Oktober 2021
	2
	211
	0
	57
	0
	34
	12
	1
	8
	3
	5
	0
	0
	0
	120

	07 Oktober 2021
	2
	218
	0
	30
	0
	18
	13
	1
	5
	3
	7
	3
	0
	0
	80

	08 Oktober 2021
	3
	284
	0
	79
	0
	24
	19
	1
	7
	3
	2
	5
	0
	0
	140

	09 Oktober 2021
	2
	278
	0
	47
	0
	24
	6
	0
	9
	2
	5
	1
	0
	0
	94

	10 Oktober 2021
	2
	330
	0
	76
	0
	37
	13
	0
	8
	3
	3
	1
	0
	0
	141

	11 Oktober 2021
	2
	224
	0
	57
	0
	19
	14
	0
	4
	3
	3
	1
	0
	0
	101

	12 Oktober 2021
	3
	269
	0
	71
	0
	32
	16
	1
	7
	4
	7
	0
	3
	0
	141

	13 Oktober 2021
	2
	303
	0
	56
	0
	38
	24
	0
	8
	2
	3
	1
	0
	0
	132

	14 Oktober 2021
	2
	235
	0
	59
	0
	23
	14
	0
	6
	4
	5
	3
	0
	0
	114

	15 Oktober 2021
	3
	320
	10
	66
	0
	27
	11
	2
	1
	2
	7
	5
	0
	0
	131

	16 Oktober 2021
	2
	228
	0
	55
	0
	42
	17
	1
	4
	4
	4
	4
	0
	0
	131

	17 Oktober 2021
	2
	238
	0
	60
	0
	34
	20
	0
	4
	2
	9
	1
	0
	0
	130

	18 Oktober 2021
	2
	323
	0
	63
	0
	26
	15
	0
	6
	2
	1
	0
	0
	0
	113

	19 Oktober 2021
	2
	263
	0
	49
	0
	26
	15
	1
	8
	3
	8
	4
	0
	0
	114

	20 Oktober 2021
	2
	219
	0
	48
	0
	29
	10
	0
	6
	3
	4
	4
	0
	0
	104

	21 Oktober 2021
	2
	218
	0
	39
	0
	29
	7
	0
	8
	3
	2
	4
	0
	0
	92

	22 Oktober 2021
	2
	160
	0
	62
	0
	27
	9
	2
	5
	2
	8
	6
	0
	0
	121

	23 Oktober 2021
	3
	345
	0
	46
	0
	24
	14
	0
	3
	4
	4
	1
	0
	0
	96

	24 Oktober 2021
	2
	240
	0
	60
	0
	32
	17
	0
	6
	3
	10
	3
	0
	0
	131

	25 Oktober 2021
	3
	299
	0
	44
	0
	14
	16
	0
	7
	3
	0
	0
	0
	0
	84

	26 Oktober 2021
	2
	254
	0
	70
	0
	22
	21
	1
	6
	3
	5
	0
	0
	0
	128

	27 Oktober 2021
	3
	251
	0
	33
	0
	24
	9
	0
	7
	3
	4
	4
	0
	0
	84

	28 Oktober 2021
	2
	265
	0
	45
	0
	28
	9
	2
	2
	3
	2
	1
	0
	0
	92

	29 Oktober 2021
	2
	229
	0
	36
	0
	29
	21
	1
	7
	3
	8
	2
	0
	0
	107

	30 Oktober 2021
	2
	215
	0
	82
	0
	25
	12
	0
	7
	3
	5
	0
	0
	0
	134

	31 Oktober 2021
	2
	388
	0
	78
	0
	25
	10
	0
	6
	3
	1
	0
	0
	0
	123

	JUMLAH
	69
	8117
	10
	1771
	0
	850
	434
	17
	182
	90
	147
	67
	6
	0
	3574







[bookmark: _Toc110936164]BAB III 
KAJIAN PUSTAKA
3.1 [bookmark: _Toc110936165]Landasan Hukum
3.1.1 [bookmark: _Toc109152208][bookmark: _Toc109152762][bookmark: _Toc110936166]Undang-undang Nomor 17 Tahun 2008 Tentang Pelayaran
1. Pasal 1 ayat 3 
Angkutan di perairan adalah kegiatan mengangkut dan/atau memindahkan penumpang dan/atau barang dengan menggunakan kapal.
2. Pasal 1 ayat 14
Kepelabuhanan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan pelaksanaan fungsi pelabuhan untuk menunjang kelancaran, keamanan dan ketertiban alur lalu lintas kapal, penumpang dan/atau antar moda serta mendorong perekonomian nasional dan daerah dengan tetap memperhatikan tata ruang wilayah.
3. Pasal 1 ayat 16
Pelabuhan adalah tempat yang terdiri atas daratan dan/atau perairan dengan batasan-batasan tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan pengusahaan yang dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, naik turun penumpang, dan/atau bongkar muat barang, berupa terminal dan tempat berlabuh kapal yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan keamanan pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan serta sebgai tempat perpindahan intra dan antarmoda transportasi.
4. Pasal 22 ayat 1
Angkutan penyeberangan merupakan angkutan yang berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan jaringan jalan atau jaringan jalur kereta api yang dipisahkan oleh perairan untuk mengangkut penumpang dan/atau kendaraan berserta muatannya.
3.1.2 [bookmark: _Toc109152209][bookmark: _Toc109152763][bookmark: _Toc110936167]Kepetusan Menteri Perhubungan Nomor KM 52 Tahun 2004 tentang 	Penyelenggaraan Pelabuhan Penyebrangan
1. Pasal 6 ayat 5
Rencana penetuan lahan daratan disusun untuk penyediaan kegiatan:
a. Fasilitas Poko antara lain:
1) Terminal penumpang;
2) Penimbangan barang bermuatan;
3) Jalan penumpang keluar masuk/ kapal (gangway)
4) Perkantoran untuk kegiatan pemerintahan dan pelayanan jasa;
5) Fasilitas penyimpanan bahan bakar ( banker);
6) Instalasi air, listrik, dan telekomunikasi;
7) Akses jalan dan/atau jalur kereta api;
8) Fasilitas pemadam kenakaran;
9) Tempat tunggu kendaraan bermotor sebelum naik ke kapal.
b. Fasilitas Penunjang, antara lain:
1) Kawasan perkantoran untuk menunjang kelancaran pelayanan jasa kepelabuhanan;
2) Tempat penampungan limbah;
3) Fasilitas usaha yang menunjang kegiatan pelabuhan penyeberangan;
4) Areal pengembangan pelabuhan;
5) Fasilitas umum lainnya (peribadatan, taman, jalur hujau dan kesehatan).
3.1.3 [bookmark: _Toc109152210][bookmark: _Toc109152764][bookmark: _Toc110936168]Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 39 Tahun 	2015 Tentang Standar Pelayanan Penumpang Angkutan Penyeberangan
1. Pasal 1 nomor 8
Standar pelayanan adalah tolok ukur yang di pergunakan sebagai pedoman penyelenggaraan pelayanan dan acuan penilaian kualitas pelayanan sebagai kewajiban dan janji penyelenggara kepada masyarakat dalam rangka pelayanan yang berkualitas, cepat, mudah, terjangkau dan terukur.
2. Pasal 2 ayat 3
Standar pelayana penumpang di pelabuhan penyeberangan meliputi:
a. Keselamatan
b. Keamanan
c. Kehandalan/keteraturan
d. Kenyamanan
e. Kemudahan/keterjangkauan
f. kesetaraan
3.1.4 [bookmark: _Toc109152211][bookmark: _Toc109152765][bookmark: _Toc110936169]Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 91 Tahun 	2021 Tentang Zonasi Di Kawasan Pelabuhan Yang Digunakan Untuk 	Melayani Angkutan Penyeberangan
1. Pasal 1 ayat 1 
Pelabuhan adalah tempat yang terdiri dari daratan dan/atau perairan dengan batas batas tertentu sebagai tempat kapal bersandar, naik turun penumpang dan/atau bongkar muat barang, berupa terminal dan tempat berlabuh kapal yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan keamanan pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan. 
2. Pasal 1 ayat 2
Pelabuhan penyeberangan adalah pelabuhan yang berfungsi sebagai jembatan simpul untuk menghubungkan jaringan jalan dan/atau jaringan jalur kereta api yang dipisahkan olah perairan, untuk mengengkut penunmpang dan kendaraan beserta muatannya.
3. Pasal 1 ayat 3
Zonasi adalah pembagian wilayah/areal Pelabuhan yang digunakan untuk melayani Angkutan penyeberangan menjadi beberapa zona sesuai dengan fungsi dan tujuan pengelolaan untuk mewujudkan Pelabuhan yang aman, nyaman, tertib dan lancar.
4. Pasal 2 
Peraturan dan pengendalian operasional di Pelabuhan yang digunakan untuk melayani Angkutan Penyeberanhan dilaksanakan dengan menggunakan sistem zonasi.
5. Pasal 3 ayat 1
Sistem zonasi meliputi:
a. Zonasi A untuk orang;
b. Zonasi B unutk kendaraan; dan 
c. Zonasi C untuk fasilitas vital.
d. Zonasi D untuk daerah Khusus terbatas
e. Zonasi E untuk kantong parkir di luar pelabuhan Penyeberangan bagi kendaraan yang akan menyeberang
6. Zonasi A, meliputi:
Pasal 3 ayat (3), zonasi A sebagai mana dimaksud pada ayat 2 huruf a meliputi :
a. Zona A1 berada pada wilayah pintu gerbang Pelabuhan sampai dengan loket pembelian tiket yang berfungsi untuk penempatan loket dan parkir kendaraan serta pengantar/penjemput;
b. Zona A2 berada pada wilayah ruang tunggu penumpang yang berfungsi sebagai ruang tunggu calon penumpang yang telah memiliki tiket;
c. Zona A3 berada pada wilayah akses penumpang untuk masuk kedalam kapal yang berfungsi untuk pemeriksaan tiket penumpang.
7. zonasi B, meliputi:
a. Zona B1 berada pada wilayah pintu gerbang Pelabuhan sampai dengan toll gate yang berfungsi untuk penempatan jembatan timbang dan toll gate kendaraan yang akan menyeberang; 
b. Zona B2 berada pada wilayah area parkir siap muat yang berfungsi untuk antrian kendaraan yang sudah memiliki tiket; 
c. Zona B3 berada pada wilayah akses kendaraan untuk masuk ke dalam kapal yang berfungsi untuk pemeriksaan tiket kendaraan. 
8. Zonasi C berada pada wilayah pelabuhan penyeberangan yang sifatnya terbatas dan berfungsi untuk fasilitas vital yang hanya dapat dimasuki oleh petugas dan pihak lain yang mendapat izin dari operator Pelabuhan penyeberangan.
9. Fasilitas vital meliputi:
a. Dermaga dan fasilitasnya;
b. Bahan bakar minyak;
c. Fasilitas air tawar; dan/atau
d. fasilitas lainnya yang ditetapkan sebagai fasilitas vital
10. Zona D meliputi:
a. Zona D1 berada pada wilayah khusus terbatas yang berfungsi sebagai perkantoran; dan
b. Zona D2 berada pada area komersial dalam kawasan pelabuhan Penyeberangan.
11. Zonasi E merupakan area parkir untuk antrian kendaraan yang sudah memiliki tuket namun belum waktunya untuk masuk pelabuhan penyeberangan.
3.1.5 [bookmark: _Toc109152212][bookmark: _Toc109152766][bookmark: _Toc110936170]Peraturan Menteri Perhubungan No 96 Tahun 2015 Tentang Pedoman   	Pelaksanaan Kegiatan Manajemen Dan Rekayasa Lalu Lintas
1. Pasal 4 ayat 1
Manajemen dan rekayasa lalu lintas dilakukan dengan cara:
a. Penetapan prioritas angkutan massal;
b. Pemberian prioritas keselamatan dan kenyamanan pejalan kaki;
c. Pemberian kemudahan bagi penyandang cacat;
d. Pemisahan atau pemilahan pergerakan alur lalu lintas;
e. Pemanduan berbagai moda angkutan;
f. Pengendalian lalu lintas pada persimpangan;
g. Pengendalian lalu lintas pada ruas jalan, dan/atau
h. Perlindungan terhadap lingkungan.
2. Pada Lampiran Bab IV Tertulis bahwa:
a. Perekayasaan meliputi pengadaan, pemasangan, perbaikan, dan pemeliharaan perlengkapan jalan yang berkaitan langsung dengan pengguna jalan.
b. Perlengkapan jalan yang terkait langsung dengan pengguna jalan meliputi:
1) Alat pemberi isyarat lalu lintas;
2) Rambu lalu lintas;
3) Marka jalan;
4) Alat penerangan jalan.
3.1.6 [bookmark: _Toc109152213][bookmark: _Toc109152767][bookmark: _Toc110936171]Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 52 Tahun 2004 Tentang 	Penyelenggaraan Pelabuhan Penyeberangan
1. Kebutuhan Gedung Terminal yaitu sebagai berikut:
a. Ruang Tunggu ( a1)
	a1 = a . n . N . x . y
	[bookmark: _Toc110936046][bookmark: _Toc111043418](3. 1)



Dimana :
a1		= Luas ruang Tunggu (m2)
a		= Persyaratan luas ruang tunggu untuk 1 orang (1,2 m2               perorang)
n		= Jumlah penumpang dalam satu kapal
N		=Jumlah kapal datang / berangkat pada saat yang bersamaan
x		= Rasio konsentrasi (1,0 – 1,6)
y		= Rasio fluktuasi (1,2)
b. Ruang Administrasi (a2)
	a2 = (15% . a1 )
	[bookmark: _Toc110936047][bookmark: _Toc111043419](3. 2)



c. Ruang Kantin (a3)
	a3 = (15% . a1 )
	[bookmark: _Toc110936048][bookmark: _Toc111043420](3. 3)



d. Ruang Utilitas (a4)
	a4 = (25% (a1 + a2 + a3)
	[bookmark: _Toc110936049][bookmark: _Toc111043421](3. 4)



e. Ruang Publik (a5)
	a4 = (25% (a1 + a2 + a3 + a4)
	[bookmark: _Toc110936050][bookmark: _Toc111043422](3. 5)



Sehingga luas total areal gedung terminal (m2):
	A = a1 + a2 + a3 + a4 + a5
	[bookmark: _Toc110936051][bookmark: _Toc111043423](3. 6)



2. Kebutuhan parkir siap muat yaitu sebagai berikut:
	A  = a . n . N . x . y
	[bookmark: _Toc111043424](3. 7)



Dimana :
A		= Luas total areal parkir untuk kendaraan menyeberangan.
a		= Luas areal yang dibutuhin untuk satu unit kendaraan 			   (m2).
	   Truk 8 ton 	= 60 m2
	   Truk 4 ton 	= 45 m2
	   Truk 2 ton	= 25 m2
	   Kendaraan	= 25 m2
N		= Jumlah kendaraan dalam satu kapal
N			= Jumlah kapal datang/berangkat pada saat bersamaan
x			= Rata-rata pemanfaatan (1,0)
y			= rasio konsentrasi (1,0 – 1,6)
3. Kebutuhan luasan areal parkir kendaraan penjemput/pengantar
	A  = a . n1 . N . x . y . z . 1/n2
	[bookmark: _Toc111043425](3. 8)


Dimana :
A		= Luas total areal parkir untuk kendaraan antar/jemput
A		= Luas areal yang dibutuhkan untuk satu unit kendaraan
n1		= Jumlah penumpang dalam satu kapal
n2		= Jumlah penumpang dalam satu kendaraan
N		= Jumlah kapal datang/berangkat pada saat bersaan
x		= Rata-rata pemanfaatan (1,0)
y		= rasio konsentrasi (1,0 – 1,6)
z		= Rata-rata pemanfaatan (1,0 : seluruh penumpang 	     	       	   meninggalkan terminal dengan kendaraan).
3.1.7 [bookmark: _Toc109152214][bookmark: _Toc109152768][bookmark: _Toc110936172]Surat Keputusan Direktur Jendral Perhubungan Darat Nomor : 	SK.242/HK.104/DRJD/2010 Tentang Pedoman Teknis Manajemen Lalu 	Lintas Penyeberangan
1. Manajemen lalu lintas penyeberangan adalah kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan pengendalian lalu lintas penyeberangan di pelabuhan dan di lintasan.
2. Unit Pelaksana Teknis (UPT) adalah lembaga pemerintah di pelabuhan yang digunakan untuk melayani angkutan penyeberangan sebagai otoritas yang melaksanakan fungsi pengaturan, pengendalian, pengawasan kegiatan kepelabuhanan, dan pemberian pelayanan jasa kepelabuhanan untuk pelabuhan yang belum diusahakan secara komersial.
3. Operator Pelabuhan adalah Badan Usaha Pelabuhan atau Unit Pelaksana Teknis Pelabuhan yang mengusahakan jasa pelabuhan yang digunakan untuk melayani angkutan penyeberangan. Sedangkan Operator Kapal adalah Badan Hukum Indonesia yang kegiatannya mengusahakan kapal yang digunakan untuk melayani angkutan penyeberangan. 
3.1.8 Standar Prosedur dari Pola Alur Lalu Lintas Penumpang dan Kendaraan 	Naik dan Turun dari Kapal Penyeberangan sesuai dengan :
[image: ]
Sumber: Lampiran Pada Surat Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor SK.242/HK.104/DRDJ/2010 Tentang Pedoman Teknis Manajemen Lalu Lintas Penyeberangan.
[bookmark: _Toc107160167][bookmark: _Toc109122221][bookmark: _Toc110807471][bookmark: _Toc110937521]Gambar III. 1 Pola Alur Lalu Lintas kendaraan dan Penumpang Turun dari kapal
[image: ]
Sumber : Lampiran Pada Surat Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor SK.242/HK.104/DRDJ/2010 Tentang Pedoman Teknis Manajemen Lalu Lintas Penyeberangan.
[bookmark: _Toc107160168][bookmark: _Toc109122222][bookmark: _Toc110807472][bookmark: _Toc110937522]Gambar III. 2 Pola Alur Lalu Lintas Kendaraan dan Penumpang Naik Ke Kapal
3.2 [bookmark: _Toc110936173]Landasan Teori
3.2.1 [bookmark: _Toc109152216][bookmark: _Toc109152770][bookmark: _Toc110936174]Pelabuhan
	Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 61 Tahun 2009 tentang Kepelabuhanan dan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2008 Tentang Pelayaran, Pelabuhan adalah tempat yang tediri dari daratan dan/atau perairan dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintah dan kegiatan kepengusahaan yang dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, naik turun penumpang dan/atau bongkar muat barang, berupa terminal dan tempat berlabuh kapal yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan keamanan pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan intra dan anatar moda transportasi.
	Pelabuhan (port) adala daerah perairan yang terlindungi terhadap gelombang, yang dilengkapi dengan fasilitas terminal laut meliputi dermaga dimana kapal dapat bertambat untuk bongkar muat barang, gudang laut (transit) dan tempat-tempat penyimpanan dimana kapal membongkar muatannya dan gudang-gudang dimana barang-barang dapat disimpan dalam waktu yang lebih lama selama menunggu pengiriman ke daerah tujuan atau pengapalan. Terminal ini dilengkapi dengan jalan kereta api dan/atau jalan raya. Pelabuhan sendiri dapat dibagi menjadi beberapa macam, diantaranya adalah:
1. Pelabuhan Umum
yaitu pelabuhan yang diselenggarakan untuk kepentingan umum dilakukan oleh Pemerintah dan pelaksanaannya dapat dilimpahkan kepada Badan Usaha Milik Negara yang didirikan dengan maksud tertentu.
2. Pelabuhan Khusus
Yaitu diselenggarakan untuk kepentingan sendiri guna menunjang kegiatan tertentu. Pelabuhan ini tidak boleh digunakan untuk kepentingan umum, kecuali dalam keadaan tertentu dengan ijin pemerintah. Pelabuhan khusus dibangun oleh suatu perusahaan baik pemerintah maupun swasta, yang berfungsi untuk prasarana pengirim hasil produksi perusahaan tersebut.
3.2.2 [bookmark: _Toc109152217][bookmark: _Toc109152771][bookmark: _Toc110936175]Pelabuhan Penyeberangan
		Dalam Keputusan Menteri Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 2004 Tentang Penyelenggaraan pelabuhan penyeberangan, Pelabuhan Penyeberangan adalah pelabuhan umum untuk kegiatan angkutan penyeberangan. Angkutan penyeberangan adalah angkutan yang berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkanjaringan jalan dan/atau jaringan jalur kereta api yang dipisahkan oleh perairan untuk mengangkut penumpang dan kendaraan bersama muatannya (Abubakar 2010).
3.2.3 [bookmark: _Toc109152218][bookmark: _Toc109152772][bookmark: _Toc110936176]Fasilitas Pelabuhan
		Sebagai tempat yang terdiri atas daratan dan perairan disekitarnya dengan batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintah dan kegiatan ekonomi dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, berlabuh, naik turun penumpang dan/atau bongkar muat barang yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan intra dan antarmoda transportasi. Oleh sebab itu, kebutuhan fasilitas pelabuhan baik fasilitas daratan ataupun fasilitas perairan di Pelabuhan Penyeberangan Bira halur sesuai dengan Keputusan Menteri Nomor 52 Tahun 2004 Tentang penyelenggaraan Pelabuhan Penyeberangan, meliputi:
1. Fasilitas Pokok, antara lain:
a. Terminal penumpang;
b. Penimbangan kendaraan bermuatan;
c. Jalan Penumpang keluar/masuk Kapal (gangway);
d. Perkantoran untuk kegiatan pemerintah dan pelayanan jasa;
e. Fasilitas penyimpanan bahan bakar (bunker);
f. Instalasi air, listrik dan telekomunikasi;
g. Akses jalan dan/atau jalur kereta api;
h. Fasilitas pemadam kebakaran;
i. Tempat tunggu kendaraan bermotor sebelum naik ke kapal.
2. Fasilitas penunjang, antara lain:
a. Kawasan perkantoran untuk menunjang kelancaran pelayanan jasa kepelabuhanan;
b. Tempat penampungan limbah;
c. Fasilitas usaha yang menunjang kegiatan pelabuhan penyeberangan;
d. Areal pengembangan pelabuhan;
e. Fasilitas umum lainnya (peribadatan, taman, jalur hijau, dan kesehatan).
3.2.4 [bookmark: _Toc109152219][bookmark: _Toc109152773][bookmark: _Toc110936177]Gangway
		Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Pehubungan Darat No.SK.2681/AP.005/DRJD/2006 tentang pengoperasian pelabuhan penyeberangan, gangway adalah sebagai tempat untuk memisahkan akses penumpang dan akses kendaraan dengan menggunakan jalan/jembatan yang diberi pagar yang langsung menyambung pada dek kapal sehingga melancarkan sistem transportasi di pelabuhan. Setiap pelabuhan halur menyediakan fasilitas gangway untuk mendukung kenyamanan penumpang dipelabuhan. Gangway disediakan dengan pertimbangan:
1. Kenyamanan dan keamanan penumpang.
2. Memudahkan penumpang dalam memasuki kapal.
3. Memisahkan jalur kendaraan dengan penumpang sehingga melancarkan sistem tansportasi di pelabuhan.
3.2.5 [bookmark: _Toc109152220][bookmark: _Toc109152774][bookmark: _Toc110936178]Pengguna Jasa
	Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 39 Tahun 2015 Pengguna jasa adalah setiap orang dan/atau badan hukum yang menggunakan jasa penyebrangan.
3.2.6 [bookmark: _Toc109152221][bookmark: _Toc109152775][bookmark: _Toc110936179]Standar Pelayanan Penumpang Angkutan Penyeberangan
		Menurut Peraturan Menteri perhubungan Republik Indonesia nomor 39 Tahun 2015 Tentang Standar Pelayanan Penumpang Angkutan Penyeberangan
[bookmark: _Toc107160091][bookmark: _Toc109122175][bookmark: _Toc110807323][bookmark: _Toc110936465]Tabel III. 1 Standar Pelayanan Penumpang Angkutan Penyeberangan
	NO
	JENIS PELAYANAN
	URAIAN
	TOLAK UKUR

	1
	KESELAMATAN

	
	a. Informasi dan fasilitas keselamatan
	Informasi ketersediaan dan peralatan penyelamat darurat dalam bahaya (kebakaran, kecelakaan atau bencana alam)
	Tersedian informasi dan fasilitas keselamatn yang mudah terlihat dan terjangkau, antara lain:
1) Alat pemadam kebakaran;
2) Petunjuk jalur evakuasi
3) Titik kumpul evakuasi.

	
	b. Informasi dan fasilitas kesehatan
	Informasi ketersediaan dan fasilitas kesehatan untuk penanganan darurat
	Tersedia informasi dan fasilitas kesehatan yang mudah terlihat dan terjangkau, antara lain:
1) Perlengkapan P3K (pertolongan pertama pada kecelakaan)

	2
	KEAMANAN

	
	a. Fasilitas keamanan
	Peralatan pencegah tindak kriminal
	Tersedia cctv

	
	b. Petugas keamanan
	Orang yang bertugas menjaga ketertiban dan kelancaran sirkulasi pengguna jasa di terminal penumpang
	Tersedia petugas berseragam dan mudah terlihat

	
	c. Informasi gangguan keamanan
	Informasi yang disampaikan kepada pengguna jasa apabila mendapat gangguan keamanan berupa stiker berisi nomor telepon dan/atau SMS pengaduan yang ditempel pada tempat yang strategis dan mudah dilihat.
	Tersedia stiker yang mudah terlihat dan jelas terbaca.

	
	d. Lampu penerangan
	Berfungsi sebagai sumber cahaya di pelabuhan penyeberangan untuk memberikan rasa aman bagi pengguna jasa.
	200 – 300 lux

	3
	Kehandalan dan keteraturan

	
	Layanan penjualanan tiket
	Penjualanan dan penukaran tiket kapal (jumlah loket yang beroperasi disesuaikan dengan calon penumpang dan waktu rata-rata perorang)
	Maksimum 5 menit per nama penumpang

	4
	a. Ruang Tunggu
	Ruangan/tempat yang disediakan untuk penumpang sebelum melakukan Check in (ruangan tertutup dan/atau ruangan terbuka)
	1) Untuk 1 (satu) orang minimum 0,6 m2
2) Area bersih 100% dan tidak berbau yang berasal dari dalam area terminal penumpang

	
	b. Toilet 
	Tersedianya toilet
	1) Tersedianya 1 (satu) toilet untuk 50 penumpang dan jumlah toilet wanita 2 (dua) kali toilet pria
2) Air bersih 100% tidak berbau yang berasal dari  dalam toilet

	
	c. musholla
	Fasilitas untuk melakukan ibadah
	1) tersedia sesuai kapasitas pelabuhan penyeberangan
2) area bersih 100% dan tidak berbau yang berasal dari dalam musholla

	
	d. Lampu penerangan
	Berfungsi sebagai sumber cahaya di pelabuhan penyeberangan untuk memberikan rasa aman bagi pengguna jasa.
	200 – 300 lux

	
	e. Fasilitas pengatur suhu
	Fasilitas untuk sirkulasi udara dapat menggunakan AC (Air Conditioner), kipas angin (fan) dari/atau ventilasi udara
	Suhu dalam terminal penumpang maksimal 27˚C

	
	f. Fasilitas lajur penumpang 
	Fasilitas untuk memudahkan penumpang
	Tersedia lajur penumpang yang terpisah dengan dengan lajur kendaraan

	5
	Kemudahan/keterjangkauan

	
	a. Pelayanan Informasi
	Informasi yang disampaikan di dalam terminal kepada pengguna jasa yang terbaca dan terdengar sekurang-kuarangnya memuat:
· Denah/layout terminal penumpang
· Nama dermaga
· Jadwak kedatanagan dan keberangankatan
· Tujuan
· Tarif
· Peta jaringan lintas Pelayanan
	1) Informasi dalam bentuk visual diletakkan di tempat strategis yang muda terlihat dan jelas terbaca
2) Informasi dalam bentuk audio halur jelas terdengar dengan intensitas suara 20 dB lebih besar dari kebisingan yang ada


	
	b. Informasi angkutan perjalanan kapal
	Pemebrian informasi jika terjadi gangguan perjalanan kapal
	Informasi diumumkan maksimal 10 menit setelah terjadi gangguan dan jelas terdengar intensitas suara 20 dB lebih besar dari kebisingan yang ada

	
	c. Informasi Angkutan Lanjutan 
	Informasi yang disampaikan di dalam pelabuhan penyeberangan kepada pengguna jasa sekurang-kurangnya memuat:
· Jenis angkutan
· Lokasi dan petunjuk arah angkutan lanjutan
· Jadwal kedatangan dan keberangkatan
· Tujuan
· tarif
	Penempatan mudah terlihat dan jelas terbaca

	
	d. Fasilitas Layanan Penumpang
	Fasilitas yang disediakan untuk memberikan infomasi perjalanan kapal dan layanan menerima pengaduan
	Mempunyai tempat dan 1 (satu) meja kerja

	
	e. Tempat Parkir
	Tempat untuk parkir kendaraan roda 4 (empat) dan roda 2 (dua)
	1) Luas tempat parkir disesuaiakan dengan lahan yang tersedia 
2) Sirkulasi kendaraan masuk, keluar dan larkir lancar

	
	f. Pelayanan bagasi penumpang
	Memberikan kemudahan bagi penumpang untuk membawa barang bawaan
	1) Tersedianya porter berseragam yang memiliki identitas dan mudah terlihat
2) Kondisi baik dan berfungsi

	6
	Kesetaraan

	
	a. Fasilitas Bagi penumpang difable
	Fasilitas yang disediakan untuk pengguna jasa difable
	1) Terdapat mobile ramp dengan kemiringan maksimum 20˚ untuk penyambung dari kapal platform ke kapal

	
	b. Ruang ibu menyusui
	Ruangan/tempat yang disediakan khusus bagi ibu menyesui dan bayi
	Tersedia ruang khusus beserta fasilitas lengkap untuk ibu menyusui dan bayi


Sumber : Peraturan Meteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 39 Tahun 2015 Tentang Standar Pelayanan Penumpang Angkutan Penyeberangan
3.2.7 [bookmark: _Toc109152222][bookmark: _Toc109152776][bookmark: _Toc110936180]Populasi dan Sampel Penelitian 
	Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertntu yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertntu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemuadian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2011). Dalam penentuan sampel penelitian, dalam penelitian ini menggunakan metode slovin dimana sesuai dengan survei statis penumpang naik dan turun pada hari kerja dan libur di Pelabuhan Penyeberangan Bira berikut Jumlah populasi pada hari kerja yaitu 299 penumpang naik dan 449 penumpang turun, kemudia popuasi untuk hari libur sebanyak 345 penumpang naik dan 338 untuk penumpang turun. Diketahui jumlah pupolasi penelitian yang digunakan sehingga dalam penetuan sampel penelitian menggunakan metode Slovin dengan rumus:
	
	
[bookmark: _Toc110936053][bookmark: _Toc111043426](3. 9)




Keterangan:
n	= Jumlah
N	= Jumlah Populasi
E	= Toleransi eror (menggunakan 10%)
	Sehingga dari perhitungan menggunakan metode slovin, didapat bahwa jumlah sampel yang diperoleh dengan menggunakan metode slovin yaitu untuk hari kerja penumpang naik sebanyak 75 dan penumpang turun sebanyak 82, kemudian untuk penumpang untuk sampel pada hari libur penumpang  naik sebanyak 78 dan untuk penumpang turun sebanyak 77. Sehingga didapat sampel penelitian di ambil dari jumlah terbanyak yaitu 82 penumpang.
3.2.8 [bookmark: _Toc109152223][bookmark: _Toc109152777][bookmark: _Toc110936181]Importance Performance Analysis (IPA)
		Importance Performance Analysis (IPA) merupakan metode yang memetakan persepsi pelanggang terhadap tingkat kepentingan (importance) aspek pelayanan dengan persepsi pelanggang terhadap kinerja (performance) dari aspek pelayanan untuk mengidentifikasi layanan yang perlu ditingkatkan (Purnomo and Riandadari 2015). Tingkat kepentingan merupakan seberapa penting atribut pelayanan pelabuhan bagi pelanggan, sedangkan tingkat pelaksana adalah kinerja yang dilakukan pelabuhan. Hasil dari IPA akan dimasukkan dalam diagram kartesius untuk mengetahui mana saja atribut-atribut pelayanan perusahaan. Sehingga, akan diketahui mana saja atribut-atribut pelayanan perusahaan yang perlu di perbaiki, maupun depertahankan performanya. Diagram kartesius terdiri dari empat kuadran sebagai berikut:



	
Kuadran I
(Prioritas Utama)KEPENTINGAN

	
Kuadran II
(Pertahankan Prestasi)

	
Kuadran III
(Prioritas Rendah)
	
Kuadran IV
(Berlebihan)


KINERJA


[bookmark: _Toc109122223][bookmark: _Toc110807473][bookmark: _Toc110937523]Gambar III. 3 Diagram Kartesius
Adapun interprestasi dari kuadran tersebut adalah sebagai berikut:
1. Kuadran I (Prioritas Utama)
Pada kuadran ini terdapat atribut-atribut yang dianggap penting dan atau diharapkan konsumen akan tetapi kinerja perusahaandinilai belum memusakan sehingga pihak perusahaan perlu berkonsentarasi untuk mengalokasikan sumber daya guna meningkatkan performa yang masuk pada kuadran ini
2. Kuadran II (Pertahankan Prestasi)
Pada kuadran ini terdapat atribut-atribut yang di anggap penting dan diharapkan sebagai faktor penunjang kepuasan konsumen sehingga wajib dipertahankan untuk mempertahankan prestasi kinerja tersebut.
3. Kuadran III (Prioritas Rendah)
Faktor yang dianggap mempunyai tingkat persepsi atau kinerja actual yang rendah dan tidak terlalu penting atau tidak terlalu di harapkan oleh konsumen sehingga perusahaan tudak perlu memperioritaskan atau memberikan perhatian lebih pada faktor-faktor tersebut.
4. Kuadran IV (Berlebihan)
Pada kuadran ini atribut-atbribut ini memiliki tingkap harapan rendah menurut pelanggang akan tetapi memiliki kinerja yang baik, sehingga dianggap berlebihan oleh pelanggan. Hal ini menunjukan bahwa atribut yang mempengaruhi kepuasan pelanggan dinilai berlebihan dalam pelaksanaannya, hal ini dikarenakan pelanggan mengganggap tidak terlalu penting/kurang diharapkanterhadap adanya atribut tersebut, akan tetapi pelaksanaannya dilakukan dengan baik sekali.
3.2.9 [bookmark: _Toc109152224][bookmark: _Toc109152778][bookmark: _Toc110936182]Dermaga
		Dermaga adalah suatu bangunan pelabuhan yang digunakan untuk merapatkan dan menambatkan kapal yang melakukan bongkar muat barang dan naik turun penumpang
3.2.10 [bookmark: _Toc109152225][bookmark: _Toc109152779][bookmark: _Toc110936183]Zonasi
		Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 91 Tahun 2021 Tentang Zonasi Di Kawasan Pelabuhan yang Digunakan Untuk Melayani Angkutan Penyeberangan Zonasi adalah pembagian wilayah/areal Pelabuhan yang digunakan untuk melayani Angkutan Penyeberangan menjadi beberapa zona sesuai dengan fungsi dan tujuan pengelolaan untuk mewujudkan Pelabuhan yang aman, nyaman, tertib, dan lancar.
3.2.11 [bookmark: _Toc109152226][bookmark: _Toc109152780][bookmark: _Toc110936184]Marka Jalan
	Marka jalan adalah suatu tanda yang berada di permukaan jalan atau di atas permukaan jalan yang meliputi peralatan atau tanda yang membentuk garis membujur, garis melintang, garis serong serta lambang lainnya yang berfungsi untuk mengarahkan alur lalu lintas dan membatasi daerah kepentingan lalu lintas.
3.2.12 [bookmark: _Toc109152227][bookmark: _Toc109152781][bookmark: _Toc110936185]Rambu Lalu Lintas
		Rambu lalu lintas adalah bagian dari perlengkapan jalan yang memuat lambang, huruf, angka, kalimat dan/atau perpaduan di antaranya, yang digunakan untuk memberikan peringatan, larangan, perintah dan petunjuk bagi pemakai jalan.
3.2.13 [bookmark: _Toc109152228][bookmark: _Toc109152782][bookmark: _Toc110936186]Manajemen Pola Alur Lalu Lintas 
		Menurut Surat Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor: SK.242/HK.104/DRJD/2010 Tentang Manajemen Pola Lalu Lintas penumpang dan kendaraan naik dan turun dari kapal penyeberangan, jalurnya dapat dipisah-pisah untuk menciptakan keteraturan dan kenyamanan. Mengenai Standar Prosedur dari Pola Lalu Lintas penumpang masuk dan keluar kapal adalah sebagai berikut:
1. Pola alur lalu lintas penumpang yang turun dari kapal :
a. Penumpang keluar dari kapal melalui ramp door
b. Setelah keluar dari kapal maka penumpang menuju terminal penumpang melewati gangway. Gangway merupakan jalan khusus penumpang yang telah ditentukan di pelabuhan, dimana gangway tersebut menuju keluar pelabuhan.
c. Bagi penumpang yang membawa barang maupun tidak membawa barang jalurnya tetap sama melalui gangway, tetapi sebelumnya operator kapal memberikan informasi untuk penumpang tanpa barang keluar terlebih dahulu agar dapat memperlancar kegiatan penumpang turun dari kapal.
2. Pola alur lalu lintas kendaraan yang turun dari kapal:
a. Kendaraan keluar dari kapal melalui ramp door
b. Setelah keluar dari kapal maka kendaraan menuju lapangan bongkar muat kendaraan melalui movable bridge atau pelensengan
c. Baik kendaraan barang dan kendaraan pribadi tetap melewati jalur yang sama dengan tata cara bongkar kendaraan yang beruntun dari kapal menuju keluar area pelabuhan.
[image: ]
Sumber : SK.242/HK.104/DRJD/2010 Tentang Pedoman Teknis Manajemen Lalu Lintas Penyeberangan
[bookmark: _Toc107160169][bookmark: _Toc109122224][bookmark: _Toc110807474][bookmark: _Toc110937524]Gambar III. 4 Pola Alur Lalu Lintas Penumpang dan Kendaraan Turun dari Kapal
3. Pola alur penumpang yang naik ke kapal:
a. Penumpang yang berjalan kaki masuk pintu pelabuhan menuju loket penumpang yang telah ditentukan.
b. Ruang tunggu penumpang merupakan ruang tunggu seandainya penumpang memerlukan istirahat sebelum naik ke kapal.
c. Jika sudah diberi pengumuman dari terminal di dermaga berapa kapal akan berangkat selanjutnya, penumpang langsung menuju ke kapal melalui Gang way.
d. Gangway dari terminal penumpang langsung menuju pintu rampa kapal, untuk penumpang yang membawa barang ataupun penumpang tanpa membawa barang.
4. Pola alur kendaraan barang naik ke kapal:
a. Setiap kendaraan yang mengangkut barang masuk pintu pelabuhan, melalui jalur khusus kendaraan menuju loket kendaraan masuk yang telah ditentukan (yang membedakan adalah harga tiket golongannya terlebih dahulu).
b. Khusus kendaraan barang masuk pintu Pelabuhan melalui jalur khusus kendaraan.
c. Setelah membayar tiket di loket, maka kendaraan barang membayar biaya pengangkutan barangnya.
d. Selanjutnya menuju area parkir kendaraan, kendaraan barang yang sudah melakukan pembayaran biaya pengangkutan barang menuju ruang parkir sementara sebelum naik kekapal.
e. Kendaraan yang menunggu di area parkir setelah mendapatkan perintah untuk naik ke kapal, maka kendaraan naik ke kapal melalui ramp door yang diatur proses muatnya
[image: ]
Sumber : SK.242/HK.104/DRJD/2010 Tentang Pedoman Teknis Manajemen Lalu Lintas Penyeberangan
[bookmark: _Toc107160170][bookmark: _Toc109122225][bookmark: _Toc110807475][bookmark: _Toc110937525]Gambar III. 5 Pola Alur Lalu Lintas Kendaraan dan Penumpang Naik Ke Kapal





[bookmark: _Toc110936187]BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN
4.1 [bookmark: _Toc110936188]Bagan Alir Penelitian
MULAI
IDENTIFIKASI MASALAH
RUMUSAN MASALAH
PENGUMPULAN DATA
PENGOLAHAN DATA




DATA SKUNDER
Karakteristik Kapal (Ship 
Particular)
Data Produktifitas Penumpang 
Data Produktifitas Kendaraan 
DATA PRIMER
Inventarisasi Pelabuhan
Wawancara penumpang
Desain Layout Pelabuhan






1. Analisis forecasting demand
2. Analisis kebutuhan fasilitas daratan
3. Analisis Importance Permormance Analysis (IPA)
4. Analisis sistem zonasi pelabuhan
5. Analisa Pengaturan Pola Alur Lalu Lintas 








PEMECAHAN MASALAH

KESIMPULAN DAN SARAN

SELESAI


[bookmark: _Toc107160171][bookmark: _Toc109122226][bookmark: _Toc110936547][bookmark: _Toc110937526]Gambar IV. 1 Bagan Alir Penelitian

4.2 [bookmark: _Toc110936189]Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini mengunakan beberapa metode pendekatan dalam mendapatkan data sebagai acuan dan perbandingan. Pendekatan ini disesuaikan dengan kondisi dan lokasi dimana objek berada. Metode-metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
4.2.1 [bookmark: _Toc109152232][bookmark: _Toc109152786][bookmark: _Toc110936190]Data Skunder
		Data skunder adalah data yang bukan di peroleh sendiri dari hasil survei tetapi diperoleh dari berbagai instansi yang terkait dengan objek penelitian yang kemudian diolah serta di rekapitulasi sehingga menjadi suatu data yang baku. Cara yang digunakan untuk mengumpulkan data skunder antara lain:
1. Metode Institusional
Metode ini berkaitan dengan data-data yang di kumpulkan dari berbagai instansi yang terkait dalam penelitian ini. Data skunder didapat dari instansi terkait, meliputi:
a. BPTD Wilayah XIX Provinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat Satuan Pelayanan Pelabuhan Penyeberangan Bira
b. Unit Pelaksana Teknis ASDP Bira
c. ASDP Indonesia Ferry (Persero) Cabang Selayar
d. Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bulukumba
2. Metode Literatur (kepustakaan)
Metode ini di dapat dari literatur atau buku-buku dan jurnal terkait dengan penelitian ini
4.2.2 [bookmark: _Toc109152233][bookmark: _Toc109152787][bookmark: _Toc110936191]Data Primer
		Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya  kemudian di amati dan dicatat dari apa yang terjadi di lapangan. Data primer didapat dengan menggunakan metode, antara lain:
1. Survey wawancara
Survei wawacara ini dilakukan untuk mewawancarai penumpang di Pelabuhan Penyeberangan Bira dengan menggunakan google form guna mendapatan persepsi penumpang akan pelayana yang diberikan oleh Pelabuhan Penyebrangan Bira.
2. Metode observasi
Obeservasi adalah cara pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung secara cermat dan sesuai dengan keadaan yang sedang terjadi. Penulis menggunkan metode ini dengan mengamati dan melakukan pengambilan dokumentasi secara langsung mengenai kegiatan operasional pelabuhan.
Adapun data yang didapat dari metode observasi yaitu:
a. Layout Pelabuhan Penyeberangan Bira
b. Pola alur Lalu lintas penumpang dan kendaraan Pelabuhan.
3. Inventarisasi 
merupakan cara pengumpulan data yang diperoleh
dengan melakukan pendataan atau inventarisasi prasarana dan
sarana yang tersedia (kondisi eksisting) di Pelabuhan Penyeberangan Bira.
4.3 [bookmark: _Toc110936192]Teknik Analisis Data
4.3.1 [bookmark: _Toc109152235][bookmark: _Toc109152789][bookmark: _Toc110936193]Analisis Kebutuhan Fasilitas
		Adapun perhitungan yang terdapat pada lampiran II Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 52 Tahun 2004 Tentang Penyelenggaraan pelabuhan Penyeberangan, yakni sebagai dasar untuk menganalisa kebutuhan kegiatan pelayanan area terminal pelabuhan sebagai berikut:
1. Kebutuhan Gedung Terminal yaitu sebagai berikut:
a. Ruang Tunggu ( a1)
	a1 = a . n . N . x . y
	[bookmark: _Toc110936079](4. 1)



Dimana :
a1		= Luas ruang Tunggu (m2)
a		= Persyaratan luas ruang tunggu untuk 1 orang (1,2m2 per orang)
n		= Jumlah penumpang dalam satu kapal
N		= Jumlah kapal datang / berangkat pada saat yang           bersamaan
x		= Rasio konsentrasi (1,0 – 1,6)
y		= Rasio fluktuasi (1,2)
b. Ruang Administrasi (a2)
	a2 = (15% . a1 )
	[bookmark: _Toc110936080](4. 2)



c. Ruang Kantin (a3)
	a3 = (15% . a1 )
	[bookmark: _Toc110936081](4. 3)



d. Ruang Utilitas (a4)
	a4 = (25% (a1 + a2 + a3)
	[bookmark: _Toc110936082](4. 4)



e. Ruang Publik (a5)
	a4 = (25% (a1 + a2 + a3 + a4)
	[bookmark: _Toc110936083](4. 5)



Sehingga luas total areal gedung terminal (m2):
	A = a1 + a2 + a3 + a4
	[bookmark: _Toc110936084](4. 6)



2. Kebutuhan parkir siap muat yaitu sebagai berikut:
	A  = a . n . N . x . y
	[bookmark: _Toc110936085](4. 7)


Dimana :
A		= Luas total areal parkir untuk kendaraan menyeberangan.
a		= Luas areal yang dibutuhin untuk satu unit kendaraan 	  	              (m2).
	   	Truk 8 ton 	= 60 m2
	  	Truk 4 ton 	= 45 m2
	   	Truk 2 ton	= 25 m2
	      	Kendaraan	= 25 m2
N			= Jumlah kendaraan dalam satu kapal
N		= Jumlah kapal datang/berangkat pada saat bersamaan
x		= Rata-rata pemanfaatan (1,0)
y		= rasio konsentrasi (1,0 – 1,6)
3. Kebutuhan luasan areal parkir kendaraan penjemput/pengantar
	A  = a . n1 . N . x . y . z . 1/n2
	[bookmark: _Toc110936086](4. 8)



Dimana :
A		= Luas total areal parkir untuk kendaraan antar/jemput
a		= Luas areal yang dibutuhkan untuk satu unit kendaraan
n1		= Jumlah penumpang dalam satu kapal
n2		= Jumlah penumpang dalam satu kendaraan
N		= Jumlah kapal datang/berangkat pada saat bersaan
x		= Rata-rata pemanfaatan (1,0)
y		= rasio konsentrasi (1,0 – 1,6)
z		= Rata-rata pemanfaatan (1,0 : seluruh penumpang 	    	   	   meninggalkan terminal dengan kendaraan).
[bookmark: _Toc107160105][bookmark: _Toc109122176][bookmark: _Toc110807356][bookmark: _Toc110937034]Tabel IV. 1 Penentuan Satuan Ruang Parkir
	No.
	Jenis Kendaraan
	Satuan Ruang Parkir (SRP) dalam m2

	1
	a. Mobil Penumpang Golongan I
	2,30 x 5,00

	
	b. Mobil Penumpang Golongan II
	2,30 x 5,00

	
	C. Mobil Penumpang Golongan III
	3,00 x 5,00

	2
	Bus/truk
	3,40 x 12,50

	3
	Sepeda motor
	0,75 x 2,00


Sumber: Dirjen Perhubungan Darat Tahun 1998, Pedoman Perencanaan dan Pengoperasian  Fasilitas Parkir
4.3.2 [bookmark: _Toc109152236][bookmark: _Toc109152790][bookmark: _Toc110936194]Forecasting Demand (Peramalan Permintaan)
	Analisis ini dilakukan dilihat dari permintaan penumpang dan kendaraan di Pelabuhan Penyeberangan Bira , maka diperlukan data produksi Pelabuhan Penyeberangan Bira. Data produksi berupa data tahunan dan harian. Untuk data produksi tahunan yang digunakan yaitu 5 tahun terakhir. Untuk melakukan peramalan pada 5 tahun yang akan datang digunakan analisis trendline. 
4.3.3 [bookmark: _Toc109152237][bookmark: _Toc109152791][bookmark: _Toc110936195]Analisa Menggunakan Metode Importance Performance Analysis
	Dalam hal ini digunakan 4 tingkat skala likert untuk melakukan penilaian tingkat kinerja dan kepentingan pelayanan, yang terdiri dari:
[bookmark: _Toc110937035]Tabel IV. 2 Skala Penilaian Tingkat Kepentingan dan Kinerja
	Tingkat Kepentingan
	Tingkat Kinerja
	Bobot

	Sangat penting
	Sangat baik
	5

	Penting
	Baik
	4

	Cukup penting
	Cukup baik
	3

	Tidak penting
	Tidak baik
	2

	Sangat tidak penting
	Sangat tidak baik
	1



	IPA dilakukan dengan menghitung skor total kinerja dan kepetingan/harapan penumpang terhadap pelayanan pelabuhan. Perhitungan rata-rata skor kinerja dan rata-rata skor kepentingan akan dipetakan dalam kuadran kartesius Impoertan Perormance. Kuadran I Concentrate Here (prioritas utama), Kuadran II Keep up with the good work (pertahankan prestasi), Kuadran II Low priority (prioritas rendah), dan Kuadran IV Possibly overkill (terlalu berlebih).
4.3.4 [bookmark: _Toc109152238][bookmark: _Toc109152792][bookmark: _Toc110936196]Analisa Sistem Zonasi Pelabuhan
	Dari permasalahan yang ada maka telah dilalukan beberapa analisa untuk memecahkan permasalahan di atas. Analisa yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut yaitu dengan menetapkan dan melakukan pembagian batas-batas wilayah yang tercantum dalam     Peraturan Menteri Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 91 Tahun 2021 Tentang Zonasi Di Kawasan Pelabuhan Yang Digunakan Untuk Melayani Angkutan Penyeberangan.
Sistem zonasi meliputi:
1. Zonasi A, meliputi:
Pasal 3 ayat (3), zonasi A sebagai mana dimaksud pada ayat 2 huruf a meliputi :
a. Zona A1 berada pada wilayah pintu gerbang Pelabuhan sampai dengan loket pembelian tiket yang berfungsi untuk penempatan loket dan parkir kendaraan serta pengantar/penjemput;
b. Zona A2 berada pada wilayah ruang tunggu penumpang yang berfungsi sebagai ruang tunggu calon penumpang yang telah memiliki tiket;
c. Zona A3 berada pada wilayah akses penumpang untuk masuk kedalam kapal yang berfungsi untuk pemeriksaan tiket penumpang.
2. zonasi B, meliputi:
a. Zona B1 berada pada wilayah pintu gerbang Pelabuhan sampai dengan toll gate yang berfungsi untuk penempatan jembatan timbang dan toll gate kendaraan yang akan menyeberang; 
b. Zona B2 berada pada wilayah area parkir siap muat yang berfungsi untuk antrian kendaraan yang sudah memiliki tiket; 
c. Zona B3 berada pada wilayah akses kendaraan untuk masuk ke dalam kapal yang berfungsi untuk pemeriksaan tiket kendaraan. 
3. Zonasi C berada pada wilayah pelabuhan penyeberangan yang sifatnya terbatas dan berfungsi untuk fasilitas vital yang hanya dapat dimasuki oleh petugas dan pihak lain yang mendapat izin dari operator Pelabuhan penyeberangan. 
Fasilitas vital meliputi:
a. Dermaga dan fasilitasnya;
b. Bahan bakar minyak;
c. Fasilitas air tawar; dan/atau
d. fasilitas lainnya yang ditetapkan sebagai fasilitas vital
4. Zona D meliputi:
a. Zona D1 berada pada wilayah khusus terbatas yang berfungsi sebagai perkantoran; dan
b. Zona D2 berada pada area komersial dalam kawasan pelabuhan Penyeberangan.
5. Zonasi E merupakan area parkir untuk antrian kendaraan yang sudah memiliki tuket namun belum waktunya untuk masuk pelabuhan penyeberangan.
4.3.5 [bookmark: _Toc109152239][bookmark: _Toc109152793][bookmark: _Toc110936197]Analisa Pengaturan Pola Alur Lalu Lintas Penumpang dan Kendaraan
Cara untuk menganalisa ialah dengan mengamati kondisi pola alur lalu lintas penumpang dan kendaraan yang ada di Pelabuhan Penyeberangan Bira. Kondisi tersebut akan disesuaikan dengan SK.242/HK.104/DRDJ/2010 Tentang Pedoman Teknis Manajemen Lalu Lintas Penyeberangan. Berikut ini pola alur lalu lintas penumpang dan kendaraan di Pelabuhan Penyeberangan Bira saat ini:
[image: ]
Sumber: Hasil Analisa Tim PKL Kabupaten Bulukumba 2021
[bookmark: _Toc104303191][bookmark: _Toc104375259][bookmark: _Toc104393634][bookmark: _Toc104489737][bookmark: _Toc104529672][bookmark: _Toc104954681][bookmark: _Toc105269252][bookmark: _Toc106629987][bookmark: _Toc107160172][bookmark: _Toc109122227][bookmark: _Toc110936548][bookmark: _Toc110937527]Gambar IV. 2 Skema Alur Masuk Penumpang Menuju Kapal
[image: ]
Sumber: Hasil Analisa Tim PKL Kabupaten Bulukumba 2021
[bookmark: _Toc104303192][bookmark: _Toc104375260][bookmark: _Toc104393635][bookmark: _Toc104489738][bookmark: _Toc104529673][bookmark: _Toc104954682][bookmark: _Toc105269253][bookmark: _Toc106629988][bookmark: _Toc107160173][bookmark: _Toc109122228][bookmark: _Toc110936549][bookmark: _Toc110937528]Gambar IV. 3 Skema Alur Masuk Kendaraan Menuju Ke kapal
	Berikut skema pola alur lalu lintas kendaraan dan penumpang yang sesuai dengan SK.242/HK.104/DRJD/2010:
1. Pola alur lalu lintas kendaraan dan penumpang saat turun dari kapal sesuai dengan SK.242/HK.104/DRJD/2010, yaitu:
[image: ]
Sumber: SK.242/HK104/DRJD/2010
[bookmark: _Toc104303193][bookmark: _Toc104375261][bookmark: _Toc104393636][bookmark: _Toc104489739][bookmark: _Toc104529674][bookmark: _Toc104954683][bookmark: _Toc105269254][bookmark: _Toc106629989][bookmark: _Toc107160174][bookmark: _Toc109122229][bookmark: _Toc110936550][bookmark: _Toc110937529]Gambar IV. 4 Pola Alur Lalu Lintas Kendaraan dan Penumpang Turun dari Kapal
Dari gambar di atas, urutan pemisahan antara lalu lintas penumpang dan kendaraan saat turun dari kapal. Urutan yang di lalui kendaraan dan penumpang pada saat keluar dari kapal adalah sebagai berikut:
a. Ramp : Setelah keluar dari kapal maka penumpang dan kendaraan dipisah melalui jalan yang telah ditentukan masing – masing.
b. Jalur keluar kendaraan merupakan jalur yang telah ditentukan di pelabuhan, jalur tersebut sampai dengan pintu keluar pelabuhan.
c. Gang way, Merupakan jalur khusus penumpang yang telah ditentukan di pelabuhan, dimana gang way tersebut menuju pintu keluar pelabuhan.
2. Pola alur lalu lintas kendaraan dan penumpang naik ke kapal sesuai dengan SK.242/HK.104/DRJD/2010, yaitu:
[image: ]
Sumber: SK.242/HK104/DRJD/2010
[bookmark: _Toc104303194][bookmark: _Toc104375262][bookmark: _Toc104393637][bookmark: _Toc104489740][bookmark: _Toc104529675][bookmark: _Toc104954684][bookmark: _Toc105269255][bookmark: _Toc106629990][bookmark: _Toc107160175][bookmark: _Toc109122230][bookmark: _Toc110936551][bookmark: _Toc110937530]Gambar IV. 5 Pola Alur Lalu Lintas Kendaraan dan Penumpang Naik Ke Kapal
Dari gambar di atas, urutan pemisahan antara lalu lintas penumpang dan kendaraan saat naik ke kapal. Urut-urutan yang dilalui kendaraan dan penumpang pada saat keluar dari kapal adalah sebagai berikut:
a. Kendaraan masuk pintu pelabuhan melalui loket kendaraan yang telah ditentukan.
b. Penumpang yang berjalan kaki masuk pintu pelabuhan menuju loket penumpang yang telah ditentukan.
c. Area parkir kendaraan, kendaraan setelah melewati loket kendaraan menuju ruang parkir sementara sebelum naik ke kapal.
d. Ruang tunggu penumpang merupakan ruang tunggu seandainya penumpang memerlukan istirahat sebelum naik ke kapal.
e. Ramp kendaraan, kendaraan yang menunggu di area parkir setelah mendapatkan perintah untuk naik ke kapal, maka kendaraan naik ke kapal melalui ramp.
f. Ramp untuk penumpang, penumpang langsung menuju ke kapal melalui ramp.
4.4 
4.5 [bookmark: _Toc110936198]Lokasi dan Jadwal Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian akan di laksanakan dalam waktu 4 (empat) bulan terhitung dari bulan April hingga Bulan Juli 2022.
[bookmark: _Toc107160106][bookmark: _Toc109122177][bookmark: _Toc110807357][bookmark: _Toc110937036]Tabel IV. 3 Jadwal Penelitian
	NO
	KEGIATAN
	APRIL
	MEI
	JUNI
	JULI

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Pemilihan Judul Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Penyusunan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Bimbingan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Sidang Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Penyusunan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Bimbingan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Sidang Progres
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Sidang Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Pengumpulan Draft
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



[bookmark: _Toc110936199]BAB V
ANALISIS DAN PEMECAHAN MASALAH
5.1 [bookmark: _Toc110936200]Analisis Permintaan Penumpang pada Pelabuhan Penyeberangan 	Bira
5.1.1 [bookmark: _Toc109152243][bookmark: _Toc109152797][bookmark: _Toc110936201]Analisis Permintaan Penumpang Eksisting
Berdasarkan data yang didapatkan dari Pelabuhan Penyebrangan Bira, untuk muatan kapal penyeberangan yang terdiri atas penumpang dewasa dan penumpang anak, serta kendaraan golongan I, golongan II, golongan III, golongan IV, golongan V, golongan VI, golongan VII, golongan VIII, dan golongan IX pada tahun 2019 yaitu sebagai berikut :
[bookmark: _Toc110937295][bookmark: _Toc110937357][bookmark: _Toc111070911]Tabel V. 1 Jumlah Produktivitas Pada Tahun 2021
	NO
	URAIAN
	 

	
	
	2021

	PENUMPANG

	1
	Anak - anak
	4.487

	2
	Dewasa
	45.670

	JUMLAH PENUMPANG
	50.157

	1
	GOL I
	18

	2
	GOL II
	26.505

	3
	GOL III
	13

	4
	GOL IV A
	8.678

	5
	GOL IV B
	5.278

	6
	GOL V A
	967

	7
	GOL V B
	3.271

	8
	GOL VI A
	2.467

	9
	GOL VI B
	1.272

	10
	GOL VII
	612

	11
	GOL VIII
	122

	12
	GOL IX
	12

	JUMLAH KENDARAAN
	49.215


 Sumber : BPTD Wilayah XIX Provinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat 2021

[bookmark: _Toc109122231][bookmark: _Toc110807481][bookmark: _Toc110937531][bookmark: _Toc111070960]Gambar V. 1 Diagram Produktivitas Penumpan Tahun 2021
		Gambar V. 1 menunjukkan Persentase produktivitas penumpang di Pelabuhan Penyeberangan Bira pada tahun 2021. Dapat dilihat bahwa persentase produktifitas penumpang terbesar yaitu penumpang dewasa sebesar 95% dengan jumlah penumpang dewasa 45.670 orang. Sedangkan untuk persentase produktivitas penumpang anak-anak sebesar 5% dengan julah penumpang anak-anak  4.487 orang.

[bookmark: _Toc109122232][bookmark: _Toc110807482][bookmark: _Toc110937532][bookmark: _Toc111070961]Gambar V. 2 Diagram Produktivitas Kendaraan Tahun 2022
		Pada Gambar diagram diatas menunjukan bahwa persentase produktivitas kendaraan pada tahun 2021 yang terbesar adalah kendaraan golongan II dengan persentase 47% dengan jumlah kendaraan 26.505 unit. Sedangkan untuk persentase produktivitas kendaraan yang terkecil yaitu terdapat  pada kendaraan golongan III 
dengan jumlah 13 unit, golongan I dengan jumlah 18 unit, kendaraan golongan IX dengan jumlah 12 unit dan kendaraan Golongan VIII dengan jumlah 98 unit.
5.1.2 [bookmark: _Toc109152244][bookmark: _Toc109152798][bookmark: _Toc110936202]Analisis Peramalan Permintaan Penumpang 5 Tahun Yang Akan Datang
	Dalam peramalan trendline ini data yang digunakan merupakan data produktivitas penumpang dan kendaraan pada 5 tahun terakhir di Pelabuhan Penyeberangan Bira di Kabupaten Bulukumba. Analisis ini bertujuan untuk menemukan pola dalam deret data historis dan data historis tersebut dapat memeprediksikan masa yang akan datang. Dalam rencana pengembangan fasilitas Pelabuhan penyeberangan Bira, analisis ini memiliki banyak kegunaan yang berkaitan dengan peramalan kejadian di masa yang akan datang pada suatu daerah kajian. 
	Berikut data produktivitas dari penumpang dan kendaraan di Pelabuhan Penyeberangan Bira pada 5 tahun terakhir. Dalam produktivitas kendaraan, kendaraan ini di bagi kedalam 9 katagori di antaranya kendaraan golongan I, golongan II, golongan III, gololongan IV, golongan V, golongan VI, golongan VII, golongan VIII, golongan IX.
[bookmark: _Toc110807369][bookmark: _Toc110937296][bookmark: _Toc110937358][bookmark: _Toc111070912]Tabel V. 2 produktivitas Tahun 2017-2021
	NO
	MUATAN
	TAHUN

	
	
	2017
	2018
	2019
	2020
	2021

	1
	Anak
	1.843
	2.826
	4.431
	2.835
	4.487

	2
	Dewasa
	20.980
	37.491
	42.821
	36.280
	45.670

	Jumlah Penumpang
	22.823
	40.317
	47.252
	39.115
	50.157

	1
	Gol I
	5
	9
	14
	8
	18

	2
	Gol II
	15.363
	20.962
	25.919
	21.251
	26.505

	3
	Gol III
	3
	6
	9
	5
	13

	4
	Gol IV A
	5.111
	7.416
	8.391
	6.761
	8.678

	5
	Gol IV B
	3.021
	4.416
	5.191
	3.861
	5.278

	6
	Gol V A
	308
	543
	1.293
	809
	967

	7
	Gol V B
	2.014
	2.728
	3.342
	2.606
	3.271

	8
	Gol VI A
	706
	1.404
	2.549
	1.531
	2.467

	9
	Gol VI B
	809
	986
	1.152
	986
	1.272

	10
	Gol VII
	345
	406
	599
	448
	612

	11
	Gol VIII
	44
	76
	116
	77
	122

	12
	Gol IX
	4
	7
	10
	8
	12

	Jumlah Kendaraan
	27.733
	38.959
	48.585
	38.351
	49.215



		Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa produktivitas Pelabuhan Penyeberangan Bira mengalami peningkatan pada 5 tahun terakhir akan tetapi terdapat penurunan pada tahun 2020 di akibatkan karena pandemi covid-19. Pada pola data historis yang ada, dapat dijelaskan bahwa trend yang terjadi pada tingkat produksi angkutan penyeberangan terus meningkat. Analisa peramalan produksi penumpang dan kendaraan pada angkutan penyeberangan dilakukan dnegan menggunakan metode time series atau disebut trendline, dimana data memiliki pola ternd yang cenderung mengalami peningkatan setiap tahunnya. 
		Dalam metode trendline untuk menentukan jenis pronyeksi yang sesuai dengan Dalam peramalan permintaan penumpang dibutuhkan data produktivitas penumpang pada 5 tahun terakhir Untuk memprediksi jumlah penumpang dimasa yang akan datang untuk Pelabuhan Penyeberangan Bira, diperlukan uji R2 agar dapat ditentukan jenis proyeksi yang tepat. Proyeksi trendline sendiri terdiri dari 5 jenis yaitu eksponensial, linier, logaritma, polynomial, dan power. Diantara jenis trendline yang telah di uji akan muncul persamaan dan nilai R2, nilai R2 yang digunakan dalam peramalan ini adalah yang mendekati satu atau yang mempunyai nilai paling besar untuk melakukan peramaalan baik peramalan penumpang dan kendaraan. Berikut persamaan model dari penumpang dan kendaraan di Pelabuhan Penyeberangan Bira:


[bookmark: _Toc110807370][bookmark: _Toc110937297][bookmark: _Toc110937359][bookmark: _Toc111070913]Tabel V. 3 Persamaan Model Penumpang Dan Kendaraan
	[bookmark: OLE_LINK2]No
	Keterangan
	Jenis Trendline
	Persamaan
	Nilai R Squared

	1
	P. Anak
	Eksponensial
	y = 1825e0,1783x
	R² = 0,5766

	
	
	Linier
	y = 529,7x + 1695,3
	R² = 0,5344

	
	
	Logaritma
	y = 1395,5ln(x) + 1948,2
	R² = 0,5992

	
	
	Polynomial
	y = -133,07x2 + 1328,1x + 763,8
	R² = 0,5816

	
	
	Power
	y = 1967,5x0,4801
	R² = 0,6755

	2
	P. Dewasa
	Eksponensial
	y = 22435e0,1523x
	R² = 0,6125

	
	
	Linier
	y = 4816,9x + 22198
	R² = 0,6342

	
	
	Logaritma
	y = 13231ln(x) + 23980
	R² = 0,773

	
	
	Polynomial
	y = -1865,2x2 + 16008x + 9141,2
	R² = 0,7674

	
	
	Power
	y = 23547x0,4266
	R² = 0,7764

	3
	Gol I
	Eksponensial
	y = 4,7109e0,2444x
	R² = 0,5985

	
	
	Linier
	y = 2,5x + 3,3
	R² = 0,5852

	
	
	Logaritma
	y = 6,1741ln(x) + 4,8883
	R² = 0,5766

	
	
	Polynomial
	y = 0,0714x2 + 2,0714x + 3,8
	R² = 0,5859

	
	
	Power
	y = 5,3371x0,6354
	R² = 0,6535

	4
	Gol II
	Eksponensial
	y = 15508e0,1104x
	R² = 0,6341

	
	
	Linier
	y = 2257,3x + 15228
	R² = 0,6264

	
	
	Logaritma
	y = 6065,1ln(x) + 16193
	R² = 0,7306

	
	
	Polynomial
	y = -736,79x2 + 6678x + 10071
	R² = 0,7199

	
	
	Power
	y = 16191x0,301
	R² = 0,7611

	5
	Gol III
	Eksponensial
	y = 2,7935e0,275x
	R² = 0,6015

	
	
	Linier
	y = 1,9x + 1,5
	R² = 0,5938

	
	
	Logaritma
	y = 4,5996ln(x) + 2,7959
	R² = 0,5621

	
	
	Polynomial
	y = 0,2143x2 + 0,6143x + 3
	R² = 0,6043

	
	
	Power
	y = 3,2307x0,7099
	R² = 0,6474

	6
	Gol IV A
	Eksponensial
	y = 5349,1e0,0966x
	R² = 0,5179

	
	
	Linier
	y = 647,9x + 5327,7
	R² = 0,5131

	
	
	Logaritma
	y = 1786,8ln(x) + 5560,6
	R² = 0,6304

	
	
	Polynomial
	y = -241,5x2 + 2096,9x + 3637,2
	R² = 0,6129

	
	
	Power
	y = 5518,1x0,2703
	R² = 0,6546

	7
	Gol IV B
	Eksponensial
	y = 3177,1e0,0982x
	R² = 0,4501

	
	
	Linier
	y = 395,9x + 3165,7
	R² = 0,438

	
	
	Logaritma
	y = 1095,1ln(x) + 3304,9
	R² = 0,5414

	
	
	Polynomial
	y = -103,43x2 + 859,77x + 1350,6
	R² = 0,5228

	
	
	Power
	y = 3276,3x0,2754
	R² = 0,5726

	8
	Gol V A
	Eksponensial
	y = 313,04e0,2687x
	R² = 0,582

	
	
	Linier
	y = 158,4x + 308,8
	R² = 0,4342

	
	
	Logaritma
	y = 446,51ln(x) + 356,47
	R² = 0,5574

	
	
	Polynomial
	y = -99,143x2 + 753,26x - 385,2
	R² = 0,6723

	
	
	Power
	y = 341,63x0,7506
	R² = 0,7337

	9
	Gol V B
	Eksponensial
	y = 2082,1e0,0924x
	R² = 0,5082

	
	
	Linier
	y = 239,2x + 2074,6
	R² = 0,4866

	
	
	Logaritma
	y = 663,57ln(x) + 2156,8
	R² = 0,6049

	
	
	Polynomial
	y = -103,43x2 + 859,77x + 1350,6
	R² = 0,6139

	
	
	Power
	y = 2144,6x0,2587
	R² = 0,6432

	10
	Gol VI A
	Eksponensial
	y = 722,16e0,2589x
	R² = 0,5179

	
	
	Linier
	y = 364,9x + 636,7
	R² = 0,5529

	
	
	Logaritma
	y = 976,41ln(x) + 796,49
	R² = 0,5574

	
	
	Polynomial
	y = -120,5x2 + 1087,9x - 206,8
	R² = 0,6373

	
	
	Power
	y = 795,59x0,71
	R² = 0,7465

	11
	Gol VI B
	Eksponensial
	y = 784,16e0,0905x
	R² = 0,6872

	
	
	Linier
	y = 92,6x + 763,2
	R² = 0,6829

	
	
	Logaritma
	y = 234,82ln(x) + 816,16
	R² = 0,7095

	
	
	Polynomial
	y = -8,1429x2 + 141,46x + 706,2
	R² = 0,6903

	
	
	Power
	y = 822,57x0,2336
	R² = 0,7398

	12
	Gol VII
	Eksponensial
	y = 323,72e0,1245x
	R² = 0,6252

	
	
	Linier
	y = 57,6x + 309,2
	R² = 0,5894

	
	
	Logaritma
	y = 147,29ln(x) + 340,97
	R² = 0,6226

	
	
	Polynomial
	y = -9,8571x2 + 116,74x + 240,2
	R² = 0,6136

	
	
	Power
	y = 345,44x0,3222
	R² = 0,6767

	13
	Gol VIII
	Eksponensial
	y = 44,144e0,2053x
	R² = 0,6239

	
	
	Linier
	y = 15,7x + 39,9
	R² = 0,596

	
	
	Logaritma
	y = 41,289ln(x) + 47,465
	R² = 0,6659

	
	
	Polynomial
	y = -3,7857x2 + 38,414x + 13,4
	R² = 0,6445

	
	
	Power
	y = 48,016x0,5553
	R² = 0,7377

	14
	Gol IX
	Eksponensial
	y = 3,8213e0,2331x
	R² = 0,771

	
	
	Linier
	y = 1,7x + 3,1
	R² = 0,7853

	
	
	Logaritma
	y = 4,3234ln(x) + 4,0604
	R² = 0,8205

	
	
	Polynomial
	y = -0,2143x2 + 2,9857x + 1,6
	R² = 0,8028

	
	
	Power
	y = 4,264x0,6158
	R² = 0,8694





		Dari Hasil perhitungan pertumbuhan penumpang dan kendaraan pada Pelabuhan Penyeberangan Bira dengan menggunakan metode trendline didapatkan persamaan model di atas. Dapat dilihat nilai R2 tertinggi yang terdapat pada penumpang dan kendaraan merupakan model jenis trendline power. Maka berikut merupakan hasil dari proyeksi jumlah penumpang dan kendaraan di Pelabuhan Penyeberangan Bira.
[bookmark: _Toc110807371][bookmark: _Toc110937298][bookmark: _Toc110937360][bookmark: _Toc111070914]Tabel V. 4 Rekapitulasi Jumlah Penumpang dan Kendaraan pada Tahun 2017-2026
	Tahun 
	P. Anak
	P.Dewasa
	Gol I
	Gol II
	Gol III
	Gol IV A
	Gol IV B
	Gol V A
	Gol V B
	Gol VI A
	Gol VI B
	Gol VII
	Gol VIII
	Gol IX

	2017
	1.843
	20.980
	5
	15.363
	3
	5.111
	3.021
	308
	2.014
	706
	809
	345
	44
	4

	2018
	2.826
	37.491
	9
	20.962
	6
	7.416
	4.416
	543
	2.728
	1.404
	986
	406
	76
	7

	2019
	4.431
	42.821
	14
	25.919
	9
	8.391
	5.191
	1.293
	3.342
	2.549
	1.152
	599
	116
	10

	2020
	2.835
	36.280
	8
	21.251
	5
	6.761
	3.861
	809
	2.606
	1.531
	986
	448
	77
	8

	2021
	4.487
	45.670
	18
	26.505
	13
	8.678
	5.278
	967
	3.271
	2.467
	1.272
	612
	122
	12

	2022
	4.651
	50.570
	17
	27.765
	12
	8.956
	5.366
	1.311
	3.409
	2.839
	1.341
	615
	130
	13

	2023
	5.008
	54.008
	18
	29.084
	13
	9.337
	5.599
	1.472
	3.548
	3.167
	1.390
	647
	141
	14

	2024
	5.339
	57.173
	20
	30.276
	14
	9.680
	5.809
	1.627
	3.673
	3.482
	1.435
	675
	152
	15

	2025
	5.650
	60.120
	22
	31.369
	15
	9.994
	6.000
	1.778
	3.786
	3.786
	1.475
	701
	163
	16

	2026
	5.943
	62.883
	23
	32.380
	17
	10.282
	6.177
	1.924
	3.891
	4.080
	1.511
	725
	172
	18




5.2 [bookmark: _Toc110936203]Analisis Kebutuhan Fasilitas Darat Pelabuhan Penyeberangan 	Bira
5.2.1 [bookmark: _Toc109152246][bookmark: _Toc109152800][bookmark: _Toc110936204]Analisis Fasilitas Darat Pada kondisi Eksisting
	Dilihat dari permasalah yang ada di Pelabuhan Penyeberangan Bira, analisis fasilitas darat pelabuhan dibutuhkan untuk mennetukan penempatan fasilitas yang sesuai dengan kapasitas pelabuhan serta mobilisasi daru alur pergerakan di pelabuhan. Adapun fasilitas pelabuhan yang terdapat pada kondisi eksisting Pelabuhan Penyeberangan Bira sebagai berikut:
[bookmark: _Toc110807372][bookmark: _Toc110937299][bookmark: _Toc110937361][bookmark: _Toc111070915]Tabel V. 5 Fasilitas darat Pelabuhan penyeberangan Bira
	NO
	JENIS FASILITAS 
	LUAS (m2)

	
	Areal Gedung Terminal
	191

	1
	a. Areal ruang tunggu
	137,5

	
	b. Areal ruang kantin
	-

	
	c. Areal ruang administrasi
	15 

	
	d. Areal ruang utilitas 
	16,2

	
	e. Areal ruang publik
	20

	2
	Areal parkir kendaraan siap muat
	1.507

	3
	Areal parkir kendaraan pengantar/penjemput
	



	Dari fasilitas yang tesedia pada kondisi eksisting, ada beberapa beberapa Fasilitas Pelabuhan Penyebrangan Bira yang belum Cukup memadai jika dilihat dari peningkatan produktifitas 5 tahun terakhir, adapun analisis fasilitas darat yang digunakan untuk mendapatkan luasan fasilitas darat kondisi  yang ideal berdasarkan Keputusan Menteri Nomor 52 Tahun 2004 Tentang Peyelenggaraan Pelabuhan Penyeberangan, menggunakan perhitungan sebagai berikut:
1. Areal Gedung Terminal
Dalam perhitungan gedung terminal terdapat komponen-komponen yang halur di hitung terlebih dahulu untuk mendapatkan luas area gedung terminal pada kondisi eksisting. Maka perhitungan yaitu: 
a. Areal Ruang Tunggu
Luas areal ruang tunggu untuk penumpang dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
	a1 = a . n . N . x . y
	[bookmark: _Toc110936093](5. 1)


Keterangan :
a1	= Luas ruang tunggu (m2)
a	= Luas areal yang dibutuhkan untuk satu orang (1,2 				    m2/orang)
n	= Jumlah penumpang dalam satu kapal
N	= Jumlah Kapal Datang/Berangkat Pada saat yang 	  	        	   bersamaan.
X	= Rasio Konsentrasi (1.0 – 1,6)
y	= Rata-rata Fluktuasi (1,2)
untuk menentukan rasio konsentrasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
	Rasio Konsentrasi (x)	= 
	[bookmark: _Toc110936094](5. 2)


[bookmark: _Toc109122181][bookmark: _Toc110807373]
[bookmark: _Toc110937300][bookmark: _Toc110937362][bookmark: _Toc111070916]Tabel V. 6 Produktivitas Harian Penumpang Pelabuhan Penyeberangan Bira
	TANGGAL
	JUMLAH TRIP
	JML PNP
	JUMLAH PENUMPANG/TRIP

	
	
	
	

	
	
	
	

	01 Oktober 2021
	2
	218
	109

	02 Oktober 2021
	2
	364
	182

	03 Oktober 2021
	2
	241
	121

	04 Oktober 2021
	2
	208
	104

	05 Oktober 2021
	3
	279
	93

	06 Oktober 2021
	2
	211
	106

	07 Oktober 2021
	2
	218
	109

	08 Oktober 2021
	3
	284
	95

	09 Oktober 2021
	2
	278
	139

	10 Oktober 2021
	2
	330
	165

	11 Oktober 2021
	2
	224
	112

	12 Oktober 2021
	3
	269
	90

	13 Oktober 2021
	2
	303
	152

	14 Oktober 2021
	2
	235
	118

	15 Oktober 2021
	3
	320
	107

	16 Oktober 2021
	2
	228
	114

	17 Oktober 2021
	2
	238
	119

	18 Oktober 2021
	2
	323
	162

	19 Oktober 2021
	2
	263
	132

	20 Oktober 2021
	2
	219
	110

	21 Oktober 2021
	2
	218
	109

	22 Oktober 2021
	2
	160
	80

	23 Oktober 2021
	3
	345
	115

	24 Oktober 2021
	2
	240
	120

	25 Oktober 2021
	3
	299
	100

	26 Oktober 2021
	2
	254
	127

	27 Oktober 2021
	3
	251
	84

	28 Oktober 2021
	2
	265
	133

	29 Oktober 2021
	2
	229
	115

	30 Oktober 2021
	2
	215
	108

	31 Oktober 2021
	2
	388
	194

	JUMLAH 
	69
	8117
	3717


 Sumber : BPTD Wilayah XIX Provinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat 2021
Jumlah penumpang terbanyak perhari dalam 1 trip diambil dari jumlah penumpang terbanyak dengan jumlah trip paling sedikit sedikit selama 31 hari di bulan Oktober, maka didapatkan :
Jmh Pnp terbanyak perhari dalam 1 trip  
= 
		= 194 Penumpang
Kapasitas maksimum penumpang dalam satu kapal diambil dari kapasitas maksimum penumpang terbanyak dalam satu kapal, yaitu pada KMP. Bontoharu sebanyak 350 penumpang.
Maka rasio konsentrasi dapat dihitung sebagai berikut:
	Rasio Konsentrasi = 
	



Rasio Konsentrasi =  
		     = 0,55 = dibulatkan menjadi 1
	Jumlah penumpang dalam satu kapal (n) di ambil dari jumlah rata-rata penumpang dalam satu kapal selama 31 hari di Bulan Oktoner yaitu sebanyak 120 orang. Jumlah penumpang kapal datang/berangkat pada saat yang bersamaan (N) adalah 1 kapal, karena hanya terdapat 1 (satu) dermaga.
Luas ruang tunggu penumpang dapat dihitung sebagai berikut :
	a1= a . n . N . x . y
	


			= 1,2 m2/orang . 120 . 1 . 1 . 1,2
			= 173 m2
Kapasitas tampung dari luasan ruang tunggu berdasarkan analisa di atas dapat ditentukan menggunakan rumus sebagai berikut :
	Jumlah Kursi = 
	[bookmark: _Toc110936095](5. 3)



Diamana :
Luasan untuk penumpang = 1,2 m2/orang
Maka,
Jumlah kursi =  = 144 kursi
Dari perhitungan luasan berdasarkan kebutuhan fasilitas ruang tunggu yitu sebesar 194 m2 dan jumlah kursi yang diperlukan yaitu 162 unit kursi.
b. Areal Ruang Administrasi (a2)
Untuk menghitung luas dari ruangan administrasi digunakan rumus sebagai berikut:
a2	= (15% . a1 )
			= (15%. 173)
			= 25,95 m2
c. Areal Ruang kantin (a3)
Untuk menghitung luas dari ruangan administrasi digunakan rumus sebagai berikut:
a3	= (15% . a1 )
	= (15%. 173)
			= 25,95 m2
d. Areal Ruang Utilitas (a4)
Untuk menghitung luas dari ruangan administrasi digunakan rumus sebagai berikut:
a4	= (25% (a1 + a2 + a3))
	= (25% . (173 + 26 + 26)
	= 56,22 m2
e. Areal Ruang Publik (a5)
Untuk menghitung luas dari ruangan administrasi digunakan rumus sebagai berikut:
a5	= (10% (a1 + a2 + a3 + a4))
	= (10% . (173 + 26 + 26 + 56 )
	=  28,11 m2
Dari semua perhitungan yang dilakukan maka didapatkan total luasan bangunan gedung terminal yang dibutuhkan adalah :
A 	= a1 + a2 + a3 + a4 + a5
	= 173 m2 + 25,95 m2 + 25,95 m2 + 56,22 m2 + 28,11 m2 
	= 309,23 m2
Total luasan gedung terminal yang diperlukan yaitu sebesar 309 m2
2. Lapangan Parkir Siap Muat
Untuk menghitung kebutuhan lapangan parkir siap muat digunakan rumus sebagai berikut :
Keterangan :
	A  = a . n . N . x . y
	[bookmark: _Toc110936096](5. 4)


Keterangan 
A		= Luas total areal parkir untuk kendaraan menyeberangan
a		= Luas areal yang dibutuhkan untuk satu kendaraan 	     	     	    (m2/kendaraan)
n		= Jumlah kendaraan dalam satu kapal
N		= Jumlah kapal datang/berangkat pada saat bersamaan
x		=  Rata-rata pemanfaatan (1,0)
y		= Ratio konsentrasi lonjakan penumpang (1,0 – 1,6)

[bookmark: _Toc109122182][bookmark: _Toc110807374][bookmark: _Toc110937301][bookmark: _Toc110937363][bookmark: _Toc111070917]Tabel V. 7 Produktivitas Harian Kendaraan Pelabuhan Penyeberangan Bira
	TANGGAL
	JUMLAH TRIP
	KENDARAAN
	JUMLAH
	JUMLAH KENDARAAN/TRIP

	
	
	GOL.
	GOL.
	GOL.
	GOL IV
	GOL V
	GOL VI
	GOL.
	GOL.
	GOL.
	
	

	
	
	I
	II
	III
	PNP.
	BRG.
	PNP.
	BRG.
	PNP.
	BRG.
	VII
	VIII
	IX
	
	

	1-Oct-21
	2
	0
	70
	0
	29
	14
	1
	6
	2
	5
	4
	0
	0
	133
	67

	2-Oct-21
	2
	0
	39
	0
	26
	9
	1
	2
	3
	1
	0
	1
	0
	84
	42

	3-Oct-21
	2
	0
	59
	0
	29
	16
	0
	9
	3
	8
	6
	1
	0
	133
	67

	4-Oct-21
	2
	0
	55
	0
	30
	18
	1
	4
	3
	0
	2
	0
	0
	115
	58

	5-Oct-21
	3
	0
	80
	0
	24
	13
	0
	6
	3
	11
	1
	1
	0
	142
	47

	6-Oct-21
	2
	0
	57
	0
	34
	12
	1
	8
	3
	5
	0
	0
	0
	122
	61

	7-Oct-21
	2
	0
	30
	0
	18
	13
	1
	5
	3
	7
	3
	0
	0
	82
	41

	8-Oct-21
	3
	0
	79
	0
	24
	19
	1
	7
	3
	2
	5
	0
	0
	143
	48

	9-Oct-21
	2
	0
	47
	0
	24
	6
	0
	9
	2
	5
	1
	0
	0
	96
	48

	10-Oct-21
	2
	0
	76
	0
	37
	13
	0
	8
	3
	3
	1
	0
	0
	143
	72

	11-Oct-21
	2
	0
	57
	0
	19
	14
	0
	4
	3
	3
	1
	0
	0
	103
	52

	12-Oct-21
	3
	0
	71
	0
	32
	16
	1
	7
	4
	7
	0
	3
	0
	144
	48

	13-Oct-21
	2
	0
	56
	0
	38
	24
	0
	8
	2
	3
	1
	0
	0
	134
	67

	14-Oct-21
	2
	0
	59
	0
	23
	14
	0
	6
	4
	5
	3
	0
	0
	116
	58

	15-Oct-21
	3
	10
	66
	0
	27
	11
	2
	1
	2
	7
	5
	0
	0
	134
	45

	16-Oct-21
	2
	0
	55
	0
	42
	17
	1
	4
	4
	4
	4
	0
	0
	133
	67

	17-Oct-21
	2
	0
	60
	0
	34
	20
	0
	4
	2
	9
	1
	0
	0
	132
	66

	18-Oct-21
	2
	0
	63
	0
	26
	15
	0
	6
	2
	1
	0
	0
	0
	115
	58

	19-Oct-21
	2
	0
	49
	0
	26
	15
	1
	8
	3
	8
	4
	0
	0
	116
	58

	20-Oct-21
	2
	0
	48
	0
	29
	10
	0
	6
	3
	4
	4
	0
	0
	106
	53

	21-Oct-21
	2
	0
	39
	0
	29
	7
	0
	8
	3
	2
	4
	0
	0
	94
	47

	22-Oct-21
	2
	0
	62
	0
	27
	9
	2
	5
	2
	8
	6
	0
	0
	123
	62

	23-Oct-21
	3
	0
	46
	0
	24
	14
	0
	3
	4
	4
	1
	0
	0
	99
	33

	24-Oct-21
	2
	0
	60
	0
	32
	17
	0
	6
	3
	10
	3
	0
	0
	133
	67

	25-Oct-21
	3
	0
	44
	0
	14
	16
	0
	7
	3
	0
	0
	0
	0
	87
	29

	26-Oct-21
	2
	0
	70
	0
	22
	21
	1
	6
	3
	5
	0
	0
	0
	130
	65

	27-Oct-21
	3
	0
	33
	0
	24
	9
	0
	7
	3
	4
	4
	0
	0
	87
	29

	28-Oct-21
	2
	0
	45
	0
	28
	9
	2
	2
	3
	2
	1
	0
	0
	94
	47

	29-Oct-21
	2
	0
	36
	0
	29
	21
	1
	7
	3
	8
	2
	0
	0
	109
	55

	30-Oct-21
	2
	0
	82
	0
	25
	12
	0
	7
	3
	5
	0
	0
	0
	136
	68

	31-Oct-21
	2
	0
	78
	0
	25
	10
	0
	6
	3
	1
	0
	0
	0
	125
	63

	JUMLAH
	69
	10
	1771
	0
	850
	434
	17
	182
	90
	147
	67
	6
	0
	3643
	 


 Sumber : BPTD Wilayah XIX Provinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat 2021

Dalam menentukan jumlah kendaraan dalam satu kapal (n), ditentukan dari data produktivitas kendaraan yang dimana kapal dapat menapung kapasitas terbesar. Mengenai produktivitas harian Pelabuhan Penyeberangan Bira jumlah kendaraan didapatkan dari jumlah kendaraan terbesar dalam satu hari per trip yaitu pada tanggal 30 Oktober 2021 sejumlah 68 kendaraan campuran.
Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 18 Tahun 2012 tentang Mekanisme Penetapan dan Formulasi Perhitungan Tarif Angkutan Penyeberangan mengatur bahwa 1 SUP = 0,73 m2. Diaman setiap golongan kendaraan itu memiliki besaran SUP yang berbeda-beda. Seperti tabel berikut:
[bookmark: _Toc109122183][bookmark: _Toc110807375][bookmark: _Toc110937302][bookmark: _Toc110937364][bookmark: _Toc111070918]Tabel V. 8 Besaran Satuan Unit Produksi Masing - masing Kendaraan
	NO
	GOLONGAN KENDARAAN
	BESARAN SUP

	1
	Golongan I
	1,6 SUP

	2
	Golongan II
	2,8 SUP

	3
	Golongan III
	5,6 SUP

	4
	Golongan IV

	
	Kendaraan penumpang beserta penumpangnya
	21,63 SUP

	
	Kendaraan barang beserta muatannya
	17,98 SUP

	5
	golongan V

	
	Kendaraan penumpang beserta penumpangnya
	37,39 SUP

	
	Kendaraan barang beserta muatannya
	31,55 SUP

	6
	Golongan VI

	
	Kendaraan penumpang beserta penumpangnya
	63,28 SUP

	
	Kendaraan barang beserta muatannya
	52,33 SUP

	7
	Golongan VII

	
	Kendaraan barang beserta muatannya
	66,03 SUP

	8
	Golongan VIII

	
	Untuk barang beserta muatnnya
	98,75 SUP

	9
	Golongan IX 

	
	Untuk barang beserta muatannya
	148,75 SUP


Sumber : Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 18 Tahun 2012 tentang Mekanisme Penetapan dan Formulasi Perhitungan Tarif Angkutan Penyeberangan
Untuk mendapatkan luas daerah yang dibutuhkan untuk satu unit kendaraan (a), tentukan SUP kendaraan pergolongan terlebih dahulu dari data Produktivitas kendaraan terdapat. Data Produkrivitas kendaraan campuran terpadat yaitu tanggal 30 Oktober 2021 sejumlah 70 kendaraan campuran. Adapun perhitungannya:
Golongan II	= 41 unit x 2,8 SUP		= 114,8 SUP
Golongan IV A	= 13 unit x 21,63 SUP		= 281,19 SUP
Golongan IV B	= 6 unit x 17,98 SUP		= 107,88 SUP
Golongan V B	= 3 unit x 31,55 SUP		= 94,65 SUP
Golongan VI A	= 2 unit x 63,28 SUP		= 126,56 SUP
Golongan VI B	= 3 unit x 52,33 SUP		= 156,99 SUP
Maka :
(a x n)	=Jumlah luas kebutuhan SUP x 1 SUP (0,73 m2)
		=(114,8 + 281,19 + 107,88 + 94,65 + 126,56 + 156,99) 	 	   	   x 0,73 m2
		=  644 m2
Untuk menentukan rasio konsentrasi diperlukan data kelonjakan yang terjadi di Pelabuhan Penyeberangan Bira. Tabel menunjukan data produktivitas kendaraan selama 30 hari di Pelabuhan Penyeberangan Bira. Dari data produktivitas kendaraan harian didapat kendaraan terpadat pada tanggal 30 Oktober 2021 yaitu sebanyak 882,07 SUP. Luas deck rata-rata yang beroperasi di Pelabuhan Penyebrangan Bira adalah 594 m2. Maka perhitungan rasio konsentrasi kendaraan pada Pelabuhan Penyeberangan Bira yaitu :

				        
				       =  0,742 di bulatkan menjadi 1.
Jadi luasan lapangan parkir siap muat dapat dihitung dengan rumus:
A	= a . n . N . x . y
	= 644 m2/kapal × 1 kapal × 1 × 1
	= 644 m2
Dari perhitungan diatas, luasan berdasarkan kebutuhan area perkir yaitu sebesar 644 m2.
3. Areal Lapangan Parkir Kendaraan Penjemput/Pengantar
Kondisi saat ini, areal parkir kendaraan penjemput/pengantar tidak memadai, karena lapangan parkir masih menjadi satu antara larangan parkir kendaraan siap muat dan lapangan parkir kendaraan penjemput/pengantar hal ini membuat pola alur lalu lintas kendaraan yang akan naik ke kapal terganggu.
Dalam Parkir, penetuan satuan ruang parkir (SRP) menurut Dirjen Perhubungan Darat Tahun 2009 dibagi atas tiga jenis kendaraan dan berdasarkan penetuan untuk mobil penumpang diklasifikasi menjadi tiga golongan, dapat dilihat pada tabel berikut tentang penentuan satuan ruang parkir (SRP).
	No.
	Jenis Kendaraan
	Satuan Ruang Parkir (SRP) dalam m2

	1
	a. Mobil Penumpang Golongan I
	2,30 x 5,00

	
	b. Mobil Penumpang Golongan II
	2,30 x 5,00

	
	C. Mobil Penumpang Golongan III
	3,00 x 5,00

	2
	Bus/truk
	3,40 x 12,50

	3
	Sepeda motor
	0,75 x 2,00


Sumber: Dirjen Perhubungan Darat Tahun 2009, Pedoman Perencanaan dan Pengoperasian  Fasilitas Parkir.
Untuk menghitung luas parkir kendaraan pengantar/penjemput pada Pelabuhan Penyeberangan Bira dapat dihitung dengan rumus:

Keterangan:
A		= Luas total areal parkir untuk kendaraan antar/jemput
a		= Luas areal yang dibutuhkan untuk satu unit kendaraan
n1		= Jumlah penumpang dalam satu kapal
n2		= Jumlah penumpang dalam satu kendaraan
N		= Jumlah kapal datang/berangkat pada saat bersaan
x		= Rata-rata pemanfaatan (1,0)
y		= rasio konsentrasi (1,0 – 1,6)
z		= Rata-rata pemanfaatan (1,0 : seluruh penumpang 	    	  	   meninggalkan terminal dengan kendaraan).
Maka, perhitungan lapangan parkir untuk pengantar/penjemput sebagai berikut: 
a. Luas lapangan parkir mobil pribadi untuk pengantar/penjemput 


	= 172,5 m2
b. Luas lapangan parkir sepeda motor untuk pengantar/penjemput


	= 90 m2
Luas total lapangan parkir kendaraan untuk pengantar/penjemput
	= luas lapangan parkir + luas lapangan parkir sepeda motor
	= 172,5 m2 + 90 m2
	= 262.5 m2
	Dari perhitungan di atas dapat dilihat perbedaan luas antara kebuetuhan fasilitas pelabuhan pada kondisi eksisting dengan kebutuhan fasilitas pada kondisi ideal yang didapatkan dari perhitungan di atas. Untuk melihat perbandingan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
[bookmark: _Toc109122184][bookmark: _Toc110807376][bookmark: _Toc110937303][bookmark: _Toc110937365][bookmark: _Toc111070919]Tabel V. 9 Luas Kebutuhan Fasilitas Pelabuhan Penyeberangan Bira
	NO
	JENIS FASILITAS
	Kondisi Eksisting
	Kondisi Ideal

	1
	Areal Gedung Terminal
	191 m2
	309 m2

	
	a. Areal ruang tunggu
	137,5 m2
	173 m2

	
	b. Areal ruang kantin
	- m2
	26 m2

	
	c. Areal ruang administrasi
	15 m2 
	26 m2

	
	d. Areal ruang utilitas 
	20 m2
	56 m2

	
	e. Areal ruang publik
	18,5  m2
	28 m2

	2
	Areal parkir kendaraan siap muat
	1.507 m2
	644 m2

	3
	Areal parkir kendaraan pengantar/penjemput
	
	
262,5 m2



	Dari hasil analisa di atas dibutuhkan gedung terminal ideal yaitu seluas 309 m2. Pada kondisi eksisting ruang tunggu penumpang terbatas sehingga perlu di perluas sebesar 35,5 m2 sehingga luas ruang tunggu yang ideal yaitu 173 m2.
	Di Pelabuhan Penyeberangan Bira sendiri, belum terdapat ruang kanti sehingga pada pedagang menjual barang dagangannya di sekitar dermaga. Dalam perhitungan ini, untuk menunjang pendapatan jasa pelabuhan dan pelayanan kepada pengguna jasa maka dibutuhkan ruang kantin ideal seluas 26 m2. Ruang kantin ini dapat ditempatkan terpisah dari gdung terminal demi menunjang kelancaran kegiatan pengguna jasa Pelabuhan penyeberangan Bira di Kabupaten Bulukumba.
	Ruang administarsi perlu diperluas 11 m2. Ruang utilitas dibutuhkan penambahan luas sebesar 6  m2. Ruang public dibutuhkan penambahan 9,5 m2. Lapangan parkir saat ini yang ada masih bergabung anatara lapangan parkir siap muat dan lapangan parkir penjemput/pangantar. Luas lapangan parkir eksisting sebesar 1.507 m2 sedangkan luas lapangan parkir siap muat ideal adalah sebesar 644 m2 dan lapangan parkir penjemput/pengantar ideal adalah sebasar 262,5 m2 dan perlu diberika tanda pemisah diantara kedua lapangan parkir tersebut.
5.2.2 [bookmark: _Toc109152247][bookmark: _Toc109152801][bookmark: _Toc110936205]Analisis Fasilitas Darat pada Kondisi Rencana
	Dalam perencanaan pengembangan fasilitas darat di Pelabuhan Penyeberangan Bira Kabupaten Bulukumba dengan menggunakan data penumpang dan kendaraan pada tahun rencana yang didapatkan dari peramalan metode compounding Factor. Perencanaan pengembangan fasilitas darat ini bertujuan untuk tetap menjaga fasilitas darat di Pelabuhan Penyeberangan Bira agar dapat menampung sejumlah kenaikan produktivitas yang terjadi setiap tahunnya.
	Fasilitas darat di pelabuhan perlu diperhatikan karena fasilitas pelabuhan sebagai tempat atau ruang yang digunakan oleh pengguna jasa pelabuhan dalam melakukan kegiatan mobilitas mulai dari turun dari kapal hingga berlanjut menggunakan moda angkutan lainnya, sehingga fasilitas pelabuhan ini sangat berguna untuk menunjang kegiatan di Pelabuhan Penyeberangan Bira.
	Adapun fasilitas darat yang digunakan untuk mendapatkan luasan fasilitas darat pada kondisi tahun rencana berdasarkan Keputusan Menteri Nomor 52 Tahun 2004 tentang Penyelenggaraan Pelabuhan Penyeberangan, menggunakan perhitungan sebagai berikut:
1. Areal Gedung Terminal
Untuk menghitung luas dari areal gedung terminal pada tahun rencana 2026 dengan hasil peramalan penumpang harian pada tahun 2026 sebesar 188 orang/hari. Maka dilakukan perhitungan dengan rumus:
a. Areal Ruang Tunggu (a1)
Luas areal ruang tunggu untuk penumpang dapat dihitung dengan rumus:
	a1 = a . n . N . x . y
	[bookmark: _Toc110936097](5. 5)


Keterangan :
a1	= Luas ruang tunggu (m2)
a	= Luas areal yang dibutuhkan untuk satu orang (1,2 		   m2/orang)
n	= Jumlah penumpang dalam satu kapal
N	= Jumlah Kapal Datang/Berangkat Pada saat yang 	    	  	   bersamaan.
X	= Rasio Konsentrasi (1.0 – 1,6)
y	= Rata-rata Fluktuasi (1,2)
Jadi, untuk perhitungan luas areal ruang tunggu pada kondisi tahun rencana yaitu:
a1	= a . n . N . x . y
		= 1,2 m2/orang . 188 orang/kapal . 1 . 1 . 1,2
		= 271 m2
Untuk menentukan kapasitas tampung dari luasan ruang tunggu berdasarkan analisa di atas dapat menggunakan rumus sebagai berikut:
	
	[bookmark: _Toc110936098](5. 6)


Dimana :
Luasan untuk penumpang = 1,2 m2/orang.
Maka,



 Kursi
	Dari perhitungan luasan berdasarkan kebutuhan ruang tunggu yaitu sebesar  dan jumlah kursi yang dibutuhkan sebayak 225 kursi.
b. Areal Ruang Kantin (a2)
Luas areal ruang kantin dapat dihitung dengan rumus:
a2	= (15% . a1 )
	= (15%.  )
	= 41 m2
c. Areal Ruang Adminitrasi (a3)
Luas areal ruang adminitrasi dapat dihitung dengan rumus:
a3	= (15% . a1 )
	= (15%.  )
	= 41  m2
d. Areal Ruang Utilitas (a4)
Luas areal ruang utilitas dapat dihitung dengan rumus:
a4	= (25% (a1 + a2 + a3))
	= (25% . (271 m2 + 41 m2 + 41 m2)
	= 88 m2
e. Areal Ruang Publik (a5)
a5	= (10% (a1 + a2 + a3 + a4))
	= (10% . (271 m2 + 41 m2 + 41 m2 + 88 m2))
	=  44 m2
Setelah semua perhitungan yang dilakukan maka didapatkan total luasan areal gedung terminal yang dibutuhkan adalah:
A 	= a1 + a2 + a3 + a4 + a5
	= 271 m2 + 41 m2 + 41 m2 + 88 m2 + 44 m2
	= 485 m2
Dari hasil analisa luas total areal gedung terminal penumpang pada tahun rencana 2026 yang diperoleh sebesar 485 m2.
2. Lapangan Parkir Kendaraan Siap muat
	A  = a . n . N . x . y
	[bookmark: _Toc110936099](5. 7)


Keterangan 
A		= Luas total areal parkir untuk kendaraan menyeberangan
a		= Luas areal yang dibutuhkan untuk satu kendaraan 	 	             (m2/kendaraan)
n		= Jumlah kendaraan dalam satu kapal
N		= Jumlah kapal datang/berangkat pada saat bersamaan
x		=  Rata-rata pemanfaatan (1,0)
y		= Ratio konsentrasi lonjakan penumpang (1,0 – 1,6)
Berdasarkan data peramalan kendaraan/hari di tahun 2026 didapatkan Kendaraan golongan II sebesar 95 unit, kendaraan golongan IV A sebesar 41 unit, kendaraan golongan IV B sebasar 35, golongan V A sebasar 2 unit dan terdapat 2 trip perharinya
Kendaraan campuran yaitu:
Kendaraan Gol II		= 44 unit × 2,8 SUP		= 123,2 SUP
Kendaraan Gol IV A	= 14 unit × 21,63 SUP	= 302,82 SUP
Kendaraan Gol IV B	= 8 unit × 53,94 SUP		= 431,52 SUP
Kendaraan Gol V A	= 3 unit × 37,39 SUP		= 112,17 SUP
Kendaraan Gol V B	= 5 unit × 31,55 SUP		= 157,75 SUP
Kendaraan Gol VI A	= 6 unit × 63,28 SUP		= 379,68 SUP
Kendaraan Gol VI B	= 2 unit × 52,33 SUP		= 104,66 SUP
Maka :
(a × n)	= Jumlah luas kebutuhan (SUP) × 1 SUP (0,73 m2)
		= (123,2 SUP + 302,82 SUP + 431,52 SUP + 112,17 SUP 	  	   	   + 157,75 SUP + 379,68 SUP + 104,66 SUP) x 0,73 m2
		= 1.177 m2.
Dari perhitungan di atas, luasan berdasarkan kebutuhan areal parkir siap muat yaitu sebesar 1177 m2.
3. Areal Parkir Kendaraan Pangantar/Penjemput
Luas kebutuhan lahan parkir kendaraan pengantar/penjemput pada tahun 2026 dengan data kapasitas angkut penumpang terbesar yaitu KMP Bontoharu yaitu sebesar 350 penumpang.
Untuk menghitung luas parkir kendaran pengantar/penjemput pada Pelabuhan Penyeberangan Bira dapat digunakan rumus:
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Keterangan:
A		= Luas total areal parkir untuk kendaraan antar/jemput
a		 Luas areal yang dibutuhkan untuk satu unit kendaraan
n1		= Jumlah penumpang dalam satu kapal
n2		= Jumlah penumpang dalam satu kendaraan
N		= Jumlah kapal datang/berangkat pada saat bersaan
x		= Rata-rata pemanfaatan (1,0)
y		= rasio konsentrasi (1,0 – 1,6)
z		= Rata-rata pemanfaatan (1,0 : seluruh penumpang 	    	   	   meninggalkan terminal dengan kendaraan).
Dalam parkir, penetuan satuan ruang parkir (SRP) menurut Dirjen Perhubungan Darat Tahun 2009 dibagi atas tiga jenis kendaraan berdasarkan penentuan untuk mobil penumpang diklarifikasi menjadi tiga golongan, dapat dilihat pada tabel dibawah ini tentang penentuan satuan ruang parkir (SRP).
	No.
	Jenis Kendaraan
	Satuan Ruang Parkir (SRP) dalam m2

	1
	a. Mobil Penumpang Golongan I
	2,30 x 5,00

	
	b. Mobil Penumpang Golongan II
	2,30 x 5,00

	
	C. Mobil Penumpang Golongan III
	3,00 x 5,00

	2
	Bus/truk
	3,40 x 12,50

	3
	Sepeda motor
	0,75 x 2,00


Sumber: Dirjen Perhubungan Darat Tahun 2009, Pedoman Perencanaan dan Pengoperasian  Fasilitas Parkir.
	Maka perhitungan lapangan parkir untuk pengantar/penjemput sebagai berikut:
a. Luas lapangan parkir kendaraan  mobil pribadi untuk pengantar/penjemput



b. Luas lapangan parkir kendaraan sepeda motor untuk pengantar/penjemput



Jadi luas total lapangan parkir kendaraan untuk pengantar/penjemput pada tahun rencana 2026.
= 503  m2 + 263 m2
= 766 m2.
5.3 [bookmark: _Toc110936206]Analisis Importance Performance Analysis
Preferensi dari segi pengguna digunakan sebagai penilaian langsung terhadap kinerja dan kesesuaian fasilitas darat pada Pelabuhan Penyeberangan Bira dari segi pengguna untuk mengetahui fasilitas-fasilitas yang menjadi prioritas untuk pengadaan atau perbaikan dalam peningkatan fasilitas darat di Pelabuhan Penyeberangan Bira. Data yang dibutuhkan untuk mengetahui preferensi penguna fasilitas darat di Pelabuhan Penyeberangan Bira  di peroleh dari survei wawancara penguna fasilitas darat yang kemudia di oleh dengan analisis Impoetance Performance Analiysis dengan indikator Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2015 Tentang Standar Pelayanan Penumpang Angkutan Penyeberangan.
5.3.1 [bookmark: _Toc109152249][bookmark: _Toc109152803][bookmark: _Toc110936207]Perhitungan tingkat kesesuaian kinerja fasilitas dengan kepentingan 	fasilitas di Pelabuhan Penyebrangan Bira
	Perhitungan dilakukan untuk mengetahui kesesuaian antara kinerja dan kepentingan fasilitas yang ada di Pelabuhan penyeberangan Bira. Perhitungan juga dilakukan untuk mengetahui fasilitas-fasilitas dengan kinerja atau kondisi baik namun tidak telalu penting dari segi pengguna fasilitas.
	Penilaian skore pada tingkat kinerja fasilitas pada fasilitas darat dalam analisis Importance performance Analysis yaitu memberi nilai 5 pada penilaian katagori sangat baik, nilai 4 untuk katagiri baik, nilai 3 untuk katagori cukup baik, nilai 2 untuk katagori kurang baik dan nilai 1 untuk katagori tidak baik.
[bookmark: _Toc110807377][bookmark: _Toc110937304][bookmark: _Toc110937366][bookmark: _Toc111070920]Tabel V. 10 Penilaian pengguna Terhadap Kinerja Fasilitas pada Fasilitas Darat Pelabuhan Penyeberangan Bira
	KINERJA FASILITAS (Xi)

	NO
	TIDAK BAIK
	KURANG BAIK
	CUKUP BAIK
	BAIK
	SANGAT BAIK
	JUMLAH
	SKORE
	Rata-rata

	1
	82
	0
	0
	0
	0
	82
	82
	1,00

	2
	32
	30
	19
	1
	0
	82
	153
	1,87

	3
	82
	0
	0
	0
	0
	82
	82
	1,00

	4
	82
	0
	0
	0
	0
	82
	82
	1,00

	5
	82
	0
	0
	0
	0
	82
	82
	1,00

	6
	0
	0
	0
	21
	61
	82
	389
	4,74

	7
	37
	32
	13
	0
	0
	82
	140
	1,71

	8
	37
	31
	14
	0
	0
	82
	141
	1,72

	9
	34
	43
	5
	0
	0
	82
	135
	1,65

	10
	0
	0
	0
	20
	62
	82
	390
	4,76

	11
	82
	0
	0
	0
	0
	82
	82
	1,00

	12
	82
	0
	0
	0
	0
	82
	82
	1,00

	13
	0
	0
	0
	34
	48
	82
	376
	4,59

	14
	82
	0
	0
	0
	0
	82
	82
	1,00

	15
	82
	0
	0
	0
	0
	82
	82
	1,00

	16
	0
	0
	0
	25
	57
	82
	385
	4,70

	17
	37
	27
	18
	0
	0
	82
	145
	1,77

	18
	82
	0
	0
	0
	0
	82
	82
	1,00

	19
	82
	0
	0
	0
	0
	82
	82
	1,00

	20
	82
	0
	0
	0
	0
	82
	82
	1,00

	JUMLAH
	3156
	38,4878



	Penilaian skore pada tingkat kepentingann fasilitas pada fasilitas darat dalam analisis Importance performance Analysis yaitu memberi nilai 5 pada penilaian katagori sangat penting, nilai 4 untuk katagori penting, nilai 3 untuk katagori cukup penting, nilai 2 untuk katagori kurang penting dan nilai 1 untuk katagori tidak penting.
[bookmark: _Toc110807378][bookmark: _Toc110937305][bookmark: _Toc110937367][bookmark: _Toc111070921]Tabel V. 11 Penilaian pengguna Terhadap Kepentingan Fasilitas pada Fasilitas Darat Pelabuhan Penyeberangan Bira
	KEPENTINGAN Fasilitas (Yi)

	NO
	TIDAK PENTING
	KURANG PENTING
	CUKUP PENTING
	PENTING
	SANGAT PENTING
	JML
	SKORE
	Rata-rata

	1
	0
	16
	38
	20
	8
	82
	266
	3,24

	2
	4
	21
	41
	8
	8
	82
	241
	2,94

	3
	0
	0
	27
	34
	21
	82
	322
	3,93

	4
	14
	23
	27
	14
	4
	82
	217
	2,65

	5
	21
	31
	24
	4
	2
	82
	181
	2,21

	6
	9
	18
	19
	17
	19
	82
	265
	3,23

	7
	0
	3
	24
	39
	16
	82
	314
	3,83

	8
	0
	0
	9
	36
	37
	82
	356
	4,34

	9
	0
	0
	20
	40
	22
	82
	330
	4,02

	10
	8
	18
	29
	22
	5
	82
	244
	2,98

	11
	12
	9
	29
	23
	9
	82
	254
	3,10

	12
	0
	0
	14
	39
	29
	82
	343
	4,18

	13
	5
	6
	34
	25
	12
	82
	279
	3,40

	14
	18
	16
	34
	12
	2
	82
	210
	2,56

	15
	12
	14
	31
	16
	9
	82
	242
	2,95

	16
	0
	0
	19
	47
	16
	82
	325
	3,96

	17
	0
	0
	10
	41
	31
	82
	349
	4,26

	18
	33
	24
	24
	1
	0
	82
	157
	1,91

	19
	28
	32
	20
	2
	0
	82
	160
	1,95

	20
	35
	29
	18
	0
	0
	82
	147
	1,79

	JUMLAH
	5202
	63,44



	Setelah memberi skore pada hasil wawancara untuk penilaian kinerja dan kepentingan fasilitas pada fasilitas darat, skore perindokator dibandingkan antara kinerja dan kepentingan dengan rumus:
	
	[bookmark: _Toc110936101](5. 9)




Keterangan:
TKi	= Tingkat Kesesuaian responden/pelanggan
Xi	= Skor penilaian kinerja
Yi	= skor penilaian kepentingan
	Berikut tabel tingkat kesesuaian kinerja pada fasilitas di fasilitas darat Pelabuhan Penyeberangan Bira:
[bookmark: _Toc110807379][bookmark: _Toc110937306][bookmark: _Toc110937368][bookmark: _Toc111070922]Tabel V. 12 Tingkat Kesesuaian Kinerja dan Kepentingan Fasilitas pada Fasilitas Darat Pelabuhan Bira
	NO
	KINERJA (Xi)
	KEPENTINGAN (Yi)
	TKi

	1
	82
	263
	31%

	2
	153
	241
	63%

	3
	82
	322
	25%

	4
	82
	217
	38%

	5
	82
	181
	45%

	6
	389
	218
	178%

	7
	140
	314
	45%

	8
	141
	356
	40%

	9
	135
	330
	41%

	10
	390
	272
	143%

	11
	82
	254
	32%

	12
	82
	343
	24%

	13
	376
	279
	135%

	14
	82
	210
	39%

	15
	82
	242
	34%

	16
	385
	325
	118%

	17
	145
	349
	42%

	18
	82
	157
	52%

	19
	82
	160
	51%

	20
	82
	147
	56%



5.3.2 [bookmark: _Toc109152250][bookmark: _Toc109152804][bookmark: _Toc110936208]Tingkat Kesesuaian Kinerja dan Kepetingan Fasilitas pada Fasilitas darat 	Pelabuhan Penyeberangan Bira (total)





5.3.3 [bookmark: _Toc109152251][bookmark: _Toc109152805][bookmark: _Toc110936209]Penetuan Titik Potong Pada Diagram Kartesius
1. Titik Potong Sumbu X (Kinerja Fasilitas)



2. Titik Potong Sumbu Y (Kepentingan Fasilitas)



	Nilai Xi memotong tegak lurus pada sumbu horizontal, yaitu sumbu yang mencerminkan kinerja atribut (X) atau persepsi pengguna. Sedangkan nilai Yi memotong tegak lurus pada sumbu vertikal, yaitu sumbu yang mencerminkan kepentingan atribut (Y) atau harapan pengguna.
	Setelah diperoleh bobot kinerja dan kepentingan atribut serta nilai rata-rata kinerja dan kepentingan kemudian nilai-nilai tersebut di plotkan ke dalam kuadran kartesius. 
[image: ]
Sumber : SPSS versi 26, 2022
[bookmark: _Toc109122233][bookmark: _Toc110807483][bookmark: _Toc110937533][bookmark: _Toc111070962]Gambar V. 3 Kuadran Kartesius
5.3.4 [bookmark: _Toc109152252][bookmark: _Toc109152806][bookmark: _Toc110936210]Pengambilan Keputusan
	Berdasarkan hasil analisa data menggunakan SPSS versi 26, telah didapatkan kuadran I sampai dengan Kuadran IV sebagai berikut:
1. Kuadran I (Prioritas Utama)
Atribut-atribut yang berada pada kuadran ini dianggap sangat penting oleh penumpang tetapi pelayanannya tidak memuaskan. Pengelola pelabuhan halur memprioritaskan dan fokus memperbaiki pelayanan-pelayanan yang berada pada kuadran ini demi meningkatkan kualitas pelayanan pelabuhan.
a. Atribut 1	= Informasi dan Fasilitas Keselamatan
b. Atribut 3	= Fasilitas keamanan (CCTV)
c. Atribut 7	= Layanan Penjualanan tiket
d. Atribut 8	= Ruang Tunggu
e. Atribut 9	= Toilet
f. Atribut 12	= Fasilitas lajur Penumpang
g. Atribut 17	= Tempat Parkir	
2. Kuadran II (Pertahankan Prestasi)
Atribut-atribut yang berada pada kuadran II dianggap penting oleh pengguna jasa dan kinerja pelayanannya memuaskan, pengelola pelabuhan halur mempertahankan kualitas pelayanan tersebut.
a. Atribut 6	= Lampu Penerangan
b. Atribut 13	= Informasi Pelayanan
c. Atribut 16	= Fasilitas layanan penumpang
3. Kuadran III (Prioritas Rendah)
Atribut-atribut pada kuadran ini dianggap kurang penting dan pelayanannya kurang memuaskan. Pengelola pelabuhan menganjurkan untuk tidak menjadikan atribut pada kuadran ini sebagai prioritas dalam meningkatkan kualitas pelayanan.
a. Atribut 2	= Infomasi dan fasilitas kesehatan
b. Atribut 4	= Petugas keamanan
c. Atribut 5	= Informasi gangguan kemanan
d. Atribut 11	= Fasilitas pengatur suhu
e. Atribut 14	= Informasi gangguan perjalanan kapal
f. Atribut 15	= Informasi angkutan lanjutan
g. Atribut 18	= Pelayanan bagasi penumpang
h. Atribut 19	= Fasilitas bagi penumpang difabel
i. Atribut 20	= Ruang ibu menyususi
4. Kuadran IV (Berlebihan)
Atribut pada kuadran yang berada pada kuadran ini di anggap tidak telalu penting oleh pengguna jasa tetapi pelayanannya memuaskan. Pengelola pelabuhan dianjurkan untuk tidak menjadikan atribut ini pada kuadran IV sebagai prioritas dalam meningkatkan kualitas pelayanan pelabuhan.
a. Atribut 10	= Musholla
5.4 [bookmark: _Toc110936211]Analisis Sistem zonasi Pelabuhan Penyeberangan Bira
5.4.1 [bookmark: _Toc109152254][bookmark: _Toc109152808][bookmark: _Toc110936212]Analisis Zonasi Pelabuhan Kondisi Eksisting
	Di Pelabuhan Penyeberangan Bira belum diterapkannya sistem zonasi dengan baik sehingga masih banyaknya orang-orang yang tidak berkepentingan masuk di areal pelabuhan yang terlarang seperti pedang yang menjual dagangannya di tempat yang tidak diperbolehkan, pengantar/penjemput memasukin areal dermaga pelabuhandan memarkirkan kendaraan di sepanjang terstel serta penumpang tidak menunggu di ruangan yang telah disediakan seperti ruang tunggu dikarenakan kapsitas ruang tunggu yang terbatas, hal tersebut menyebabkan pelabuhan menjadi tidak teratur dan dapat mengganggu kegiatan operasional di pelabuhan. Berikut ini adalah gambaran kondisi yang terjadi saat ini di Pelabuhan Penyeberangan Bira:
[image: ] [image: ]
[image: ] [image: ]
[image: ] [image: ]
[bookmark: _Toc109122234][bookmark: _Toc110807484][bookmark: _Toc110937534][bookmark: _Toc111070963]Gambar V. 4 Kondisi Eksisting di Pelabuhan Penyeberangan Bira
	Dari gambar di atas, dapat dilihat bahwa permasalah yang ada di Pelabuhan Penyeberangan Bira ialah sistem zonasi pelabuhan yang belum diatur dan dilaksanakan dengan baik. Maka dari itu diperlukan sistem zonasi pelabuhan berdasarakan Peraturan Menteri Nomor 91 Tahun 2021 Tentang Zonasi di Kawasan Pelabuhan yang digunakan untuk Melayani Angkutan Penyeberangan.
5.4.2 [bookmark: _Toc109152255][bookmark: _Toc109152809][bookmark: _Toc110936213]Analisis Zonasi Pelabuhan Pada Konsidi Rencana
	Pada kondisi eksisting, sistem zonasi pada Pelabuhan Penyeberangan Bira belum diterapkan. Untuk menwujudkan pelabuhan penyeberangan yang aman, nyaman, tertib dan lancar wajib dilakukan pengaturan dan pengendalian baik penumpang maupun kendaraan dengan melaksakan strelilisasi Pelabuhan Penyebrangan Bira. Sistem zonasi berdasarkan Peraturan Menteri Nomor 91 Tahun 2021 tentang Zonasi di Kawasan Pelabuhan yang digunakan untuk Melayani Angkutan Penyeberangan meliputi:
1. Zona A untuk orang
a. Zona A1 untuk penempatan loket dan parkir kendaraan pengantar/penjemput
	Zona A1 berada pada wilayah pintu gerbang Pelabuhan sampai dengan loket pembelian tiket yang berfungsi untuk penempatan loket dan parkir kendaraan serta pengantar/penjemput
[image: ]
[image: ]
[bookmark: _Toc109122235][bookmark: _Toc110807485][bookmark: _Toc110937535][bookmark: _Toc111070964]Gambar V. 5 Zona A1 (Penempatan Loket Penumpang Dan Lapangan Parkir Pengantar dan Penjemput
b. Zona A2 untuk ruang tunggu Penumpang
	Zona A2 berada pada wilayah ruang tunggu penumpang yang berfungsi sebagai ruang tunggu calon penumpang yang telah memiliki tiket. Zona A2 terletak di dalam gedung terminal Pelabuhan penyeberangan Bira.
[image: ]
[bookmark: _Toc110807486][bookmark: _Toc110937536][bookmark: _Toc111070965]		Gambar V. 6 Zona A2 Ruang Tunggu
c. Zona A3 untuk pemeriksaan tiket penumpang
	berada pada wilayah akses penumpang untuk masuk kedalam kapal yang berfungsi untuk pemeriksaan tiket penumpang.
[image: ]
[bookmark: _Toc109122236][bookmark: _Toc110807487][bookmark: _Toc110937537][bookmark: _Toc111070966]Gambar V. 7 Zona A3 (Area pemeriksaan Tiket Penumpang)
2. Zonasi B untuk Kendaraan
a. Zona B1 untuk penempatan jembatan timbang dan toll gate
	Zona B1 berada pada wilayah pintu gerbang Pelabuhan sampai dengan toll gate yang berfungsi untuk penempatan jembatan timbang dan toll gate kendaraan yang akan menyeberang. Jembatan timbang diletakkan sebelum toll gate kendaraan.
[image: ]
[image: ]
[bookmark: _Toc109122237][bookmark: _Toc110807488][bookmark: _Toc110937538][bookmark: _Toc111070967]Gambar V. 8 Zona B1 (Area Penempatan Jembatan Timbang dan Tollgate) 
b. Zona B2 Untuk antrian kendaraan yang akan menyeberang
	Zona B2 berada pada wilayah area parkir siap muat yang berfungsi untuk antrian kendaraan yang sudah memiliki tiket.
[image: ]
[image: ]
[bookmark: _Toc109122238][bookmark: _Toc110807489][bookmark: _Toc110937539][bookmark: _Toc111070968]Gambar V. 9 Zona B2 (Area Parkir Siap Muat)
c. Zona B3 area muat kendaraan siap masuk ke kapal
	Zona B3 berada pada wilayah akses kendaraan untuk masuk ke dalam kapal yang berfungsi untuk pemeriksaan tiket kendaraan.
[image: ]
[image: ]
[bookmark: _Toc109122239][bookmark: _Toc110807490][bookmark: _Toc110937540][bookmark: _Toc111070969]Gambar V. 10 Zona B3 (Pemeriksaan Tiket Kendaraan)
3. Zonasi C 
Berada pada wilayah pelabuhan penyeberangan yang sifatnya terbatas dan berfungsi untuk fasilitas vital yang hanya dapat dimasuki oleh petugas dan pihak lain yang mendapat izin dari operator Pelabuhan penyeberangan.
a. Dermaga dan fasilitasnya
[image: ]
[image: ]
[bookmark: _Toc109122240][bookmark: _Toc110807491][bookmark: _Toc110937541][bookmark: _Toc111070970]Gambar V. 11 Zona C (Dermaga dan Fasilitasnya)
b. Fasilitas air tawar
	Area ini adalah area yang dilarang untuk pengguna jasa berada di sini kecuali petugas pelabuhan yang mempunyai kepentingan. Bak penampungan air berfungsi untuk mengisi air tawar untuk kapal guna meningkatkan pelayanan di kapal.
[image: ]
[bookmark: _Toc109122241][bookmark: _Toc110807492][bookmark: _Toc110937542][bookmark: _Toc111070971]Gambar V. 12 Zona C (Fasilitas Air Tawar)
c. Ruang Mesing
	Tempat untuk mengalirkan listrik ke pelabuhan, khususnya
ketika kapal akan sandar dan kapal akan di berangkatkan guna
untuk pelayanan pengguna jasa karena listrik dari PLN sering
padam.
[image: ]
[bookmark: _Toc109122242][bookmark: _Toc110807493][bookmark: _Toc110937543][bookmark: _Toc111070972]Gambar V. 13 Zona C (Ruang Mesin)
4. Zonasi D meliputi
a. Zona D1 Wilayah Perkantoran
	Zona D1 berada pada wilayah khusus terbatas yang berfungsi sebagai perkantoran.
[image: ]
[image: ]
[bookmark: _Toc109122243][bookmark: _Toc110807494][bookmark: _Toc110937544][bookmark: _Toc111070973]Gambar V. 14 Zona D1 (Wilayah Perkantoran)
b. Zona D2 wilayah komersil
	berada pada area komersial dalam kawasan pelabuhan Penyeberangan.
[image: ]
[bookmark: _Toc109122244][bookmark: _Toc110807495][bookmark: _Toc110937545][bookmark: _Toc111070974]Gambar V. 15 Zona D2 (Wilayah Komersil)
5. Zonasi E
merupakan area parkir untuk antrian kendaraan yang sudah memiliki tiket namun belum waktunya untuk masuk pelabuhan penyeberangan.
[image: ]
[bookmark: _Toc109122245][bookmark: _Toc110807496][bookmark: _Toc110937546][bookmark: _Toc111070975]Gambar V. 16 Kantong Parkir
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[bookmark: _Toc109122246][bookmark: _Toc110807497][bookmark: _Toc110937547][bookmark: _Toc111070976]Gambar V. 17 Pembagian Zonasi Di Tahun Rencana

5.5 [bookmark: _Toc110936214]Analisis Pola Alur Lalu Lintas Pelabuhan Penyeberngan Bira
5.5.1 [bookmark: _Toc109152257][bookmark: _Toc109152811][bookmark: _Toc110936215]Analisis Pola Alur Lalu Lintas Kondisi Eksisting
		Pola alur lalu lintas yang ada pada saat ini belum sesuai aturan yang ada, yaitu belum sesaui dengan Surat Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor : SK/242/HK.104/DRJD/2010 Tentang Manajemen Lalu lintas Penyeberangan. Dikarenakan penumpang dan kendaraan berada pada jsatu jalur, sehingga tinggkat keamanan penumpang berkurang.
	Adapun pola alur lalu lintas kendaraan yang terdapat pada Pelabuhan penyeberangan Bira dapar dilihat pada gambar dibawah ini:
Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa pola alur lalu lintas kendaraan pada Pelabuhan Penyeberangan Bira pada kondisi eksisting 
1. Alur pergerakan kendaraan yang akan naik ke kapal pada kondisi
eksisting
a. Kendaraan yang ingin meyeberang dari Pelabuhan Penyeberangan Bira setelah masuk ke daerah pelabuhan, kendaraan langsung parkir di lapangan siap muat lalu pengguna jasa membeli tiket di loket penumpang yang dimana halur turun terlebih dahulu dari kendaraan untuk membeli tiket, karena pada kondisi eksisting toll gate belum tersedia di pelabuhan ini. Khusus kendaraan barang pembelian tiket dilakukan sama dengan kendaraan lain tetapi angkutan barang sendiri disini tidak dilakukan penimbangan kendaraan karena pada Pelabuhan Penyeberangan Bira jembatan timbang tidak berfunsi akibat terjadinya kerusakan mesin.
b. Kendaraan yang menunggu di area parkir siap muat setelah mendapat perintah dari pihak petugas untuk naik kapal, maka kendaraan naik ke kapal melalui trestle dan selanjutnya menuju pintu ramp kapal (rampdoor) untuk masuk ke kapal. 
2. Alur pergerakan kendaraan yang akan turun dari kapal pada kondisi
eksisting
a. Kendaraan turun dari kapal melalui pintu ramp door, Dalam pelabuhan penyeberangan Bira terdapat kendaraan yang menjeput penumpang turun dari kapal parkir di sepanjang terstel dan area dermaga hal ini meyebabkan terganggunya proses bongkar muat kapal, dimana kendaraan yang turun terhambat oleh kendaraan yang parkir di area dermaga dan terstel.
b. Kemudian kendaraan melewati trestle untuk menuju jalan keluar kendaraan
c. Kendaraan melewati jalur keluar untuk keluar dari pelabuhan.





















[image: ]
[bookmark: _Toc109122247][bookmark: _Toc110807498][bookmark: _Toc110937548][bookmark: _Toc111070977]Gambar V. 18 Pola Alur Lalu lintas Kendaraan Kondisi Eksisting
	Selain pola alur lalu lintas kendaraan yang naik dan turun dari kapal. Berikut merupakan gambar dari pola alur lalu lintas penumpang yang naik dan turun dari kapal.
	Dari gambar di atas dapat dilihat pola alur lalu lintas pergerakan dari penumpang baik yang turun dan naik ke kapal. Berikut penjelasan alur pergerakan penumpang yang turun dan naik ke kapal pada kondisi eksisting.
1. Alur pergerakan penumpang yang akan naik ke kapal pada kondisi
eksisting
a. Penumpang yang berjalan kaki masuk pintu pelabuhan langsung menuju ruang tunggu untuk membeli tiket melewati jalur yang sama dengan kendaraan kemudian melewati lapangan parkir siap muat sehingga sering terjadi pertemuan antara penumpang dan kendaraan. Sedangkan penumpang yang datang dengan diantar kendaraan, penumpang masuk kemudian turun di lapangan parkir siap muat dan langsung menuju loket tiket yang ada di ruang tunggu.
b. Setelah membeli tiket penumpang menunggu kapal di ruang tunggu yang telah tersedia, namun pada kondisi eksisting ruang tunggu tidak dapat menampung penumpang karena terdapat sedikit kursi sehingga sebagain penumpang menunggu di area dermaga dan area tersebut sebenarnya tidak boleh di gunakan untuk menunggu kapal.
c. Ketika kapal ingin berangkat, penumpang masuk ke dalam kapal melalui jalur khusus pejalan kaki atau disebut gangway lalu masuk ke dalam rampdoor kapal, pada kondisi eksisting Penumpang menuju kapal melewati trestle dengan jalur yang sama dengan kendaraan hal ini karena tidak tersedianya jalur khusus penumpang atau gangway, ini dapat membahayakan penumpang itu sendiri sehingga tingkat keamanan penumpang berkurang.
2. Alur pergerakan penumpang yang akan turun dari kapal pada kondisi
eksisting
a. Penumpang turun dari kapal melalui pintu rampdoor kapal
b. Lalu penumpang menuju trestle dimana disana banyak kendaraan pribadi maupun travel yang telah menunggu untuk menjeput penumpang, kendaraan yang menjeput penumpang parkir di sepanjang trestle sehingga membuat akses kendaraan yang turun dari kapal terganggu karena kendaraan penjemput memenuhi sepanjang terstel.
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[bookmark: _Toc109122248][bookmark: _Toc110807499][bookmark: _Toc110937549][bookmark: _Toc111070978]Gambar V. 19 Pola Alur Lalu Lintas Penumpang Kondisi Eksisting

5.5.2 [bookmark: _Toc109152258][bookmark: _Toc109152812][bookmark: _Toc110936216]Analisis Pola Alur Lalu Lintas Kondisi Di Tahun Rencana
	berdasarkan kondisi yang terjadi pada saat ini maka perlu dilakukan pemebanahan berkaintan dengan pola alur lalu lintas penumpang dan kendaraan agar tidak terjadi crossing antara penumang dan kendaraan.
	Berikut ini merupakan pola alur lalu lintas kendaraan yang dapat diterapkan di Pelabuhan Penyeberangan Bira:
1. Pola  Alur Lalu Lintas Keberangkatan Kendaraan (Naik Ke Kapal)
a. Semuan jenis kendaraan yang ingin menyeberangan dari Pelabuhan Penyeberangan Bira masuk melalui gerbang utama pelabuhan dan langsung menuju tollgate kendaraan, untuk kendaraan angkutan barang bisa menuju tollgate yang tersedia jembatan timbang portable (Zona 1).
b. Kendaraan yang telah membeli tiket masuk ke lapangan parkir siap muat untuk mengantri menunggu waktu keberangkatan kapal.
c. Kendaraan yang menunggu di area parkir siap muat setelah mendapat perintah oleh petugas untuk naik ke kapal, maka kendaraan melewati pemeriksaan tiket lalu menuju trestle setelah itu naik melalui rampdoor kapal untuk naik ke kapal.
2. Pola Alur Lalu Lintas Kedatangan Kendaraan (Turun dari Kapal)
a. Kendaraan keluar dari kapal melalui rampdoor, setelah keluar dari kapal kendaraan melalui jalan yang telah di tentukan.
b. Setelah kendaraan keluar dari dermaga lalu melewati trestle setelah itu menuju jalur keluar hingga ke pintu keluar pelabuhan.



[image: ]
[bookmark: _Toc109122249][bookmark: _Toc110807500][bookmark: _Toc110937550][bookmark: _Toc111070979]Gambar V. 20 Pola Alur Lalu Lintas Kendaraan Rencana
	Selain pola alur lalu lintas kendaraan, berikut pola alur lalu lintas penumpang yang dapat diterapkan di Pelabuhan Penyeberangan Bira pada saat kondisi rencana. 
1. Pola Alur Lalu Lintas Keberangkat Penumpang (Naik Ke Kapal)
a. Semua penumpang dan pengantar/ penjemput masuk melalui pintu gerbang utama pelabuhan dan menurunkan penumpang di tempat parkir kendaraan pengantar/penjemput, lalu menuju loket tiket penumpang yang ada di dalam terminal penumpang sedangkan untuk kendaraan yang mengantar dapat memarkirkan kendaraannya di lapangan parkir pengantar/penjemput.
b. Penumpang yang telah memiliki tiket menunggu di ruang tunggu.
c. Penumpang yang akan naik ke kapal, keluar telebih dahulu dari ruang tunggu setelah itu menuju gangway, disini akan dilakukan pemeriksaan tiket, dan hanya melewati satu pemeriksaan/pengecekan tiket.
d. Penumpang masuk k eke kapal melalui pintu rampdoor dengan mengikuti arahan dari operator kapal.
2. Pola Alur Lalu Lintas Kedatangan Penumpang (Turun Dari Kapal)
a. Penumpang turun dari kapal setelah itu masuk ke lajur khusus penumpang atau gangway.
b. Penumpang setelah keluar dari gangway, penumpang keluar dari pelabuhan melalui jalur penumpang hingga keluar pelabuhan. Untuk penumpang yang di jemput, untuk menuju ke tempat parkir pangantar/penjemput melewati zebracross dan  menuju lapangan parkir lalu keluar pelabuhan.
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[bookmark: _Toc110807501][bookmark: _Toc110937551][bookmark: _Toc111070980]Gambar V. 21 Pola Alur Lalu Lintas Penumpang di Tahun Rencana
5.6 [bookmark: _Toc110936217]Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian ini, didapatkan rekomendasi yang dapat diusulkan sebagai salah satu arahan dalam peningkatan fasilitas Pelabuhan Penyeberangan Bira:
5.6.1 [bookmark: _Toc109152260][bookmark: _Toc109152814][bookmark: _Toc110936218]Fasilitas darat Pelabuhan Penyeberangan Bira di Kabupaten Bulukumba
	Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, jika dibandingkan dengan kondisi eksisting. Terjadi penambahan luas fasilitas darat di Pelabuhan Penyeberangan Bira dan terdapat beberapa fasilitas yang menajdi prioritas utama untuk dilakukan perbaikan dan pengembangan. Hal ini perlu dijadikan usulan atau rekomendasi kedapa pihak penyelenggara Pelabuhan Penyeberangan bIra untuk di lakukan penambahan luas dari fasilitas darat untuk menunjang kebutuhan 5 tahun kedepan. Berikut perbedaan luasan pada kondisi eksisting, kondisi ideal dan kondisi rencana di Pelabuhan Penyeberangan Bira.
[bookmark: _Toc110807380][bookmark: _Toc110937307][bookmark: _Toc110937369][bookmark: _Toc111070923]Tabel V. 13 Pebandingan Fasilitas Darat Pelabuhan Penyeberangan Bira Pada Kondisi Eksisting Dan Rencana
	No
	Fasilitas Pelabuhan
	Kondisi Eksisting
	Kondisi Ideal
	Kondisi Rencana
	Penambahan Luas

	1
	Areal Gedung Terminal
	191 m2
	309 m2
	525,08 m2
	356,08 m2

	
	a. Areal ruang tunggu
	137,5 m2
	173 m2
	271 m2
	133,5 m2

	
	b. Areal kantin
	- m2
	26 m2
	40 m2
	· 

	
	c. Areal admnistrasi
	15 m2
	26 m2
	40 m2
	25 m2

	
	d. Areal utilitas
	16,2 m2
	56 m2
	88 m2
	71,8 m2

	
	e. Areal publik
	20 m2
	28 m2
	44 m2
	24  m2

	2
	Areal parkir siap muat
	1.507 m2
	710 m2
	1.177m2
	-

	3
	Area parkir pengantar/penjemput
	
	263 m2
	766 m2
	-



		Berdasarkan dari tabel di atas, diketahui terdapat perbedaan luasan antara fasilitas darat pada konsisi eksisiting  dan pada kondisi rencana tahun 2026 di Pelabuhan penyeberangan Bira. Maka dari itu perlu dilakukan penambahan luasan untuk fasilitas darat untuk dapat memenuhi kebutuhan bagi pengguna jasa pada 5 tahun yang akan datang.
1. Ruang Tunggu
Pada ruang tunggu kondisi eksisting, jumlah kursi yang disediakan belum memadai dimana hanya tersedia empat kursi. Kemuadian terdapat fasilitas yang belum ada pada ruang tunggu seperti fasilitas kipas/AC. Tidak adanya APAR, tidak adanya kotak P3k dan tidak terdapat CCTV. Untuk luasan ruang tunggu pada kondisi eksisting hanya seluas 137,5 m2 dan kebutuhan 5 tahun yang akan datang sebesar 271 m2 . maka perlu di perluas sebesar 133,5 m2. 
Selain di perluas, ruang tunggu harus disesuaikan dengan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2015 Tentang Standar Pelayanan Penumpang Angkutan Penyebrangan agar penggunna aman, nyaman dan selamat pada ruang tunggu. Fasilitas yang di tambahkan seperti Kipas angin/ AC, Failitas APAR, Kotak P3K dan CCTV.
[image: ]
[bookmark: _Toc110807502][bookmark: _Toc110937552][bookmark: _Toc111070981]Gambar V. 22 Eksisting Ruang Tunggu
[image: ]
[bookmark: _Toc110807503][bookmark: _Toc110937553][bookmark: _Toc111070982]Gambar V. 23 Rencana Ruang Tunggu
2. Informasi dan fasilitas keselamatan
Pelabuhan Penyebrangan Bira pada kondisi eksisting belum terdapat informasi dan fasilitas keselamatan seperti belum terdapat Alat Pemadam kebakaran (APAR), tidak adanya rambu pentunjuk jalur evakuasi, tidak adanya rambu titik kumpul evakusi. Maka dari itu pada kondisi di tahun rencana akan menempatkan infomasi dan fasilitas keselamatan di beberapa titik pada  Pelabuhan Penyebrangan Bira yaitu menempatkan rambu jalur evakuasi pada gedung terminal dan menempatkan rambu titik kumpul evakuasi pada tanah lapangan yang tidak terdapat hambatan sehingga memudahkan pengguna jasa untuk berkumpul.
[image: ]
[bookmark: _Toc110807504][bookmark: _Toc110937554][bookmark: _Toc111070983]Gambar V. 24 Penempatan Informasi dan keselamatan
3. Toilet
Kondisi eksisiting toilet di Pelabuhan Penyebrangan Bira belum di bedakan antara pria dan wanita serta kondisi dari toilet tersebut terdapat banyak sampah, kotor dan tidak terawat. Berdasarkan penilaian kinerja dan kepetingan fasilitas toilet dengan jumlah tersebut belum memberikan kepuasan yang optimal dan belum sesuai dengan Peraturan Menteri Standar Pelayanan Penumpang Perhubungan Rebuplik Indonesia Nomor 39 Tahun 2015 Tentang Standar Pelayanan Penumpang Angkutan penyeberangan, dengan memisahkan antara toilet pria dan wanita , tersedia 1 toilet untuk 50 penumpang dan jumlah tolilet wanita 2 (dua) toilet pria. Jumlah demand di tahun rencana 2026 berjumlah 188 sehingga harus nyediakan 4 toilet pria dan 6 toilet wanita, Oleh karena itu guna meningkatkan kepuasan pengguna jasa di pelabuhan penyebrangan Bira maka perlu adanya penambahan fasilitas toilet sesuai dengan PM 39 Tahun 2015.
[image: ]
[bookmark: _Toc110807505][bookmark: _Toc110937555][bookmark: _Toc111070984]Gambar V. 25 Rencana Toilet
4. Fasilitas Keamanan CCTV
	     Seperti diketahui, bahwa fungsi utama CCTV adalah guna meningkatkan keamanan. Dengan kata lain, sebagai upaya pencegahan terhadap aksi kriminal dan kejahatan. Pada Tahun rencana akan di tambahkan beberapa CCTV untuk meningkatkan fasilitas keamanan yang ada di Pelabuhan penyeberangan Bira sebangai berikut:
[image: ]
[bookmark: _Toc110807506][bookmark: _Toc110937556][bookmark: _Toc111070985]Gambar V. 26 Rencana Fasilitas keamanan
5. Layanan Penjualanan Tiket
Memisahkan antara loket penumpang dan kendaraan dengan dibuatnya tollgate, maka kendaraan pengantar atau penjemput tidak bisa masuk ke dalam wilayah Lapangan Parkir kendaraan siap muat. Penempatan loket penumpang berada di dalam ruang tunggu, sehingga setelah penumpang membeli tiket penumpang dapat langsung menunggu kapal di ruang tunggu yang telah di sediakan.
[image: ]
[bookmark: _Toc110807507][bookmark: _Toc110937557][bookmark: _Toc111070986]Gambar V. 27 Fasilitas Loket Kendaraan
6. Tempat parkir 
Pada Pelabuhan penyeberangan Bira Lapangan Parkir kendaraan siap muat dan panagar parkir kendaraan penjemput masih menjadi satu dan memiliki luas sebesar 1.507 m2. Dan di tahun rencana 2026 diusulkan untuk pemisanhan antara lapangan parkir kendaraan siap muat dan lapangan parkir kendaraan penjemput/pengantar dimana kebutuhan 5 tahun yang akan datang untuk  lapangan parkir kendaraan siap muat yaitu sebesar 1.177 m2 dan untuk lapangan parkir pengantar/penjeput sebesar 411 m2.`
[image: ]
[bookmark: _Toc110807508][bookmark: _Toc110937558][bookmark: _Toc111070987]Gambar V. 28 Lapangan Parkir Siap Muat Rencana
[image: ]
[bookmark: _Toc111070988]Gambar V. 29 Parkir Penjemput dan Pengantar

7. Usulan gangway atau lajur penumpang, sehingga tidak terjadi pertemuan antara penumpang dan kendaraan yang membehayakan Keselamatan penumpang dan kendaraan sesuai dengan Peraturan Menteri Standar Pelayanan Penumpang Perhubungan Rebuplik Indonesia Nomor 39 Tahun 2015 Tentang Standar Pelayanan Penumpang Angkutan penyeberangan.
[image: ]
[bookmark: _Toc110807509][bookmark: _Toc110937559][bookmark: _Toc111070989]Gambar V. 30 Fasilitas Pejalan Kaki
[image: ]
[bookmark: _Toc111070990]Gambar V. 31 Layout Fasilitas Pejalan Kaki
5.6.2 [bookmark: _Toc109152261][bookmark: _Toc109152815][bookmark: _Toc110936219]Zonasi di Pelabuhan Penyeberangan Bira
	Menetapkan zonasi di Pelabuhan Penyeberangan Bira sesuai dengan Peraturan Menteri Nomor 91 Tahun 2021 Tentang Zonasi di Kawasan Pelabuhan yang digunakan untuk Melayani Angkutan Penyeberangan.
5.6.3 [bookmark: _Toc109152262][bookmark: _Toc109152816][bookmark: _Toc110936220]Pola Alur Lalu Lintas Kendaraan dan penumpang di Pelabuhan 	Penyeberangan Bira
	Mengatur pola alur lalu lintas kendaraan dan penumpang yang masuk dan keluar pelabuhan dengan berpedoman pada Surat Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat No. Sk 242/HK. 104/DRJD/2010 Tentang Pedoman teknis Manajemen Lalu Lintas Penyeberangan.
5.6.4 [bookmark: _Toc109152263][bookmark: _Toc109152817][bookmark: _Toc110936221]Penambahan Prasarana Pendukung Zonasi dan pola Alur Lalu lintas.
	Untuk mendukung keteraturan sistem zonasi dan keteraturan pola alur lalu lintas kendaraan dan penumpang di Pelabuhan penyeberangan Bira maka di perlukannya rambu untuk memberikan peringatan, perintah, larangan dan petunjuk bagi pegguna jasa, seperti pada tabel di bawah ini:
[bookmark: _Toc110807381][bookmark: _Toc110937308][bookmark: _Toc110937370][bookmark: _Toc111070924]Tabel V. 14 Penempatan Rambu di Pelabuhan Penyeberangan Bira
	NO
	JENIS RAMBU
	PELETAKAN
	JUMLAH YANG DIRENCANAKAN
	FUNGSI

	1.
	
[image: ][image: ]

	Diletakan di pintuk masuk dan keluar pelabuhan dan di trestel
	3 buah
	Memberi petunjuk kepada pengguna jasa antara jalur masuk dan jalur keluar.

	2.
	[image: ]
	Diletakan di depan gangway dan di lajur pejalan kaki
	2 buah
	Pemeberitahuan kepada penumpang yang melewati jalus khsus penumpang.

	3.
	
[image: ]
	Diletakan di gedung terminal
	2 buah
	Berfungsi untuk memberi petunjuk peyelamatan diri jika terjadi bencana.

	4. 
	[image: ]
	Diletakan di tanah lapan yang tidak ada hambatan
	1 buah
	Berfungsi untuk memberi petunjuk peyelamatan diri untuk berkumpul  jika terjadi bencana.

	5.
	[image: ]
	Rambu ini diletakan di trestle dan di dermaga.
	2 buah
	Peringatan
untuk
penumpang
yang memiliki
kendaraan
tidak parkir di
sepanjang
jalan yang
diletakkan
rambu
tersebut


	6. 
	[image: ]
	Di letakan di ruang mesin
	1 buah
	Mengingatkan
kepada
pengguna jasa
bahwa area
tersebut listrik
bertegangan
tinggi dan bisa
sangat
berbahaya.


	7.
	[image: ] 
[image: ]
	Diletakan di area parkir kendaraan penjemput/pengantar
	1 buah
	pemberitahuan untuk
penumpang yang
memiliki kendaraan
harus memarkirkan
kendaraan di area
rambu tersebut


	8.
	[image: Jual HSP Safety Sign 50x70 Plat Moveable - KELUAR (KIRI) di Rambu Lalu  Lintas | monotaro.id]
	Di letakan di jalur keluar pelabuhan
	3 buah
	Berfungsi untuk memberi petunjuk jalur keluar pelabuhan.











[image: ]
[bookmark: _Toc109122250][bookmark: _Toc110807510][bookmark: _Toc110937560][bookmark: _Toc111070991]Gambar V. 32 Penempatan Rambu dan Marka Di Pelabuhan Penyeberangan Bira

5.7 [bookmark: _Toc110936222]Perbandingan antara Kondisi saat ini dengan kondisi yang di 	rencanakan
5.7.1 [bookmark: _Toc109152265][bookmark: _Toc109152819][bookmark: _Toc110936223]Perbandingan Fasilitas darat di Pelabuhan Penyeberangan Bira
1. Informasi dan Fasilitas keselamatan
Menurut Peraturan Menteri Nomor 39 tahun 2015 tentan Standar Pelayanan Penumpang Angkutan Penyeberangan Fasilitas Informasi dan Keselamatan yaitu berupa alat pemadam kebarakan, petunjuk jalu evakuasi dan titik kumpul evakuasi.
[image: ] [image: ]
[bookmark: _Toc110807511][bookmark: _Toc110937561][bookmark: _Toc111070992]Gambar V. 33 Belun Terdapat Fasilitas Keselamatan

[image: ] 
[image: ]

[image: ]
[bookmark: _Toc110807512][bookmark: _Toc110937562][bookmark: _Toc111070993]Gambar V. 34 Fasilitas Keselaman setelah peningkatan

2. Ruang Tunggu
	Ruang tunggu penumpang berfungsi sebagai tempat para penumpang menunggu setelah membeli tiket dan untuk menunggu kapal datang. Berikut perbedaan ruang tunggu setelah ditingkatkan.
[image: ]
[bookmark: _Toc110807513][bookmark: _Toc110937563][bookmark: _Toc111070994]Gambar V. 35 Kondisi Eksisting Ruang Tunggu

[image: ]
[bookmark: _Toc110807514][bookmark: _Toc110937564][bookmark: _Toc111070995]Gambar V. 36 Kondisi Ruang Tunggu
3. Fasilitas Keamanan (CCTV)
	Seperti diketahui, bahwa fungsi utama CCTV adalah guna meningkatkan keamanan. Dengan kata lain, sebagai upaya pencegahan terhadap aksi kriminal dan kejahatan.
[image: ]    [image: ]
[bookmark: _Toc110807515][bookmark: _Toc110937565][bookmark: _Toc111070996]Gambar V. 37 Fasilitas Keamanan CCTV sebelum Peningkatan


[image: ]
[image: ]
[image: ]
[bookmark: _Toc110807516][bookmark: _Toc110937566][bookmark: _Toc111070997]Gambar V. 38 Fasilitas keamanan (CCTV) setalah peningkatan

4. Toilet
	Fasilitas umum biasanya menyediakan toilet yang dapat digunakan umum. Biasanya toilet umum semacam itu terdiri atas kamar-kamar toilet dengan fasilitas cuci tangan di tempat terpisah. Toilet umum biasanya dipisahkan (yaitu berbeda ruangan) sesuai jenis kelamin penggunanya, yaitu toilet pria dan toilet wanita. Tempat cuci tangan dapat pula tersedia bagi kedua jenis kelamin. 
[image: ]
[bookmark: _Toc110807517][bookmark: _Toc110937567][bookmark: _Toc111070998]Gambar V. 39 Fasilitas Toilet Sebelum Peningkatan
[image: ]
[bookmark: _Toc110807518][bookmark: _Toc110937568][bookmark: _Toc111070999]Gambar V. 40 Fasilitas Toilet Setelah Peningkatan
5. Fasilitas Loket  kendaraan
	Berfungsi untuk membudahkan kendaraan dalam membeli tiket sehingga selah kendaraan membeli tiket kemudian kendaraan di arahkan menuju lapangan parkir siap muat untuk menunggu giliran memasuki kapal dan tidak bercampur dengan loket penumpang.
[image: ] [image: ]
[bookmark: _Toc110807519][bookmark: _Toc110937569][bookmark: _Toc111071000]Gambar V. 41 Fasilitas Loket kendaraan Sebelum Peningkatan
[image: ]
[bookmark: _Toc110807520][bookmark: _Toc110937570][bookmark: _Toc111071001]Gambar V. 42 Fasilitas Loket Kendaraan setelah Peningkatan
6. Fasilitas Pejalan Kaki
	Jalur pejalan kaki mempunyai fungsi penting, yaitu sebagai fasilitas untuk penumpang yang tidak menggunakan kendaraan. Infrastruktur yang satu ini menjadi salah satu fasilitas yang sangat penting bagi masyarakat yang dibuat sebagai bentuk pemenuhan hak bagi para pejalan kaki yang melintas di area yang sering dilewati berbagai kendaraan bermotor di pelabuhan.
	Jalur pejalan kaki pada sirkulasi penumpang keluar, masih belum
memenuhi kriteria. Seperti jalur pejalan kaki penumpang keluar masih
bercampur dengan penumpang menggunakan kendaraan dan belum
tersedianya kanopi pada sirkulasi penumpang. Berikut merupakan perencanaan jalur pejalan kaki desain dari peningkatan jalur pejalan kaki di Pelabuhan Penyeberangan  Bira.
[image: ]
[bookmark: _Toc110807521][bookmark: _Toc110937571][bookmark: _Toc111071002]Gambar V. 43 Jalur Pejalan kaki Sebelum Peningkatan
[image: ]
[image: ]
[bookmark: _Toc110807522][bookmark: _Toc110937572][bookmark: _Toc111071003]Gambar V. 44 Jalur Pejalan Kaki Setelah Peningkatan
7. Fasilitas Parkir
	Fasilitas parkir bertujuan untuk memberikan tempat istirahat kendaraan dan menunjang kelancaran arus lalu lintas. Fasilitas parkir di Pelabuhan Penyeberangan Bira yaitu parkir siap muat dan parkir penjemput dan pengantar.
[image: ]
[bookmark: _Toc110807523][bookmark: _Toc110937573][bookmark: _Toc111071004]Gambar V. 45 Fasilitas Parkir sebelum Peningkatan
[image: ]
[bookmark: _Toc111071005]Gambar V. 46 Fasilitas Parkir Siap Muat

[image: ]
[image: ]
[bookmark: _Toc110807524][bookmark: _Toc110937574][bookmark: _Toc111071006]Gambar V. 47 Fasilitas Parkir Setelah Peningkatan
5.7.2 [bookmark: _Toc109152266][bookmark: _Toc109152820][bookmark: _Toc110936224]Perbandingan Sistem Zonasi di Pelabuhan Penyeberangan Bira
[bookmark: _Toc109122186][bookmark: _Toc110807382][bookmark: _Toc110937309][bookmark: _Toc110937371][bookmark: _Toc111070925]Tabel V. 15 Perbandingan sistem zonasi kondisi saat ini dan yang direncanakan
	No
	Kondisi Eksisting
	Kondisi Rencana

	1.
	Belum ada penerapan sistem zonasi di Pelabuhan penyeberangan bira sehingga tidak ada pembatasan akses bagi penumpang dan masyarakat masuk ke wilayah pelanuhan seperti pedagang yang berjualan di area dermaga, hal ini dapat memnganggu proses bongkar muat dan terdapat kendaraan yang parkir bebas di trestle

[image: ]

[image: ]

	Usulan penerapan sistem zonasi di pelabuhan sesuai dengan Peraturan Menteri perhubungan Nomor PM 91 Tahun 2021 Tentang Zonasi Di Kawasan Pelabuhan Yang Digunakan Untuk Melayani Angkutan Penyeberangan. agar adanya pembatasan akses bagi penumpang pejalan kaki, kendaraan, petugas maupun orang yang tidak berkepentingan sehingga terciptanya pelabuhan penyeberangan yang aman, nyaman, tertib dan teratur. Dengan menyediakan wilayah komersil untuk berjualan lapangan parkir untuk kendaraan yang menjemput dan pangantar.

[image: ]

[image: ]



5.7.3 [bookmark: _Toc109152267][bookmark: _Toc109152821][bookmark: _Toc110936225]Pola Alur Lalu lintas  di Pelabuhan Penyeberangan Bira
1. Pola Alur Lalu lintas Penumpang Naik dan Turun kapal kondisi eksisting
a. Penumpang Naik ke kapal
1) Penumpang yang berjalan kaki masuk pintu pelabuhan langsung menuju ruang tunggu untuk membeli tiket melewati jalur yang sama dengan kendaraan kemudian melewati lapangan parkir siap muat sehingga sering terjadi pertemuan antara penumpang dan kendaraan. Sedangkan penumpang yang datang dengan diantar kendaraan, penumpang masuk kemudian turun di lapangan parkir siap muat dan langsung menuju loket tiket yang ada di ruang tunggu.
2) Setelah membeli tiket penumpang menunggu kapal di ruang tunggu yang telah tersedia, namun pada kondisi eksisting ruang tunggu tidak dapat menampung penumpang karena terdapat sedikit kursi sehingga sebagain penumpang menunggu di area dermaga dan area tersebut sebenarnya tidak boleh di gunakan untuk menunggu kapal. jarak penumpang yang berjalan kaki dari pintu gerbang pelabuhan sampai dengan kapal yaitu sebesar  ± 625 meter.
3) Ketika kapal ingin berangkat, penumpang masuk ke dalam kapal melalui jalur khusus pejalan kaki atau disebut gangway lalu masuk ke dalam rampdoor kapal, pada kondisi eksisting Penumpang menuju kapal melewati trestle dengan jalur yang sama dengan kendaraan hal ini karena tidak tersedianya jalur khusus penumpang atau gangway, ini dapat membahayakan penumpang itu sendiri sehingga tingkat keamanan penumpang berkurang.
b. Penumpang Turun dari Kapal
1) Penumpang turun dari kapal melalui pintu rampdoor kapal
2) Lalu penumpang menuju trestle dimana disana banyak kendaraan pribadi maupun travel yang telah menunggu untuk menjeput penumpang, kendaraan yang menjeput penumpang parkir di sepanjang trestle sehingga membuat akses kendaraan yang turun dari kapal terganggu karena kendaraan penjemput memenuhi sepanjang terstel. Jarak penumpang turun dari kapal sampai dengan ke gerbang keluar yaitu sebesar 355 meter sama dengan kendaraan karena jalur kendaraan dan penumpang masih menjadi satu.
2. Pola Alur Lalu lintas Penumpang Naik dan Turun kapal kondisi Rencana
a. Penumpang Naik Ke Kapal
1) Semua penumpang dan pengantar/ penjemput masuk melalui pintu gerbang utama pelabuhan dan menurunkan penumpang di tempat parkir kendaraan pengantar/penjemput, lalu menuju loket tiket penumpang yang ada di dalam terminal penumpang sedangkan untuk kendaraan yang mengantar dapat memarkirkan kendaraannya di lapangan parkir pengantar/penjemput.
2) Penumpang yang telah memiliki tiket menunggu di ruang tunggu.
3) Penumpang yang akan naik ke kapal, keluar telebih dahulu dari ruang tunggu setelah itu menuju gangway, disini akan dilakukan pemeriksaan tiket, dan hanya melewati satu pemeriksaan/pengecekan tiket.
4) Penumpang masuk ke kapal melalui pintu rampdoor dengan mengikuti arahan dari operator kapal. pada kondisi rencana jarak penumpang yang berjalan kaki dari gerbang pelabuhan ke kapal yaitu sebasar ± 418 yang sebelumnya sebesar 625 meter, karena pada kondisi rencana terdapat usulan untuk pembuatan jalur khusus pejalan kaki agar lajur pejalan kaki tidak sama dengan lajur kendaraan.
b. Penumpang Turun Dari Kapal
1) Penumpang turun dari kapal setelah itu masuk ke lajur khusus penumpang atau gangway.
2) Penumpang setelah keluar dari gangway, penumpang keluar dari pelabuhan melalui jalur penumpang hingga keluar pelabuhan. Untuk penumpang yang di jemput, untuk menuju ke tempat parkir pangantar/penjemput melewati zebracross dan  menuju lapangan parkir lalu keluar pelabuhan. Jarak penumpang pejalan kaki yang keluar pelabuhan sama dengan masuk ke pelabuhan yaitu sebesar 418.






[image: ]
[bookmark: _Toc109122251][bookmark: _Toc110807525][bookmark: _Toc110937575][bookmark: _Toc111071007]Gambar V. 48 Pola Alur Lalu lintas Penumpang Naik dan Turun kapal kondisi eksisting
[image: ]
[bookmark: _Toc109122252][bookmark: _Toc110807526][bookmark: _Toc110937576][bookmark: _Toc111071008]Gambar V. 49 Pola Alur Lalu lIntas Penumpang Naik dan Turun kapal kondisi Rencana

3. Pola Alur Lalu Lintas Kendaraan naik dan Turun Kapal Kondisi Eksisting
a. Kendaraan Naik Ke Kapal
1) Kendaraan yang ingin meyeberang dari Pelabuhan Penyeberangan Bira setelah masuk ke daerah pelabuhan, kendaraan langsung parkir di lapangan siap muat lalu pengguna jasa membeli tiket di loket penumpang yang dimana halur turun terlebih dahulu dari kendaraan untuk membeli tiket, karena pada kondisi eksisting toll gate belum tersedia di pelabuhan ini. Khusus kendaraan barang pembelian tiket dilakukan sama dengan kendaraan lain tetapi angkutan barang sendiri disini tidak dilakukan penimbangan kendaraan karena pada Pelabuhan Penyeberangan Bira jembatan timbang tidak berfunsi akibat terjadinya kerusakan mesin.
2) Kendaraan yang menunggu di area parkir siap muat setelah mendapat perintah dari pihak petugas untuk naik kapal, maka kendaraan naik ke kapal melalui trestle dan selanjutnya menuju pintu ramp kapal (rampdoor) untuk masuk ke kapal. Jarak dari pintu masuk ke lapangan parkir sampai dengan ke kapal yaitu sebasar 585 meter.
b. Kendaraan Turun Dari Kapal
1) Kendaraan turun dari kapal melalui pintu ramp door, Dalam pelabuhan penyeberangan Bira terdapat kendaraan yang menjeput penumpang turun dari kapal parkir di sepanjang terstel dan area dermaga hal ini meyebabkan terganggunya proses bongkar muat kapal, dimana kendaraan yang turun terhambat oleh kendaraan yang parkir di area dermaga dan terstel.
2) Kemudian kendaraan melewati trestle untuk menuju jalan keluar kendaraan. Jarak dari dermaga sampai dengan gerbang keluar yaitu ± sebesar 355 meter, akan tetapi terdapat konflik antara kendaraan yang masuk ke pelabuhan dan kendaraan yang keluar dari pelabuhan.
3) Kendaraan melewati jalur keluar untuk keluar dari pelabuhan.
4. Pola Alur Lalu Lintas kendaraan Naik dan Turun Kapal Kondisi rencana
a. Kendaraan Naik ke Kapal
1) Semuan jenis kendaraan yang ingin menyeberangan dari Pelabuhan Penyeberangan Bira masuk melalui gerbang utama pelabuhan dan langsung menuju tollgate kendaraan, untuk kendaraan angkutan barang bisa menuju tollgate yang tersedia jembatan timbang portable (Zona 1).
2) Kendaraan yang telah membeli tiket masuk ke lapangan parkir siap muat untuk mengantri menunggu waktu keberangkatan kapal.
3) Kendaraan yang menunggu di area parkir siap muat setelah mendapat perintah oleh petugas untuk naik ke kapal, maka kendaraan melewati pemeriksaan tiket lalu menuju trestle setelah itu naik melalui rampdoor kapal untuk naik ke kapal, dimana jarak kendaraan dari grbang masuk sampai ke kapal masih sama dengan kondisi eksisting yaitu 585 meter.
b. Kendaraan Turun dari kapal
1) Kendaraan keluar dari kapal melalui rampdoor, setelah keluar dari kapal kendaraan melalui jalan yang telah di tentukan.
2) Setelah kendaraan keluar dari dermaga lalu melewati trestle setelah itu menuju jalur keluar hingga ke pintu keluar pelabuhan. Pada jalur keluar pelabuhan terdapat perubahan jarak dan alur hal ini bertujuan untuk menghilangkan konflik antara kendaraan yang masuk ke pelabuhan dan kendaraan yang keluar dari pelabuhan dengan jarak jalur keluar dari kapal sampai dengan pintu keluar yaitu sebesar ± 521 meter.
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KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 [bookmark: _Toc110936227]Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang di lakukan maka dengan demikian dapat ditarik kesimpulan yaitu sebagai berikut:
1. Dilihat dari analisis permintaan pengguna jasa pelabuhan penyebrangan bira tiap tahunnya mengalami kenaikan dan pada tahun 2020 mengalami penurunan akibat pandemic covid-19. Pada tahun 2021 permintaan penumpang yang melekukan perjalanan dari Pelabuhan Penyeberangan Bira sebanyak 50.157 penumpang, pada tahun 2026 mengalami peningkatan permintaan penumpang menjadi 68.826 Penumpang. Sedangkan hasil analisis permintaan jumlah kendaraan pada tahun 2021 yaitu 49.215 unit kendaraan campuran, dan pada tahun 2026 mengalami peningkatan permintaan kendaraan menjadi 61.200 unit kendaraan campuran.
2. Dari hasil analisis fasilitas darat, terjadi penambahan luas kebutuhan fasilitas darat dari kondisi eksisting ke kondisi rencana. Pada gedung terminal terjadi penambahan luasan sebesar 356,08 m2, gedung terminal terdiri dari beberapa ruangan dan beberapa ruang tersebut juga mengalami penambahan luas di antaranya ruang tunggu penumpang memerlukan penambahan luas sebesar 133,5 m2, ruang administrasi memerlukan penambahan luas sebesar 25 m2 , ruang utilitas memerlukan penambahan luas sebesar 71,8 m2, ruang publik memerlukan penambahan luas sebesar 24 m2, ruang kantin yang semula tidak ada dan pada tahun rencana di tambahkan ruang kantin dengan luas 44,06 m2. Lalu pada lapanagan parkir pada kondisi eksisting masih menjadi satu dengan ukuran sebesar 1507 m2, kemudian pada kondisi rencana lapangan parkir akan di buat terpisah dengan ukuran lapangan parkir kendaraan siap buat dengan luas sebesar 1177 m2 dan untuk lapangan parkir kendaraan pengantar/penjemput dengan luas sebesar 766 m2.
3. Berdasarkan analisis tingkat kinerja dan kepentingan dengan metode Importance And Performance Analysis maka di dapatkan beberapa keriteria  yang memiliki tingkat kepentingan yang tinggi namun kinerja yang remdah. Hal tersebut menjadi prioritas khusus atau utama bagi peningkatan fasilitas darat di Pelabuhan Penyeberangan Bira. Atribut yang masuk pada kuadran I ini antara lain yaitu:
a. Atribut 1	= Informasi dan Fasilitas Keselamatan
b. Atribut 3	= Fasilitas keamanan
c. Atribut 7	= Layanan Penjualanan tiket
d. Atribut 8	= Ruang Tunggu
e. Atribut 9	= Toilet
f. Atribut 12	= Fasilitas lajur Penumpang
g. Atribut 17	= Tempat Parkir
4. Sistem zonasi pada Pelabuhan Penyeberangan Bira pada kondisi eksisiting belum sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 91 Tahun 2021 Tentang Zonasi Di Kawasan Pelabuhan Yang Di Gunakan Untuk Melayani Angkutan Penyeberangan. Sehingga di tahun rencana zonasi di Pelabuhan Penyeberangan Bira di sesuaikan dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 91 Tahun 2021 Tentang Zonasi Di Kawasan Pelabuhan Yang Di Gunakan Untuk Melayani Angkutan Penyeberangan.
5. Pola alur lalu lintas kendaraan dan penumpang pada kondisi eksisting di Pelabuhan Penyeberangan bira belum sesuai dengan Surat Kepetusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor : SK.242/HK.104/DRJD/2010 Tentang Manajemen Lalu Lintas Penyeberangan karena masih terdapat pertemuan antara kendaraan yang ingin masuk ke kapal dan kendaraan yang ingin turun dari kapal dan menyebabkan konflik di area dermaga dan trestel. Pada tahun rencana, pola alur lalu lintas sudah di sesuaikan dengan peraturan yang berlaku.
6.2 [bookmark: _Toc110936228]Saran
1. Dilihat dari permintaan yang setiap tahunnya mengalami peningkatan maka perlu dilakukan pengembangan fasilitas darat Pelabuhan Penyeberangan Bira untuk 5 tahun yang akan datang.
2. Lakukan pengembangan fasilitas darat berdasarkan prioritas tingkat kinerja dan kepentingan dalam upaya peningkatan fasilitas darat yaitu:
a. Informasi dan Fasilitas Keselamatan
b. Fasilitas keamanan
c. Layanan Penjualanan tiket
d. Ruang Tunggu
e. Toilet
f. Fasilitas lajur Penumpang
g. Tempat Parkir
3. Pihak penyelenggara pelabuhan agar segera menerapkan sistem zonasi yang telah di rancang untuk memperlancar alur lalu lintas penumpang dan kendaraan pada Pelabuhan Penyeberangan Bira serta membatasi pengguna jasa yang tidak berkepentingan agar tidak masuk ke dalam area atau kawasan fasilitas vital.
4. Dilakukannya pengaturan ulang terhadap pola alur lalu lintas sesuai dengan yang direncanakan dengan memisahkan pola alur lalu lintas penumpang dan kendaraan dengan menempatkan rambu- rambu petunjuk yang mudah /terlihat jelas oleh pengguna jasa di pelabuhan, agar memahi dengan jelas tempat tempat yang di tuju.
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	POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA-STTD
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	TIM PKL KABUPATEN BULUKUMBA TAHUN 2021



FORMULIR SURVEY INVENTARIS PELABUHAN
PELABUHAN			:			
HARI/TANGGAL 		:
	Fasilitas Utama
	Keterangan
	Kondisi
	visualisasi

	
	Tersedia
	Tidak Tersedia
	Baik
	Tidak baik
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1. Jalur Pemberangkatan
	
	
	
	
	

	1. Jalur Kedatangan
	
	
	
	
	

	1. Bangunan Kantor
	
	
	
	
	

	1. Tempat parkir kendaraan siap muat
	
	
	
	
	

	1. Tempat parkir kendaraan pengantar dan penjemput
	
	
	
	
	

	1. Kantor pengawas dan pelayanan
	
	
	
	
	

	1. Loket penjualan karcis
	
	
	
	
	

	1. Papan informasi tiket
	
	
	
	
	

	1. Papan informasi tarif
	
	
	
	
	

	1. Papan informasi moda penghubung
	
	
	
	
	

	1. Papan informasi moda pengumpan
	
	
	
	
	

	1. Jadwal keberangkatan kapal
	
	
	
	
	

	1. Jadwal kedatangan kapal
	
	
	
	
	

	1. Alat bantu pengangkut barang
(Trolley, konveyor)
	
	
	
	
	

	1. Fasilitas pejalan kaki dari moda utama ke moda pengumpan/penghubung (halte menunggu moda lanjutan)
	
	
	
	
	

	1. Fasilitas penyandang cacat
	
	
	
	
	

	1. Ruang tunggu penumpang
	
	
	
	
	

	1. Ruang tunggu pengantar/penjemput
	
	
	
	
	

	1. Sistem keamanan ( CCTV, satpam)
	
	
	
	
	

	1. Ketersediaan tiket terusan
	
	
	
	
	

	1. Peralatan keselamatan (alat pemadam, dll)
	
	
	
	
	

	1. Pelataran parkir kendaraan pengantar
	
	
	
	
	

	Fasilitas Tambahan
	
	
	
	
	

	1. Kamar kecil / toilet
	
	
	
	
	

	1. Mushola
	
	
	
	
	

	1. Kios / kantin
	
	
	
	
	

	1. Ruang pengobatan
	
	
	
	
	

	1. Ruang informasi
	
	
	
	
	

	1. Tempat penitipan barang
	
	
	
	
	

	1. Taman
	
	
	
	
	

	1. Fasilitas Pembuangan oli
	
	
	
	
	

	1. Fasilitas Pembuangan Limbah
	
	
	
	
	

	1. Jembatan Timbang
	
	
	
	
	

	1. Rumah Genset
	
	
	
	
	

	1. Instalasi air

	
	
	
	
	

	1. Instalasi Penerangan Jalan
	
	
	
	
	










Lampiran 2. Hasil Survey Intentarisasi Pelabuhan
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	POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA-STTD
PROGRAM DIPLOMA IV TRANSDAR




	TIM PKL KABUPATEN BULUKUMBA TAHUN 2021



FORMULIR SURVEY INVENTARIS PELABUHAN
PELABUHAN			: Pelabuhan Penyeberangan Bira			
HARI/TANGGAL 		: Selasa, 28 September 2021

	[bookmark: OLE_LINK1]Fasilitas Utama
	Keterangan
	Kondisi
	visualisasi

	
	Tersedia
	Tidak Tersedia
	Baik
	Tidak baik
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	a. Jalur Pemberangkatan
	
	· 
	
	
	

	b. Jalur Kedatangan
	
	· 
	
	
	

	c. Bangunan Kantor
	· 
	
	· 
	
	

	d. Tempat parkir kendaraan siap muat
	· 
	
	
	· 
	

	e. Tempat parkir kendaraan pengantar dan penjemput
	· 
	
	
	· 
	

	f. Kantor pengawas dan pelayanan
	
	· 
	
	
	

	g. Loket penjualan karcis
	· 
	
	
	· 
	

	h. Papan informasi tiket
	· 
	
	· 
	
	

	i. Papan informasi tarif
	· 
	
	· 
	
	

	j. Papan informasi moda penghubung
	
	· 
	
	
	

	k. Papan informasi moda pengumpan
	
	· 
	
	
	

	l. Jadwal keberangkatan kapal
	· 
	
	· 
	
	

	m. Jadwal kedatangan kapal
	
	· 
	
	
	

	n. Alat bantu pengangkut barang
(Trolley, konveyor)
	
	· 
	
	
	

	o. Fasilitas pejalan kaki dari moda utama ke moda pengumpan/penghubung (halte menunggu moda lanjutan)
	
	· 
	
	
	

	p. Fasilitas penyandang cacat
	
	· 
	
	
	

	q. Ruang tunggu penumpang
	· 
	
	
	· 
	

	r. Ruang tunggu pengantar/penjemput
	
	· 
	
	
	

	s. Sistem keamanan ( CCTV, satpam)
	
	· 
	
	
	

	t. Ketersediaan tiket terusan
	
	· 
	
	
	

	u. Peralatan keselamatan (alat pemadam, dll)
	
	· 
	
	
	

	v. Pelataran parkir kendaraan pengantar
	
	· 
	
	
	

	Fasilitas Tambahan
	
	
	
	
	

	a. Kamar kecil / toilet
	· 
	
	
	· 
	

	b. Mushola
	· 
	
	· 
	
	

	c. Kios / kantin
	· 
	
	· 
	
	

	d. Ruang pengobatan
	· 
	
	· 
	
	

	e. Ruang informasi
	
	· 
	
	
	

	f. Tempat penitipan barang
	
	· 
	
	
	

	g. Taman
	· 
	
	· 
	
	

	h. Fasilitas Pembuangan oli
	
	· 
	
	
	

	i. Fasilitas Pembuangan Limbah
	
	
	
	
	

	j. Jembatan Timbang
	· 
	
	
	· 
	

	k. Rumah Genset
	· 
	
	· 
	
	

	l. Instalasi air

	· 
	
	· 
	
	

	m. Instalasi Penerangan Jalan
	· 
	
	· 
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KARTU ASISTENSI SKRIPSI
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	: LARASUCI SUSETYO
	Dosen Pembimbing  :

	Notar
	: 1801316
	WISNU HANDOKO, SE, M.Si

	Prodi
	: D IV TRANSPORTASI DARAT
	

	Judul Skripsi
	:
	Tanggal Asistensi     :

	Peningkatan Fasilitas Darat Pelabuhan Penyeberangan Bira Di Kabupaten Bulukumba
	12 Juni 2022

	
	

	
	Asistensi Ke



	No 
	Evaluasi 
	Revisi 

	1.
	Gambaran umum
	Telah dirubah menjadi:
Beri keterangan pada gambar dah tabel serta sesuaikan dengan pedoman penulisan.


	2.
	Karakteristik kapal
	Telah dirubah menjadi:
Beri keterangan pelabuhan asal dan pelabuhan yang di tuju.

	3.
	Penomoran halaman
	Telah dirubah menjadi:
Diperhatikan kembali penomoran pada halaman agar di isi semua.


	4.
	Kajian pustaka
	Menganti peraturan menteri yang terbaru agar dapat disesuaikan


	Dosen Pembimbing,
[image: ]
 (WISNU HANDOKO, SE, M.Si)
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	Judul Skripsi
	:
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	Peningkatan Fasilitas Darat Pelabuhan Penyeberangan Bira Di Kabupaten Bulukumba
	16 Juni 2022

	
	

	
	Asistensi Ke



	No 
	Evaluasi 
	Revisi 

	1.
	Daftar pustaka
	Telah dirubah menjadi:
Daftar pustaka untuk menambahkan jurnal jurnal dan peraturan peraturan yang telah di gunakan.


	2.
	Bab dua
	Telah dirubah menjadi:
Untuk menambahkan data penjemput dan pengantar.
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	Judul Skripsi
	:
	Tanggal Asistensi     :

	Peningkatan Fasilitas Darat Pelabuhan Penyeberangan Bira Di Kabupaten Bulukumba
	19 Juni 2022

	
	

	
	Asistensi Ke



	No 
	Evaluasi 
	Revisi 

	1.
	analisis
	Telah dirubah menjadi:
Analisis trend di ganti dengan metode compounding factor


	2.
	analisis
	Telah dirubah menjadi:
Menambahkan analisis Importance performance analysis, agar dapat melihat persepsi dari masyarakat.

	3.
	Daftar pustaka 
	Telah dirubah menjadi:
Di sesuaikan kembali dengan pedoman yang ada serta penulisan yang benar.
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	Asistensi Ke-1




	No
	Evaluasi
	Revisi

	1.
	Halaman: 1 Latar belakang
	Telah dirubah menjadi: Menambahkan permasalahan yang ada di pelabuhan

	2.
	Halaman: 3 Rumusan Masalah
	Telah dirubah menjadi: Harus berhubungan dengan identifikasi masalah yang ada

	3.
	Halaman: 5 Gambaran Umum
	Telah dirubah menjadi:
Pada gambar di tambahkan sumber
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	1.
	Halaman: 4
Batasan Masalah
	Telah dirubah menjadi:
Batasan masalah rus di perjelas kembali tentang membahas apa dan sampai sejauh mana.

	2.
	Halaman: 11
Sarana dan Prasarana
	Telah dirubah menjadi:
Tabel inventarisasi dari sarana dan prasarana kondisi eksisting.

	3
	Halaman: 14
Gambaran umum
	Telah diubah menjadi:
Menambahkan Layout dari Pelabuhan Penyeberangan Bira.

	4.
	Halaman: 41
Kajian Pustaka
	Telah dirubah menjadi:
Apakah meembasah tentang tariff atau tidak jika tidak harus di evaluasi kembali isi dari kajian pustaka.
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	1.
	Halama:
Lampiran
	Telah dirubah menjadi:
Untuk menambahkan data data lampiran.

	2.
	Power Point
	Telah dirubah menjadi:
Untuk segera membuat persentasi


	

	Dosen Pembimbing,        
		[image: ]
(RICKO YUDHANTA, S.T., M.Sc)




POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA – STTD [image: ]

KARTU ASISTENSI SKRIPSI
	Nama 
	: LARASUCI SUSETYO
	Dosen Pembimbing  :

	Notar
	: 1801316
	RICKO YUDHANTA, ST., M.Sc

	Prodi
	: D IV TRANSPORTASI DARAT
	

	Judul Skripsi
	:
	Tanggal Asistensi     :
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	1.
	Gambaran umum
	Menyeragamkan penempatan foto dan keterangannya

	2.
	Lapangan parkir
	Menampilkan data penumpang yang menggunakan kendaraan penjemput dan pengantar.
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